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Dikamar terlihat lah seorang gadis yang masih asik dengan 
dunia mimpinya. Sinar matahari masuk kedalam kamar 
tersebut melalui celah-celah gorden, karena merasa terusik 
gadis itu pun mengejap-ngejap mata untuk menyesuaikan 
cahaya. 


Setelah berhasil mengumpulkan nyawanya, dia langsung 
beranjak kekamar mandi. Tak lama kemudian gadis tersebut 
keluar dari kamar mandi, dengan menggunakan pakaian 
sekolah. 


Gadis tersebut bernama Stella Anastasya, bisa dipanggil 
Tasya,dia masih menempuh pendidikan SMA, dan dia tinggal 
dengan kedua orang tuanya. 


"Selamat pagi mami, daddy," sapa Tasya sambil berjalan ke 
meja makan. 


"Selamat pagi." 
"Kamu mau sarapan apa sayang," tanya mami Tasya. 


"Roti aja mami," balas Tasya yang sudah duduk di tempat 
kursi. 


"Oke, mami siapkan." 


Setelah selesai sarapan aku pun pamit untuk berangkat ke 
sekolah. 


"Aku berangkat dulu mami, daddy," pamit Tasya sambil 
mengambil tasnya. 


"Iya sayang, hati-hati." kata daddy. 
"Iya dad, bye." 
"Bye." 


15 menit kemudian aku sampai di sekolah, sampai disana 
aku berjalan ke kelas dengan muka datarku.Di kelas aku 
langsung ditatap oleh semua orang, aku hanya 
mengabaikannya aku sudah terbiasa. 


"Selamat pagi." 
"Pagi buk." 


"Hari ini kita kedatangan tamu dari Rose academy, silahkan 
masuk." 

Kelas yang tadinya hening langsung berisik ketika ada 2 
laki-laki ganteng masuk. 


"Itu yang mukanya datar ganteng banget." 

"Itu yang senyum juga ganteng." 

Seperti itulah kira-kira bisik-bisik tersebut. 
“Silahkan perkenalkan diri kalian," Kata bu guru. 
"Nama ku Jonathan," kata laki-laki berambut pirang. 
"Alex," Kata laki-laki berambut hitam. 


"Disini kami akan memilih siswa atau siswi untuk bersekolah 
di Rose Academy, biar kami jelaskan sedikit tentang Rose 
academy." 


"Rose academy adalah sebuah sekolah yang terletak jauh 
dari sini dan sekolah berasrama, disana setiap siswa dididik 
untuk mandiri," kata Jonathan. 


"Ada yang ditanyakan? " tanya Jonathan. 

"Tidak." 

" Bagi yang absennya di panggil silahkan diam disini, 
sedangkan yang belum di panggil silahkan keluar," kata 


Jonathan 


Tasya dan yang lain keluar, hanya menyisakan 1 orang siswa 
di dalam. 


Tak lama kemudian aku pun di panggil. Aku pun masuk dan 
langsung disambit tatapan dingin dari Alex dan sapaan 
ceria dari Jonathan. 


"Kamu Anastasya kan?" tanya Jonathan menoleh. 
"Iya," kata Tasya datar. 


"Kamu silakan duduk disana," Kata Jonathan sambil 
menunjukkan 1 buah kursi, aku pun langsung duduk disana 


"Kamu sudah siap? " tanya Jonathan. 
"Sudah." 


"Oke kita mulai, kamu tarik napas perlahan-lahan lalu 
buang ulangi sampai kamu tenang." 


"Sudah," kata Tasya yang sudah tenang. 


"Kau tutup matamu," kata Jonathan 
Aku pun menurutinya walaupun aku masih bingung ini test 
apa. 


"Kamu jangan buka mata sebelum kami suruh." Tasya hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


Samar-samar Tasya mendengar Jonathan mengucapkan 
sesuatu yang tidak aku mengerti. 


Tasya sekarang sedang berada di Taman bunga mawar yang 
berwarna-warni, disana dia berjalan-jalan mengharapkan 
ada jalan untuk kembali. Tasya mendengar Jonathan 
memanggilnya. 


"Tasya kamu pilihlah sebuah bunga yang menurutmu paling 
bersinar." 


Dia pun menurutinya, Tasya mencari-cari bunga yang 
bersinar paling terang, dan aku menemukannya. Aku 
memetik bunga tersebut, semua mawar yang ada disana 
bergoyang. Aku terkejut akan Suara yang memanggilku 
bukan suara Jonathan atau Alex, tapi ini suara perempuan. 


"Kamu memilih bunga yang benar Tasya," 


Tasya pun membalikkan badan ku, disana. Dia melihat 5 
orang perempuan yang mirip dengan diriku. 


"K-kalian siapa?" tanya Tasya takut. 


"Kami adalah kamu, kamu adalah kami," kata perempuan 
bergaun biru. 


"A-aku tidak mengerti." 


"Tidak perlu takut Tasya, kami adalah kekuatan mu," kata 
perempuan bergaun putih. 


"Kekuatan? " tanya Tasya. 


"Iya, kamu bukan manusia biasa kamu bisa mencari jati 
dirimu yang sebenarnya di Academy," ucap perempuan 
bergaun merah. 


"Baiklah." 


"Sekarang kamu pilihlah salah satu diantara kami, karena 
kami tidak ingin membuat orang curiga,"kata Sela. 


"Aku pilih kamu" kataku menunjuk perempuan bergaun biru 
"Kita belum memperkenalkan diri," 


"Namaku Crystal kekuatan Es," kata perempuan bergaun 
biru yang Tasya tunjuk. 


"Nama sela kekuatan Api," lanjut bergaun merah. 


"Nama Moza kekuatan angin," kata perempuan bergaun 
putih . 


"Nama Lena kekuatan tumbuhan," kata perempuan bergaun 
hijau. 


"Nama Dira kekuatan Air," ucap perempuan bergaun putih 
hampir bening. 


"Berarti aku memilih Crystal," 


"Kamu boleh ikuti cahaya tersebut, dan kembali," kata Lena 
menunjuk sebuah cahaya. 


"Aku pergi dulu. Bye." 


"Tasya kamu bisa kembali kesini kapanpun." Tasya 
mengangguk, setelah itu dia pun menghilang dari sana. 
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Tasya membuka matanya perlahan-lahan, dia dapat melihat 
keterkejutan Jonathan dan alex. 


"Ada apa? " 


Jonathan tidak menjawab di malah meberikan cermin 
kepada Tasya, aku mengambilnya dan mengarahkan 
kedepan wajahku. Aku terkejut karena rambut yang dulunya 
berwarna hitam sekarang di ujungnya berisi warna biru. 


"Itu perubahan mu Tasya," kata Crystal. 
"Oh." 


"Jika terjadi apa-apa kamu bisa berbicara kepada ku lewat 
telepati atau kesini," lanjut Crystal. 


"Oke." 
"Kamu memiliki kekuatan es? "Tanya Jonathan. 
H Iya." 


"Kamu lolos, besok perwakilan dari academy akan 
menjemput di rumahmu," 


"Iya." 
"Sekarang kamu boleh keluar." 


Setelah test tersebut selesai seluruh siswa di perbolehkan 
pulang. Tasya sekarang sudah ada di depan rumahnya, dan 
langsung masuk 


"Mami Tasya pulang," kata Tasya. 


"Kok cepat sayang pulangnya?" tanya mami Tasya. 


"Iya mami, tadi ada test mendapatkan beasiswa untuk 
bersekolah di academy dan Tasya lolos mami," jelas Tasya 
dengan mengucapkan tiga kata terakhir dengan pelan. 


"Terus kenapa wajah anak mami sedih?" 


"Nanti mami ngak mengizinkan aku buat sekolah di sana," 
kata Tasya sambil menundukkan kepalanya. 


"Mami mengizinkan itu malah bangun kamu mendapatkan 
beasiswa, nanti biar mami yang bilang sama daddy." 


"Beneran mami?" tanya Tasya sambil menatap mami nya. 
"Iya sayang." 
"Yes..." ucap Tasya. 


"Ya sudah kamu mandi sama ganti pakaian dulu lalu ke meja 
makan." 


"Iya mami, Tasya sayang mami." Tasya pun pergi dari sana. 
"Mami juga sayang Tasya," balas maminya. 


Tasya terlihat sangat bahagia karena  maminya 
mengizinkannya. Setelah selesai mandi dia memikirkan 
kata-kata Sela yang terus berputar di otaknya. 


"Kamu bukan manusia biasa Tasya, kamu bisa mencari jati 
dirimu yang sebenarnya" 


Apakah benar dia memiliki kekuatan? Apakah benar dia 
bukan manusia biasa? Siapa sebenarnya dirinya? 
Pertanyaan tersebut berputar di pikiran Tasya. Karena tak 
mau ambil pusing dia pun turun untuk makan. 


"Mami maaf lama." 
"Gak papa sayang, yaudah yuk makan." 
"Yuk mami." 


Setelah selesai makan Tasya dan mami menonton TV di 
ruang keluarga sambil menunggu daddy. 


"Mami, Tasya, Daddy pulang." Mami pun mengambil tas 
Daddy Tasya, dan pergi ke dapur. 


"Lagi ngapain nih? " tanya daddy sambil duduk di samping 
Tasya. 


"Lagi nonton daddy." 


"Daddy makan ganti baju dulu trus makan," teriak mami 
dari arah meja makan. 


"Iya mami." 

"Daddy ke atas dulu ya." 

"Iya daddy." 

Setelah daddy pergi Tasya melanjutkan menonton. 


Malam pun tiba sekarang Tasya dan kedua orang tuanya 
sedang berkumpul di ruang keluarga. 


"Sayang mami mau bicara sama Tasya," kata mami Tasya 
serius. 


"Iya mami," balas Tasya. 


"Tapi kamu janji ngak akan sedih dan marah sama mami 
atau daddy," kata mami. 


"Iya Mami,ada apa?" 


"Kamu bukan anak kandung mami sama daddy," kata mami 
pelan. 


Tasya mematung setelah mendengar hal tersebut 
"Sayang kami sudah menganggap mu anak kandung." 


"Kenapa mami sama daddy baru sekarang bicara sama 
Tasya?! Kenapa mami sama daddy menyembunyikan semua 
ini dari Tasya?! " teriak Tasya sambil menangis. 


"Sayang kami membutuhkan waktu yang tepat untuk 
membicarakan semua ini kepada mu, karena besok kamu 
akan pindah sekolah makanya kami membicarakan ini 
sekarang," kata daddy Tasya mencoba menjelaskan. 


"Kenapa keluarga kandung Tasya meninggalkan Tasya? 
"Tanya Tasya 


"Itu pasti ada alasannya Tasya," kata mami Tasya sambil 
memeluk Tasya. 


"Ada sebuah surat dan liontin yang kami temukan, yang 
belum kami buka," kata mami Tasya sambil berjalan ke 
kamarnya. 


"Ini sayang," kata mami sambil memberikan sebuah Surat 
dan liontin. 


Tasya sangat sedih karena mami sama daddy bukalah 
keluarga kandungnya, dan sekarang dia memegang sebuah 
surat dan liontin 


Aku pun membuka surat tersebut, disana tertulis...... 
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Tasya pun membuka surat tersebut disana tertulis.. 
Hai sayang 


Kalau kamu sudah membaca surat ini berarti kamu sudah 
besar, maaf bunda meninggalkan mu di sana. Bunda punya 
alasan akan hal itu, jadi kamu carilah jati dirimu dengan 
liontin yang ada bersama surat ini. Semoga kita bisa 
bertemu sayang, bunda menunggumu. Bunda sayang Tasya 


Tasya menangis sejadi-jadinya entah kenapa jadi 
merindukan bunda, walaupun dia tidak pernah bertemu 
dengannya. 

"Tasya juga sayang Bunda," kata Tasya lirih. 


"Sayang kamu jangan sedih, kamu harus tetap semangat 
buat menemukan orang tua mu," kata daddy. 


"Iya daddy," kataku sambil menghapus air mataku. 


"Makasih ya mami daddy sudah merawat aku sampai besar," 
ucap Tasya menatap mereka. 


"Iya sayang, mami bersyukur ada dirimu yang menemani 
mami," balas maminya ingin menangis. 


"Kamu tidur ya sekarang, besok kan kamu mau ke academy 
kan," kata daddynya. 


"Iya daddy, makasi daddy udah mengizinkan." 


"Iya sayang" 
"Aku kekamar dulu mami daddy, good night." 


"Night too sayang." 


aaa 


Di pagi hari yang cerah terlihat seorang gadis yang sudah 
berpakaian sekolah di depan cermin sedang merias dirinya. 
Gadis itu adalah Tasya, dia akan berangkat ke academy hari 
ini, dan langsung menggunakan seragam Rose academy. 
Setelah selesai merias diri Tasya pun turun ke bawah sambil 
membawa satu koper berisi barang-barangnya. 


"Good morning mami, daddy," Sapa Tasya. 


"Good morning sayang," ucap Mami dan daddy Tasya 
serempak. 


"Sarapan dulu sayang, " kata maminya. 
"Iya mami." 


Selesai sarapan Tasya dan keluarga berada di depan 
rumahnya menunggu jemputan dari academy. Setelah 
menunggu beberapa menit akhirnya jemputan pun tiba. 
Tasya pun berpamitan dengan kedua orang tuanya. 


"Mami, daddy, Tasya pergi dulu ya," pamit Tasya. 

"Iya sayang, ingat jaga kesehatan, ingat makan, jaga suka 
bergadang, belajar yang benar, dan kalau kamu ada hari 
libur ingat pulang," kata mami Tasya sambil menangis. 


"Mami jangan nangis, nanti Tasya juga nangis," ucap Tasya 
sambil memeluk mami nya. 


"Iya sayang, mami ngak nangis kok," kata mami Tasya 
sambil menghapus air matanya. 


"Untuk nasehat mami pasti akan selalu ku ingat, daddy aku 
berangkat dulu ya." 


"Iya sayang, kamu jaga dirimu ya." 


"Iya daddy, aku pergi dulu." pamit Tasya memeluk daddy 
nya. 


"Bye mami daddy." 
"Bye sayang," kata mami dan Daddy Tasya. 


Setelah berpamitan kepada orang tuanya Tasya pun masuk 
ke mobil dan melambaikan tangan keluar. Mobil pun 
berjalan meninggal lingkungan rumah Tasya, didalam mobil 
hanya keheningan yang terjadi. 


"Nona jika nona mengantuk silahkan tidur." 
"Baiklah aku akan tidur," kata Tasya. 


Setelah menempuh perjalanan berjam-jam sekarang Tasya 
pun sudah sampai di depan sebuah gerbang. 


Tasya sekarang sudah sampai dengan depan gerbang, dia 
pun masuk disana aku melihat 3 bangunan. Sekarang aku 
sedang berkeliling untuk mencari ruang kepala sekolah dan 
tidak menemukannya. Di tengah perjalanan aku tidak 
sengaja menabrak seorang siswi. 


Bruk... 
"Maaf," kata Tasya. 


"Aku yang harusnya minta maaf," kata siswi tersebut. 


"Kamu siswi baru?" Tanya siswi. 

"Iya, apakah aku boleh bertanya?" 

"Boleh." 

"Dimana kah ruang kepala sekolah? " tanya Tasya. 


"Mari biar aku antar," katanya sambil berjalan aku pun 
mengikutinya 


"Kenalin aku Bella," kata Bella sambil mengulurkan 
tanganya. 


"Aku Tasya." Tasya pun membalas uluran tangannya. 


Sepanjang perjalanan kami banyak bercerita, sampai kami 
tidak menyadari bahwa kami sudah sampai di depan pintu 
ruang kepala sekolah. Tasya pun mengetuk pintu tersebut 
sampai ada intruksi dari dalam untuk masuk. 


"Bella aku masuk dulu ya." kata Tasya. 
"Iya Tasya, aku menunggu mu disini." 
"Oke" 


kakak 
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Tasya pun masuk ke ruang kepala sekolah dan dia melihat 
seorang wanita yang sedang sibuk dengan berkas-berkas 
nya. 


"Permisi buk saya siswi baru disini," kata Tasya sopan. 


"Oh, kamu murid baru nya, kamar kamu nomor 125 setiap 
kamar berisi 4 orang, dikamar mu sudah ada yang menepati 
3 orang, dan kelas kamu kelas 1 es karena kekuatan mu es." 


"Baik buk saya permisi." 
"Iya." 


Tasya pun keluar dari ruangan tersebut, dia melihat Bella 
masih menungguku. 


"Yuk Bella antarin aku ke asrama," ajak Tasya. 
"Yuk, nomor kamar kamu berapa?" 
"Nomor125," kata Tasya. 

"Wah... Kita sekamar," ucap Bella. 

"Yaudah yuk," 

"Yuk." 


Sekarang aku sudah berada di depan sebuah pintu Bella 
pun masuk, dan Tasya pun mengikuti nya. 


"Gisel, Anggun aku bawa teman baru," ucap Bella. 


"Siapa? " 


"Dia teman baru sekamar kita," balas Bella. 
"Hai kenalin aku gisel," kata seorang gadis. 
"Aku anggun." 

"Aku Tasya," ucap Tasya. 


"Tasya kamar kamu yang di pojok sana," kata gisel sambil 
menunjukkan sebuah pintu berwarna biru 


"Oke, aku kekamar dulu ya," kataku dengan suara yang 
sedikit dingin. 


"Jangan lupa makan malam nanti Tasya," kata anggun. 
"Iya," balas Tasya. 


Tasya pun masuk ke kamar yang bernuansa biru tersebut, 
dia melihat sekeliling disana semua sudah lengkap. Karena 
ia tidak melakukan apapun lagi Tasya pun mandi, setelah 
selesai mandi dia pun beristirahat. 


Malam pun tiba, sekarang Tasya sedang menunggu teman- 
temannya. 


"Ayo Tasya," kata Bella keluar dari kamarnya di ikuti oleh 
Anggun dan Gisel. 


"Ayo." 


Diperjalanan Tasya dan kawan-kawan bertemu dengan 4 
lelaki yang tidak dikenal oleh Tasya. 


"Tasya kenalin dia Leo, kakak aku." 


"Dia kevin." 


"Dia Farel." 

"Dia Aldo," kata Bella memperkenalkan 
"Aku Tasya," kata Tasya 

"Hai Tasya." 


Semua yang ada di sana tidak menyadari bahwa sedari tadi 
Leo memperhatikan Tasya, kata- kata Bella membuat 
pandangan Leo Teralihkan. 


"Ayo kita ke ruang makan, nanti kita tidak mendapat tempat 
duduk." 


"Ayo." 


Sekarang Tasya dkk, dan Leo dkk sudah berada di depan 
pintu aula, penjaga pun membukakan pintu, aula yang 
tadinya hening langsung berisik. 


"Perempuan itu siapa? " 
"Iya siapa ya, tapi cantik " 
"Anak baru ya, cantik." 
"Palingan murahan!" 

“Sok cantik!" 


Kira-kira seperti itu bisik-bisikan yang di berikan Tasya, 
Tasya hanya cuek. 


"Kita dimana duduk," tanya Leo. 


"Di pojok aja lebih tenang," Kata Tasya. 


"Yaudah ayo." 


Setelah memesan makanan semua makan dengan tentang. 
Kepala sekolah disini membuat pengumuman kepada anak- 
anak. 


"Selamat malam semua," sapa kepala sekolah. 

"Selamat malam mrs," kata seluruh siswa atau siswa disini. 
"Bagi murid baru silakan perkenalkan dirimu kesini." 
Tasya pun maju dan semua pasang mata menatapnya. 


"Hai semua, nama aku Tasya kekuatan aku Es," kata Tasya 
memperkenalkan. 


"Tasya kau boleh duduk." 

"Baik mrs." 

"Kekuatan es kan termasuk kekuatan langka." 
"Siapa dia sebenarnya." 

Di sebuah meja yang berisi tuan putri dan Pangeran 


"Kekuatan es bukannya kekuatan langka," kata seorang 
tuan Putri 


"Biasanya kekuatan es hanya dimiliki oleh orang yang kuat." 
"Kita cari tahu nanti saja, siapa dia sebenarnya." 

"Iya," 

Di meja Tasya dkk, dan Leo dkk 


"Kekuatan kamu es Tasya," tanya Bella 

"Iya," 

"Kekuatan Es termasuk kekuatan langka loh."kata Leo 
" Iya." 


"Kok bahas kekuatan aku, ayo kita kembali ke asrama," kata 
Tasya 


H Ayo." 


Tasya dkk dan Leo dkk pun meninggal ruang makan karena 
sudah selesai. 


Di sisi lain 


"Yang mulia apakah putri kita sudah ketemu?" Tanya 
seorang wanita 


"Belum ratuku." 


"Dimana kau nak, bunda rindu sama kamu." 


daa 
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Di pagi yang cerah terlihat seorang gadis yang sudah 
memakai pakaian sekolah, gadis itu adalah Tasya. Dia 
terlihat cantik dengan rambut yang tergerai. 


Tasya bangun pagi-pagi sekali karena hari ini hari pertama 
dia sekolah. Setelah merasa semua sudah lengkap, ia keluar 
dari kamar dan melihat gisel sedang menyiapkan sarapan. 


"Eh...Tasya udah bangun," kata Gisel. 
"Iya nih. Kok nyiapin sarapan di kamar." 


"Iya, kita biasanya sarapan buat sendiri biar ngak 
terlambat." 


"Ooh, aku bantu ya." 
"Kamu bisa masak?" tanya gisel 
" Bisa." 


Setelah selesai masak, anggun dan bella keluar bersamaan 
dari kamarnya. 


"Wah... Tasya bisa masak juga ya jadi gisel ngak sendiri," 
Kata Bella 


"Iya untung sekarang ada Tasya yang bantuin," kata Gisel. 
"Yaudah ayo sarapan dulu." 
"Ayo." 


Setelah selesai sarapan, Gisel pun ke kamarnya untuk 
mengganti pakaian. Sedangkan Tasya, Bella, dan anggun 


membersihkan meja makan. 
"Ayo kita berangkat," kata gisel. 
"Kalian kelas apa? " tanya Tasya. 


"Karena disini kelasnya menurut kekuatan, aku di kelas 
kekuatan Api," kata Gisel. 


"Kalau aku di kelas kekuatan tumbuhan," kata Anggun. 
"Kalau aku di kelas kekuatan Air," Kata Bella. 

"Yah.. Ngak satu kelas," kata Tasya. 

"Kamu kelas apa? " tanya Anggun. 

"Kekuatan aku kan es, jadi kelas kekuatan es." 


"Kekuatan es sedikit muridnya, disana juga ada para 
Pangeran dan Putri," kata Bella. 


"Oh," ujar Tasya. 

"Yaudah kita kekelas yuk," Kata Gisel 

"Yuk." 

"Aku mau tanya," kata Tasya kepada teman-teman. 
"Iya," 

"Dimana letak ruang kelas kekuatan es?" 

"Oh.. Itu, kamu ikutin kita aja satu arah kok." 


Setelah memasuki kawasan kelas, banyak yang berbisik 
tentang diriku. Tapi aku hanya mengacuhkan. 


"Taysa ini ruangannya." 

"Oke makasih." 

"Kami kekelas dulu, nanti kita kumpul disini juga." 
"Iya," 

"Bye," 


Tasya pun masuk kedalam kelas itu, dan semua pasangan 
mata menatap kearahnya. 


"Selamat pagi anak-anak," sapa guru. 

"Selamat pagi mrs." 

"Disini ada siswa baru, silahkan perkenalkan dirimu" 
Tasya pun berjalan kedepan, dan memperkenalkan diri 
"Stella Anastasya," kata Tasya singkat, padat, dan jelas. 
"Ada yang di tanyakan " 

Semua siswa hanya diam tidak ada yang merespon. 


"Tasya saya mrs.Dila, saya mengajar element, dan wali kelas 
ini," kata mrs.Dila. 


Tasya hanya mengangguk sebagai jawaban. 
"Tasya silakan kamu duduk." 


Tasya pun berjalan ke mejanya, dan mulia fokus ke 
pelajaran. 


"Baik anak-anak kita mulai pembelajarannya, kali ini Kita 
akan mencoba membuat sesuatu dengan kekuatan Es,Mrs 
akan jelaskan sedikit tentang materi kali ini," kata mrs.Dila. 


Mrs. Dila pun mengucapkan sesuatu yang tidak aku 
mengerti, dan aku melihat sebuah es menjadi bunga yang 
indah semuanya takjub melihatnya. 


"Fokuskan pikiran kalian, bayangkan sesuatu yang kalian 
ingin buat dan ucapan mantra, mantranya ada di buku 
kalian, kalian paham?" 


"Paham mrs." 
"Sekarang kalian boleh mencobanya." 
"Baik mrs." 


Tasya pun mencoba membuat bunga yang indah, dia 
mengucapkan mantra di buku tersebut. Percobaan pertama 
gagal, percobaan kedua gagal, tapi aku tidak menyerah aku 
mencoba percobaan ketiga dan berhasil. 


Aku melihat bunga di depanku, aku melihat keliling dan 
semua menatap ku. 


"Wah.. Bagus Tasya, kamu orang pertama yang bisa," puji 
Mrs.Dila. 


"Makasi mrs." 
"Untuk yang lain silahkan coba kembali." 
Semua pun mencoba kembali, dan hampir semua bisa. 


"Anak minggu depan kalian akan penilaian element seperti 
ini, Siapa yang membuat sesuatu yang menakjubkan akan 


mendapatkan nilai tertinggi jadi buatlah sesuatu yang 
menakjubkan, paham?" 


"Paham mrs." 
"Sekarang pelajaran kita sampai disini, selamat siang." 
"Selamat siang mrs." 


Tasya pun berjalan keluar tetapi ada yang memanggil nama 
membuat pergerakan ku berhenti. 


"Tasya. H 


Tasya membalikkan badanku, dan melihat 7 siswa, 3 cewek, 
dan 4 cowok. 


"Iya, ada apa? " tanya Tasya. 

"Kita mau bicara sama kamu," kata salah satu cowok . 
"Bicara apa? " tanya Tasya. 

"Nanti kamu akan mengetahui nya," kata salah satu cewek. 
"Ikut kami," ucap cowok yang tadi. 

"Baiklah," kata Tasya. 


aaa 


Jangan lupa vote dan coment ya 


Chapter 6 


Aku pun mengikuti mereka, walaupun aku masih bertanya- 
tanya di dalam hati mau bicara apa mereka? 


Setelah menempuh perjalanan yang lumayan lama, kami 
pun sampai di taman yang indah. Sampai aku takjub akan 
pemandangan nya. 


"Ekhemm... " Deheman seseorang membuat lamunanku 
buyar 


"Kami disini mau bertanya pada mu,"Kata cowok 


"Kita belum memperkenalkan diri bodoh,nanti Tasya 
kebingungan" Kata salah satu cewek ke cowok yang tadi 


"Aku Luna Elivine Jasmine," 
"Aku Aletta Valeryna lavender," 
"Aku Ana Stefani Lily,"kata ke3 cewek tersebut 


"Aku Alexandre Jasmine," 

"Aku Niko Roselina," 

"Aku Aldi Stefano lily, " 

"Aku Ivan Lavender," Kata 4 cowok tersebut 


"Aku Stella Anastasya," Kata ku 


"Kita mau bertanya pada mu," Kata Aletta 
"Iya, bertanya apa? " 


"Tapi kamu harus jawab dengan jujur,"kata Niko 
"Itu sih menurut pertanyaan nya,"kataku sedikit cuek 


"Iya kita paham,"kata Luna 


" Terus apa yang kalian ingin tanyakan?"kataku menatap 
mereka semua 


"Sebenarnya kamu siapa?" Tanya Ana 
"Aku?" Tanya ku, dan mereka mengangguk 


"Aku Stella Anastasya," Kataku 
"Kita tahu kamu adalah Stella Anastasya," Kata ivan 


Aku ngak salah jawab kan? mereka bertanya siapa diriku. 
Tapi mereka memang tahu namaku 


"Kami menanyakan jati diri mu," Kata Alex dengan suara 
yang dingin 


Deg.. 


Entah kenapa setelah mendengar kata Jati diri, aku hanya 
melamun Sampai suara Aletta membuyarkan lamunanku 


"Jawab pertanyaan kami Tasya, siapa jati diri sebenarnya?" 
"Aku tidak tahu," Kataku dingin 
"Kenapa kau tidak mengetahui nya?" Tanya Alex dingin 


"Entah, aku tidak mengetahui jati diriku yang sebenarnya," 
Kata ku 


"Yang jelas aku berasal dari bumi," Lanjutku 


"Jujur lah Tasya, siapa dirimu sebenarnya? "Kata Luna 
dengan suara lembut 


"Aku tidak mengetahui nya, aku sedang mencari jati diriku," 
Kata sambil menunduk dan menangis 


"Hei jangan menangis Tasya," Kata Aletta 
"Iya, Tasya jangan menangis,"kata Luna memeluk ku 


" Kamu bisa bercerita kepada kami,kami akan membantu 
menemukan jati dirimu,"kata Ana 


"Makasi ya," Kataku 
Mereka semua hanya mengangguk. 


"Kata ibu ku di bumi aku di temukan di depan rumahku," 
Kata ku menunduk 


"Jangan sedih Tasya, maafkan kami karena menanyakan hal 
yang membuat mu sedih," Kata Ivan 


"Kami hanya ingin mengetahui siapa dirimu sebenarnya, 
karena kekuatan Es adalah kekuatan yang langka"kata Aldi 
melanjutkan 


" Gpp kok, aku mengerti,"kata ku 


"Aku ke kantin dulu ya, teman-teman ku pasti 
menunggu,"lanjut ku. 


"Iya Tasya, jangan sedih,"kata Ana 
"Iya,"balasku langsung pergi 
Stella pov end 


Setelah kepergian Tasya dari taman itu, 7 siswa itu 
berkumpul 


"Siapa sebenarnya Tasya?" Tanya Luna 


"Dia seperti benar-benar tidak mengetahui jati dirinya," Kata 
Aldi 


"Mungkin dia memang ngak mengetahui nya," Kata Aletta 


"Ada yang aneh darinya," Kata-kata alex membuat semua 
menoleh kepadanya 


"Aneh? "Tanya semua serempak 


" Iya, aku tadi mencoba membaca pikiran nya tapi ngak 
bisa, seperti ada kekuatan yang menghalangi,"kata alex 


" Kita harus cari tahu siapa Tasya sebenarnya,"kata Aletta 


Semua hanya mengangguk, karena masih berpikir kira-kira 
siapa Tasya. 


"Ayo kita ke kelas, bentar lagi bel,"kata Aldi 
"Ayo." 


KKKKK 


Sekarang Tasya sudah berada di kantin bersama teman- 
temannya, dan Leodkk 


"Habis dari mana Tasya?" Tanya Bella 

"Itu dari toilet." 

"Ouh." 

"Pesen makanan apa Tasya?, biar aku pesankan,"kata Gisel 
"Nasi goreng sama minumannya jus jeruk," Kata Tasya 
"Oke." 


"Ini Tasya," Kata Gisel sambil meletakkan nasi goreng, dan 
jus jeruk 


"Makasi," Kata Tasya 


Setelah selesai makan Tasya dkk, leo dkk pun ke kelas. 
Diperjalanan kami pun berpisah karena Leodkk adalah 
senior kami 


"Kita pisah disini," Kata Bella 

"Iya," 

"Belajar yang rajin ya," Kata Bella 

"Oke, kalian juga," Kata Leo 

"Iya," 

Tasya dkk pun melanjutkan perjalanan ke kelas mereka 
"Tasya kamu pelajaran apa sekarang?"tanya Anggun 
"Sejarah," Balas Tasya 

"Pasti nanti di jelas tentang sejarah sekolah ini," Kata Bella 
"Iya benar," Kata Gisel 

"Aku jadi bisa tahu tentang sejarah sekolah ini," Kata Tasya 


"Kamu harus banyak baca buku di perpustakaan untuk 
mengetahui semua isi dunia ini," Kata Anggun 


"Iyaa, aku nanti mau ke perpustakaan,"kata Tasya 
"Oke, semangat buat mengetahui isi dunia ini," Kata Bella 
"Iya." 


Hai gimana ceritanya? Maaf jika banyak typo,aku masih 
pemula. Jangan lupa Vote dan Coment 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya, bye 


Chapter 7 
Sekarang Tasya sudah berada di kelasnya. 
"Selamat siang anak-anak," Sapa mr.Mil 
"Siang mr,"jawab siswa serempak 


"Buat kamu Tasya, nama saya mr. Milton bisa dipanggil mr. 
Mil saya disini mengajar sejarah,"kata mr. Milton 


"Iya mr.Mil," Balas Tasya 


"Oke, anak-anak karena disini ada murid baru bapak akan 
menjelaskan sejarah academy ini,mohon didengarkan!" Kata 
mr. Mil 


"Baik mr." 


"Academy ini sebenarnya di bentuk untuk mencari tuan 
putri dari Kerajaan Roseline yang menghilang,yang sampai 
sekarang belum ditemukan. Nama academy ini diambil dari 
marga keluarga kerajaan Roseline yaitu Rose. Jika tuan putri 
sudah ditemukan, maka tuan putri Roseline akan membuat 
keputusan academy ini akan di tutup, atau dilanjutkan . Itu 
adalah cerita singkat nya, jika ingin yang lengkap kalian 
bisa membaca di perpustakaan," Jelas Mr.Mil 


"Ada yang di tanyakan? "Tanya mr. mil 


Tasya pun mengangkat tangan, dan bertanya 
i Kenapa tuan putri Kerajaan Roseline bisa 
menghilang? "Tanya Tasya 


Tasya pov 


Sekarang aku mendapatkan pelajaran sejarah, masuk lah 
seorang laki-laki yang masih sedikit muda. Yang bernama 
mr.Milton bisa dipanggil mr. Mil 


Mr.Mil mulai menjelaskan tentang sejarah academy ini, aku 
pun mendengar dengan seksama. 


"Academy ini sebenarnya di bentuk untuk mencari tuan 
putri dari Kerajaan Roseline yang menghilang,yang sampai 
sekarang belum ditemukan. Nama academy ini diambil dari 
marga keluarga kerajaan Roseline yaitu Rose. Jika tuan putri 
sudah ditemukan, maka tuan putri Roseline akan membuat 
keputusan academy ini akan di tutup, atau dilanjutkan . Itu 
adalah cerita singkat nya, jika ingin yang lengkap kalian 
bisa membaca di perpustakaan" Jelas Mr.Mil 


"Kenapa tuan putri Kerajaan Roseline bisa menghilang? " 
Batin ku 


"Ada yang ditanyakan? "Tanya Mr.mil 
Karena aku penasaran aku pun bertanya 


j Kenapa tuan Putri Kerajaan Roseline bisa 
menghilang? "Tanya ku 


" Pertanyaan yang bagus Tasya, berapa tahun yang lalu 
terjadi perang besar di dunia ini. Itu dikarenakan ada 
sebuah kerajaan yang ingin menguasai dunia ini . Kerajaan 
itu bernama Kerajaan Black Rose. Kata ramalan Tuan putri 
Kerajaan Roseline adalah orang terpilih, yang mampu 
mengalahkan Raja Balack Rose yang sekarang sedang 
disegel oleh 4 Raja.Entah kapan dia bisa terlepas dari segel 
tersebut. Karena itu Tuan Putri Kerajaan Roseline ingin 
dibunuh tapi sebelum itu terjadi Tuan putri sudah di bawa 
pergi oleh pelayan setia Raja dan Ratu. Sampai sekarang 
kami tidak mengetahui di mana Tuan putri."jelas Mr. Mil 


"Ada yang ditanyakan lagi?" 
"Tidak Mr. " 


"Baik, sekarang kita lanjut ke materi sejarah dunia ini,"kata 
Mr. Mil 


" Dunia ini adalah sebuah dunia dimana sihir bisa menjadi 
kenyataan yang bernama magic world, dulu sebelum terjadi 
perang magic world sangat makmur, tapi semenjak terjadi 
perang sering terjadi pemberontakan di magic world"kata 
Mr. Mil 


Aku pun mendengar dengan seksama, karena aku ingin 
mengetahui banyak tentang dunia ini. 


"Ada yang ditanyakan?" Tanya Mr. Mil 
"Tidak Mr" 


"Pelajaran hari ini selesai disini, kita lanjutkan minggu 
depan. Selamat Siang" 


"Siang Mr." 


Aku pun membereskan alat-alat tuliskan, dan memasukan 
kedalam tasku. Setelah selesai aku pun berjalan keluar 
disana aku sudah melihat teman-teman ku yang 
menungguku 


"Maaf yang lama," Kataku karena merasa tak enak 
"Gpp kok Tasya, ayo kita ke perpustakaan," Ajak Bella 


"Ayo, aku ingin tahu tentang magic world,"kataku 


Hai para readers 
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Jangan lupa vote dan coment ya 
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Sampai jumpa di chapter selanjutnya 


Chapter 8 


Aku dan teman-teman ku sudah berada di perpustakaan, 
kami pun berpisah karena ingin mencari buku sendiri. Aku 
sekarang sudah ada di depan rak buku sejarah dunia, aku 
meneliti buku-buku tersebut sampai ada sebuah buku yang 
menarik perhatianku 


"History of Roseline kingdom" 


Aku pun mengambil buku tersebut, dan mencari buku 
kembali. Sampai aku menemukan 2 buku yang berjudul 


History of magic world, danThe black rose kingdom 


Aku pun membawa 3 buku tersebut. 
Aku pun mencari tempat duduk yang tepat, dan aku 
memilih tempat duduk di pojok yang sepi. 


Aku pun membuka buku pertama History of Roseline 
kingdom 


Kerajaan Roseline adalah Kerajaan terbesar di Dunia magic 
world, dulu sebelum perang terjadi rakyat Roseline sangat 
makmur. Tapi semenjak Kerajaan Black rose menyerang 
kemakmuran rakyat langsung menghilang, itu dikarenakan 
setiap hari terjadi pemberontakan walaupun Raja kerajaan 
black rose yang bernama Lucifer disegel tapi tangan 
kanannya yang melakukan semuanya. Sampai sekarang 
tidak ada yang mengetahui siapa tangan kanan kerajaan 
Black rose kecuali pengikut setia Lucifer, 


Ada sebuah ramalan yang mengatakan Tuan putri dari 
Kerajaan Roselina adalah orang yang bisa mengalahkan 
Raja Lucifer, tapi sampai sekarang tuan putri tersebut 
belum ditemukan. Nama tuan Putri tersebut adalah S 


" Robek, "batin ku 


Aku pun mencari-cari dimanakah bagiannya, membolak- 
balikan buku tersebut. Tapi tetap tidak ketemu. 


"Kenapa buku itu bisa robek, pas di nama Tuan putri nya. 
Aneh" Batin ku 


"Tasya," Panggilan Gisel membuat lamunanku buyar 
"Kenapa melamun?" Tanya Bella 


"kenapa buku ini bisa robek, pas di nama tuan putri 
Roselina? " Tanyaku 


"Ooh, itu dikarenakan nama tuan putri kerajaan Roselina di 
sembunyikan,"kata Anggun 


"Kenapa disembunyikan? " Tanyaku 
"Entah, kita tidak mengetahui nya," Kata Bella 


"Kita cari tahu nanti saja,kita ke asrama yuk" Ajak ku 
"Yuk, udah sore juga" Balas gisel 


Aku dan teman-teman pun keluar dari perpustakaan 
membawa buku yang kita pinjam 


Sekarang aku dan teman-teman ku sudah berjalan ke ruang 
makan. 


"Tasya apakah tadi kau di kelas bertemu pangeran dan 
putri?"tanya Bella 


"Iya,"balasku 


"Kau sangat beruntung Tasya, andaikan aku yang ada di 
posisi mu," Kata Bella 


"Memang kenapa?"tanya ku 


"Bagiku satu kelas dengan Pangeran dan putri adalah suatu 
kebanggaan,"kata Bella 


"Owh,"balas ku 


"Tasya apa bisa kamu bersikap hangat kepada kami? " Tanya 
Anggun 


"Bisa tapi perlu waktu,"balasku 


" Semoga kamu bisa bersikap hangat, dan terbuka kepada 
kami,"kata Anggun 


"Iya, aku akan berusaha. Makasi karena kalian sudah mau 
menjadi sahabatku," kataku 


"Sama-sama Tasya,"kata Bella yang langsung memeluk ku, 
gisel dan Anggun pun ikut memeluk aku 


" Yaudah ayo kita masuk,"kata Gisel yang membuat Aku 
langsung menatap pintu aula didepanku 


"Aku tak menyadari bahwa kita sudah sampai,"kataku 
"Sama," Balas Anggun dan Bella serempak 


Aku dan teman-teman ku pun masuk, dan langsung 
disambut dengan bisikan-bisikan siswa tentang diriku 


"Bukankah dia Tasya? " 


"Iya, dia Tasya yang memiliki kekuatan ES yang langka 


" Dia juga orang pertama yang bisa membuat sesuatu 
dengan es pada saat pelajaran element" 


"Seperti nya dia bukan manusia biasa" 


Seperti itulah kira-kira bisikan-bisikan tersebut, tapi aku 
hanya mengacuhkannya. 


Tasya pov end 
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Chapter 9 
Sekarang Tasya dkk sudah berjalan ke kelas masing-masing. 
"Bye, guys aku duluan," Kata Bella 


Karena kelas bella adalah kelas terdekat di antara mereka 
ber 4,sedangkan kelas Tasya adalah kelas yang dekat 
dengan kantin 


"Bye." 
"Nanti kumpul di kelas nya Tasya," Kata Gisel 
"Oke," Kata Bella 


Setelah bella masuk ke kelas nya, Tasya, Gisel, dan anggun 
pun melanjutkan perjalanan ke kelasnya. 


KKK 


"Selamat pagi anak-anak," Sapa mrs 


"Selamat pagi mrs," Kata murid serempak 


"Tasya nama saya adalah mrs.Fera, bisa dipanggil 
mrs.Fera,saya mengajar partner." 


"Iya mrs.Fera,"kata Tasya 


"Anak-anak kita akan pergi ke hutan yang ada di utara, 
yaitu hutan magic untuk mencari partner. Hutan itu di 


namakan Hutan magic karena didalamnya ada banyak 
hewan sihir, mulai dari hewan sihir langka sampai hewan 
sihir biasa," Jelas mrs. Fera 


"Partner itu apa mrs? " Tanya seorang siswa 


"Partner adalah hewan yang akan menjadi pendamping kita, 
dia akan membantu kita pada saat kita kesulitan atau 
darurat, dia akan setia kepada pemiliknya" Kata mrs.Fera 


"Ada beberapa Partner legendaris, yang belum didapatkan 
oleh seorang pun, yang pertama Unicron partner ini sudah 
pernah sering didapatkan, tapi ada satu unicorn yang belum 
ada yang mendapat yaitu Raja unicorn,Yang kedua naga 
berkepala 7 dia memiliki semua elemen. Yang ketiga para 
dewi, dewi ini di bagi menjadi 7 yang sesuai dengan 
element didunia ini. Yang ke empat Pegasus atau kuda 
bersayap. Yang kelima Heydra yaitu partner yang memiliki 
kepala banyak. Dan yang keenam adalah Phoenix yang 
memiliki warna sesuai elementnya. Ada yang 
ditanyakan?"Lanjut mrs. Fera 


"Tidak mrs." 

"Kalau tidak, mari kita ke hutan magic,"kata mrs. Fera 
"Iya mrs. Fera." 

Tasya pov 


Sekarang aku sudah berada di depan hutan magic, untuk 
mencari partner 


"Baik anak-anak kalian masuklah kedalam hutan itu sendiri- 
sendiri," Kata mrs. Fera 


"Baik mrs." 


Aku pun masuk kedalam hutan, berjalan-jalan sampai aku 
menemukan rumah pohon yang di depannya berisi air 
terjun. Aku pun naik ke rumah pohon tersebut 
pemandangan nya sangat indah, disana juga sangat 
menenangkan. Aku pun menutup mata merasakan setiap 
hembusan angin. 


Krek.. Krek.. Krek 


Aku pun menoleh ke asal suara yang berasal dari semak- 
semak. Aku mulai berjalan turun dengan pelan-pelan, aku 
terkejut ketika melihat sebuah Phoenix yang terluka. 


"Kamu kenapa?" 


"Kasian," Kata ku yang mengambil Phoenix itu dan 
mengobatinya. Setelah selesai aku pun melepaskan nya. 


"Kamu boleh pergi sekarang," Kataku aku pun membalikkan 
kan badan tapi pergerakan ku berhenti ketika aku 
mendengar suara 


"Apakah nona mau menjadikan saya partner." 


Aku membalikkan badan dan aku hanya melihat Phoenix 
tersebut. 


"Siapa yang bicara?" Gumamku 

"Saya nona," Kata Phoenix tersebut, aku pun terkejut 

"Ka.. mu.. bis.. a bi.. cara" Kataku terkejut 

"Semua hewan sihir bisa bicara nona,"kata Phoenix tersebut 


" Tapi kenapa kamu mau menjadi partner saya, kamu juga 
termasuk partner legendaris,"kataku 


" Karena hati nona baik,mulia, dan energi kekuatan nona 
sangat besar,"kata Phoenix 


"Jadi bagaimana mana apakah nona mau menjadikan saya 
partner nona?" lanjut Phoenix itu 


"Mau, tapi aku belum mengerti cara membuat kontrak 
dengan hewan sihir,"kataku 


"Itu mudah Nona. Nona tinggal mengucapkan mantranya," 
Kata Phoenix 


Aku pun menyentuh kepala Phoenix lalu mengucapkan 
mantra, setelah itu aku melihat sebuah tanda gambar 
Phoenix di lengan kanan ku, dan langsung menghilang 


"Siapa namamu?" Tanya ku 


"Aku belum memiliki nama nona, nona lah yang akan 
membuatkan saya nama" 


"Nama kamu.... 


KKKKK 


Chapter 10 
"Nama kamu Felix, bagaimana?" Kata ku 
"Nama yang bagus, saya setuju nona." 
"Bagaimana cara memanggil mu? " Tanyaku 
"Nona tinggalkan menyebutkan nama saya," Kata Felik 
"Bisakah kau memanggil aku Tasya? " 
"Baik Tasya." 


Setelah itu Felix pun menghilang dan aku pun membalikkan 
badan akan kembali tapi langkahku berhenti ketika 
mendengar sebuah suara 


"Kami juga ingin menjadi Partner mu Tasya." 


Aku terkejut ketika melihat Naga berkepala 7,Para Dewi, 
Heydra, dan Pegasus 


"B-bukankah kalian partner legendaris" 

"Iya Tasya" Kata salah satu dewi 

"Kenapa kalian mengetahui namaku? " Tanyaku 
"Kami adalah hewan sihir Tasya" Kata heydra 


"Tapi apakah aku bisa membuat kontrak dengan kalian 
semua? " Tanya ku 


"Kamu bisa Tasya energi kekuatan mu sangat besar, kami 
memang ditakdirkan untuk mu"kata salah satu dewi 


"M-maksudnya ditakdirkan untuk ku? Tanyaku 
"Kamu akan mengetahui nanti Tasya,"kata Naga 


" Baiklah, aku akan berusaha supaya bisa mengontrak 
kalian semua,"kataku 


"Apakah kalian sudah memiliki nama?" Tanyaku 


"Sudah, tapi apakah Tasya tidak keberatan jika kami 
menggunakan nama itu?" Kata naga 


"Aku tidak keberatan," Kata ku 
"Nama ku Ran," Kata Naga 


"Namaku lila, ini sera, karina, Ella, Rina, keyra, dan ini 
Tiara,"kata dewi bersayap merah memperkenalkan dewi 
yang lain 


"Nama ku Zen," Kata Heydra 
"Namaku Arth," Kata Pegasus 


Aku pun mulai mengikat mereka satu-persatu, setelah itu 
mereka pun pergi 


"Kami permisi dulu Tasya" Kata sera 
Mereka pun menghilang, aku pun berjalan keluar dari hutan. 


Saat aku sudah keluar dari hutan, banyak yang menatap ku. 


"Tasya apakah kamu sudah mendapatkan partner ? "Tanya 
mrs.Fera 


" Sudah mrs. " 


"Baik anak-anak silahkan kalian tunjukkan partner kalian" 
Kata mrs. Fera 


Satu-persatu anak-anak dipanggil, sekarang giliran ku 
"Stella Anastasya." 


Aku pun maju dan aku menelepati partner ku 
"Siapa yang akan aku keluar kan?" 


"Kamu keluarkan Felix saja Tasya, "balas Ran 
" Baiklah," 
"Felix" Panggil ku 


Felix pun keluar dengan wujud yang besar tapi imut, aku 
pun terkejut. Semua orang menatap kearah Felix tidak 
percaya 


"Wah... Bagus Tasya, kamu mendapatkan hewan legendaris," 
Kata mrs. Fera 


"Makasih mrs. Fera." 

"Apakah ada lagi?"tanya mrs. Fera 

"T-tidak mrs. Fera." 

"Baiklah." 

"Felix kamu boleh pergi." Kataku 

"Baik Tasya, sampai bertemu kembali," Kata Felix 


"Iya Felix,"balasku 


" Baiklah, anak-anak pelajaran kita sampai disini dulu, kita 
lanjutkan minggu depan. Selamat siang." 


"Siang mrs." 


aaa 


"Bella pesen makanan!" Kata Gisel 
"Gue aja terus," Kata bella sewot 


"Kemarin juga gue, ngak lo terus."Kata-kata Anggun 
membuat Tasya ingin ketawa 


"Aku aja yang pesen," Kata Tasya yang beranjak dari tempat 
duduknya 


Yap. Mereka sekarang sedang berada dikantin, dan sifat asli 
mereka sudah mulai sedikit keluar 


Setelah pesen datang mereka pun makan sambil sesekali 
berbicara,dan tertawa. Tapi ada yang mengganggu momen 
tersebut 


Brakk.. 


Ada yang menggebrak meja Tasya dkk sampai menimbulkan 
bunyi yang lumayan keras. Membuat semua menatap 
kearah pelakunya 


"Apasih Lo? " Kata Bella 


Diantara Tasya dkk Bella lah yang paling mudah marah. Dan 
yang menggebrak meja tersebut adalah Clara dan Lisa, Fira, 
Elsa mereka terkenal suka membully orang yang dibawah 
mereka atau tidak sederajat. 


"Siapa disini bernama Stella Anastasya?" Kata Clara 


Pertanyaan Clara tidak ada yang menanggapinya, mereka 
semua kembali makan tapi tidak dengan Bella sejak tadi dia 
menahan emosinya 


"Kalian nggak punya telinga?, jawab pertanyaan 
gue'"bentak Clara yang sudah mulai menaikan nada 
bicaranya, karena pertanyaan tidak ada yang menanggapi 
Clara dan antek-anteknya langsung menyiram mereka 
berempat. 


"Lo," tunjuk Bella ke Clara 
"Apa," Balas Clara 


Bella pun ingin menampar Clara tapi sebuah suara 
menghentikan yang Bella 


"Gue Stella Anastasya, kenapa? " 


Pkokokokok 


Hai 
Konfliknya udah mulai muncul nih 


Para readers jangan bingung, sekarang Tasya udah pakai Lo- 
gue saat bicara, tapi tidak dengan Tasya dia akan 
menggunakan Lo-gue saat berbicara sama orang lain. 
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Chapter 11 


"Gue Stella Anastasya, kenapa? " 
Suara itu berasal dari Tasya 


"Ooh, lo bernama Stella Anastasya,"kata Clara bertepuk 
tangan 


"Iya kenapa? " Kata Tasya 


"Ternyata siswa yang memiliki kekuatan es, punya partner 
hewan legendaris, dan yang dibanggakan guru-guru 
ternyata lo," Tunjuk Clara pada Tasya tapi langsung ditepis 
oleh Bella. 


Memang apa yang dibilang Clara adalah benar, beberapa 
hari ini Tasya dibanggakan oleh guru-guru karena mudah 
memahami pelajaran. 


"Gak nyangka gue," Kata Clara ketawa 


"Gue kira Stella Anastasya itu sederajat sama gue. Tapi 
ternyata Lo itu jauh banget sama gue, lo itu cuma siswa 
sedangkan gue keponakan Kepala sekolah, lo ngak tahu 
orang tua lo dimana apa jangan-jangan orang tua lo ngak 
mau punya anak kayak lo makanya lo di buang," Kata Clara 
ketawa 


"Aduh kasian," Kata Antek-anteknya Clara mengejek 


"Tasya itu lebih baik sama lo ya, Tasya ngak suka bully orang 
ngak kayak lo, Tasya ngak suka beda-bedain derajat Tasya 
mau berteman sama siapa aja. Dan Lo gunain kekuasaan 
dengan hal yang tidak baik, lo milih - milih teman. Siapa 


yang baik disini Tasya apa Lo?" Kata Bella yang 
menumpahkan emosinya kepada Clara 


"Lo, berani sama gue?"marahClara 
"Kenapa gue harus takut sama lo,"-Bella 


" Guys "ujar Clara kepada antek-anteknya, mereka pun 
langsung menjambak rambut Bella, Gisel, dan Anggun 


"Berhenti"teriak Tasya yang sudah berdiri didepan Clara 


" Lo boleh hina gue, tapi jangan sakitin sahabat gue. Lo 
emang bener gue ngak tahu orang tua gue di mana, 
mungkin orang tua gue emang ngak mau punya anak kayak 
gue," teriak Tasya 


"Gue juga ngak pernah cari masalah sama lo Clara, kenapa 
lo hina-hina gue" Lanjut Tasya dengan menekan kata Clara 


"Gue ngak suka ada orang yang di banggain guru, tapi ngak 
sederajat sama gue. Gue juga ngak suka liat kalian dekat 
sama para pangeran, dan Putri." 


Memang benar Tasya dkk, leo dkk dekat dengan pangeran 
dan Putri itu juga karena mereka ingin membantu Tasya 


"Terus lo iri, karena lo ngak bisa dekat sama pangeran dan 
Putri," Kata anggun 


"Gue iri sama kalian?" Kata Clara ketawa 
"Ngak akan pernah," lanjut Clara 


"Terus tadi kata lo yang nggak suka kita dekat sama 
pangeran, maksudnya apa?"teriak Gisel 


Clara tidak membalas teriak Gisel, dia menantang Tasya 


" Gue mau nantangin lo buat duel sama gue, gue mau tahu 
seberapa hebat kemampuan siswa yang dibanggain guru- 
guru." 


Tasya pov 

Sekarang aku sedang ber telepati dengan crystal, dan yang 
lain tentang tantangan Clara 

" Gimana apa aku Terima tantangannya?" 


"Terima aja, tapi kamu bilang jika siapa yang kalah harus 
menuruti 3 permintaan yang menang," balas Crystal 


"Tenang aja kami akan membantu mu'"kata sela 
"Baiklah" 


"Gue terima tantangannya" Kataku 
"Bagus, gue kira lo bakal nolak secara gue kan senior," Kata 
Clara yang mengibaskan rambutnya kesamping 


"Belum tentu senior lebih baik dari junior,"kataku sinis 
"Tapi ada syaratnya, gimana? "Lanjut ku 
"Apa?"tanya Clara 


" Siapa yang kalah harus mengabulkan 3 permintaan yang 
menang." 


"Oke setuju, Siap-siap kalah. Besok pagi di lapangan 
kompetensi" Kata Clara 


"Gue ngak akan kalah," Kataku menyeringai 


"Lihat aja besok, gyus " Kata Clara yang keluar dari kantin 
bersama antek-anteknya 


"Lo yakin mau lawan Clara? " Tanya Bella 
"Iya, aku yakin." 
"Kami akan mendukung mu Tasya,"kata Anggun 


" Makasi,"kataku tersenyum 


KKK 


Pagi hari yang cerah tidak sesuai dengan suasana teman- 
teman Tasya mereka gelisah karena pertandingan antara 
Tasya dan Clara. Sudah berkali-kali Tasya mengatakan 
bahwa dia akan baik-baik saja. 


"Tasya pertimbangkan dulu keputusan kamu,"kata Leo 
"Aku sudah yakin," kata Tasya 
"Tapi.. 


" Kalian tenang aja, aku akan baik-baik saja,"kata Tasya 
yang memotong ucapan bella 


" Kalian percaya kan sama aku? "Tanya Tasya 
Semua teman-teman Tasya mengangguk sebagai jawaban 


"jadi kalian ngak usah khawatir," Kata Tasya yang 
merentangkan tangannya berpelukan dengan sahabat- 
sahabatnya 


(Leo dkk ngak ikut ya guys, jadi yang perpelukan hanya 
Tasya dkk) 


"Ayo kita kelapangan kompetensi" Ajak Tasya 
"Ayo Tasya, kami selalu mendukung mu" Kata Gisel 


"Makasi semua" Kata Tasya yang tersenyum 


aaa 
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chapter 12 


Happy Reading 


KKK 


Tasya sekarang sudah berada di lapangan kompetensi, yang 
disana udah ada Clara 


"Gue kira lo ngak bakal dateng," Kata Clara sinis 
"Gue ngak pengecut," Kata Tasya 
"kita buktikan siapa yang pengencut lo apa gue,"Kata Tasya 


Pertandingan pun dimulai, Clara langsung menyerang Tasya 
menggunakan element Apinya. Tasya pun menghindari 
serang Clara. 


"Kenapa menghindari? Takut? " Kata Clara 


"Gue ngak takut" Kata Tasya yang langsung menyerang 
Clara menggunakan element esnya membentuk panah, 
banyak sekali panah es yang diluncurkan oleh Tasya 
sehingga membuat Clara tidak bisa menghindari 
serangannya dan terluka. 


"Gimana? Lanjut ngak? "Kata Tasya 


" Baru segini aja gue takut? Ngak akan pernah gue takut 
sama Lo ,"kata Clara 


Clara pun menyerang Tasya dengan membabi buta, Tasya 
yang kewalahan menghindari serangan Clara membuat dia 
terpental jauh 


"Tasya... " Teriak Teman-teman Tasya 


Tidak sampai disitu, Clara membuat bola api yang langsung 
diarahkan kepada Tasya tetapi dengan gesit Tasya langsung 
mengindari serangan Clara. 


Bom... 
Duar.... 


Ledakan terjadi karena api itu menghantam dinding 
pembatas antara pertarung dan penonton. 


Setelah asap menghilang Tasya pun langsung menyerang 
Clara , dia membuat sebuah es berbentuk runcing langsung 
diarahkan kepada Clara. 


Clara pun berusaha menghindari serangan tersebut, tapi 
Clara tidak bisa menghindarinya membuat dia bertambah 
terluka. 


Bruk... 
"Clara...... "Teriak teman-teman Clara 
Tasya pov 


Setelah aku meluncurkan serangan kepada Clara, Dia 
berusaha menghindarinya tetapi itu tidak bisa karena es 
yang aku bentuk jadi runcing sangat banyak sehingga 
membuat Clara terluka. 


Bruk.. 
"Clara..." Teriak teman-teman Clara 


Clara pingsan saat ingin berdiri, setelah itu aku berjalan 
keluar dari lapangan kompetensi. Tapi baru beberapa 
langkah kepalaku sangat pusing dan semuanya gelap. 


Aku sekarang sedang berada di padang rumput. Kepala ku 
juga sudah tidak pusing 


"Apakah ada orang?" Teriak ku 
"Tasya ibu menunggumu" Kata sebuah suara 
"Siapa kamu? "Kataku 


"Carilah jati dirimu Tasya, ibu rindu kamu. Semoga kita 
bertemu didunia nyata" Kata suara itu lagi, setelah itu 
semua pun gelap 


KKK 


Diruang kesehatan 


"Kenapa Tasya bisa seperti ini mrs?"tanya leo kepada orang 
yang menangani kesehatan bernama 
Mrs. Era 


"Dia kehabisan tenaga, mungkin dia akan bangun 1 minggu 
atau lebih" Kata-kata mrs.Era membuat Bella dkk semakin 
menangis. 


Sedangkan Leodkk berusaha menenangkan mereka, sebuah 
suara membuat mereka mengalihkan perhatian Tasya 


"Ha-us" 


Suara itu berasal dari Tasya, Leo pun langsung memberi air 
kepada Tasya, sedangkan bella sudah memanggil mrs.Era. 


Mrs. Era pun datang dan langsung mengecek keadaan 
Tasya. 


"Ini ajaib, biasanya orang yang ke habisnya tenaga paling 
cepat bangun setelah 3 hari. Sedangkan Tasya baru 
beberapa jam," Kata mrs. Era 

"Yasudah kalian jaga lah Tasya," Kata mrs. Era 

"Baik mrs." 


Setelah kepergian mrs. Era bella dkk langsung menyerbu 
Tasya dengan banyak pertanyaan 


"Ada yang sakit?" 

"Perlu sesuatu? " 

"Mau diambil sesuatu" 

"Stop" Kata Tasya sedikit berteriak 
"Jangan berteriak Tasya," teriak Bella 


" Bagaimana aku bisa jawab kalau kalian ngak memberikan 
waktu,"kata Tasya 


"Hehehe" 


" Gak ada yang sakit kok, aku ngak perlu sesuatu,"ucap 
Tasya 


"Serius?"tanya Anggun 
H Iya" 


Sedangkan leodkk- Aldo hanya memperhatikan interaksi 
mereka. 


Disisi lain... 


"Apakah ada siswa yang mencurigakan?" Tanya seorang pria 
kepada laki-laki didepannya 


"Ada paman," Jawab laki-laki tersebut 
"Siapa?" 


"Dia siswa baru dari bumi, dia punya element es, punya 
partner legendaris,"kata Laki-laki tersebut 


" Cari tahu lebih tentang dia"kata Pria tersebut menyeringai 
"Baik paman" 


Hallo para readers 
Author update nih 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya 
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Chapter 13 


Happy reading 


aaa 


Tasya POV 


Setelah pertarungan tersebut, aku dan Clara di hukum tidak 
diperbolehkan sekolah selama 3 hari. Sekarang aku sangat 
bosen di asrama sendiri, akhirnya aku memutuskan untuk 
berjalan-jalan di sekitar sekolah. 


Karena tidak memiliki tujuan berjalan kemana, aku pun 
mengingat tempat yang indah di sekitar academy ini. 


Disini lah aku sekarang di rumah pohon yang menghadap ke 
air terjun yaitu tempat dimana aku mendapat partner. 
Bagaimana aku bisa kesini? Aku melompat gerbang 
belakang academy yang langsung didepannya adalah hutan 
magic. 


Aku pun menikmati setiap hembusan angin. Aku pun 
tertidur. 


Sekarang aku sedang berada di Padang rumput yang sama. 
Aku pun berkeliling disana sampai sebuah suara 
menghentikan langkah ku. 


"Tasya ibu menunggu mu, carilah jati dirimu Tasya." 


"Siap kamu?"tanyaku tapi tidak ada yang menanggapi, 
setelah itu semuanya gelap. 


Samar-samar aku mendengar ada seseorang bukan 
seseorang ini lebih dari satu orang yang memanggil ku. 


Aku pun membuka mata yang pertama menjadi objek ku 
adalah pangeran alex. 


"Tasya kenapa kamu disini? "tanya Niko 
"Tasya sejak kapan kamu mengetahui tempat ini?"tanya 
Luna 


"Aku kesini untuk menghilangkan bosanku, dan aku sudah 
menemukan tempat ini pada saat aku mencari partner,"jelas 
ku 


Mereka semua saling pandang , dan aku dapat membaca 
pikiran mereka. 


"Bukankah tempat ini hanya bisa dilihat oleh para pangeran 
dan putri, "pikir mereka 


"Kenapa?"tanya ku 

"G-gak papa,"kata Aletta 

"Ouh," balas ku 

"Yasudah aku mau kembali kesekolah,"kataku berdiri 


"Tunggu dulu Tasya, apakah kamu sudah menemukan orang 
tua mu?"tanya Luna 


Aku hanya menggeleng sebagai jawaban. 
"Yang sabar Tasya, kita harus tetap mencari,"kata Ana 


"Iya, terimakasih pangeran dan putri." Kata ku tersenyum 
tipis 


"Iya Tasya,"kata mereka serempak 


"Aku ke academy dulu, bye,"kataku 


"Iya, bye,"balas Luna 
Tasya POV end 


Setelah Tasya pergi pangeran dan putri berbicara tentang 
keanehan tadi. 


"Kenapa Tasya bisa melihat rumah pohon ini?"tanya Niko 
"Entahlah aku tidak mengetahui nya,"kata Luna 
"Apa mungkin dia....,"jeda alex 


"Putri kerajaan roselina,"kata mereka serempak kecuali Alex 
dan Niko 


"Ngak mungkin dia adikku," kata Niko tak percaya 
Niko pov 


Aku dan teman-teman ku sedang memikirkan keanehan 
yang terjadi tadi. 


"Kenapa Tasya bisa melihat rumah pohon ini?"tanya ku 
"Entahlah aku tidak mengetahui nya,"kata Luna 
"Apa mungkin dia.....,"jeda Alex 


"Putri kerajaan roselina,"kata mereka serempak kecuali aku 
dan Alex 


Aku terkejut akan hal itu, tidak mungkin dia adikku. Jika dia 
adikku aku ingin memeluk nya. 


"Ngak mungkin dia adikku,"kata ku tak percaya 


"Nanti kita cari tahu lebih lanjut,"kata Aletta 


"Yasudah ayo kita ke academy,"kata ivan 
daaa 


Sekarang Tasyadkk, leodkk berjalan berpasangan ke aula 
untuk makan malam. 


Tasya: Leo 
Bella: Kevin 
Gisel: Farel 
Anggun: Aldo 


Setelah selesai makan mereka mendengar pengumuman 
yang diberikan oleh kepala academy. 


"Mohon perhatian,"kata mrs.vina,"Sejak awal academy ini 
terbentuk sudah menjadi tradisi setiap pertahun 
mengadakan kompetisi dengan academy yang lain. Karena 
sekarang academy kita yang menjadi tempat terjadinya 
kompetisi, 2 hari lagi kalian harus menyambut siswa dari 
academy lain. Untuk jenis-jenis kompetisi nya kalian bisa 
melihat di Mading, dan mendaftar di panitia kompetisi,"jelas 
Mrs.vina panjang lebar,"Kalian mengerti?"tanya mrs.vina 


"Mengerti Mrs"kata siswa serempak 


"Bagus, saya berharap kalian melakukan yang terbaik,"ujar 
Mrs.vina 


"Iya mrs." 
Maaf chapternya pendek 
Jangan lupa vote dan comentnya 
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Cast 


Sesuai judul diatas, author sekarang buat cast tokoh utama. 
Author juga isi nama lengkap tokohnya dan nama panggilan 
nya. 


aa 


Stella Anastasya (Tasya), mempunyai 5 element yang 
merupakan pemilik Element terbanyak di dunia magic. Yaitu 
element es, tumbuhan, api, air, dan angin 


Leo levarno( Leo), mempunyai 2 element, Api dan air 


Alexandre Jasmine (Alex), mempunyai 3 element. Element 
api, tumbuhan, dan es. 


daa 


Maaf kalau nggak sesuai dengan imajinasi kalian, kalian 
bebas berimajinasi tokohnya sendiri. 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya 


Chapter 14 
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aaa 


Dipagi hari yang cerah, Tasyadkk sedang diperjalanan ke 
kelas. Setelah 3 hari Tasya menjalankan hukumannya. 


Tasya POV 
Aku sekarang sedang diperjalanan untuk ke kelas bersama 
teman-temanku. 


"Tasya, kamu udah kasi 3 permintaan ke Claradkk?"tanya 
Bella 


"Belum"kata ku 


"Kamu mau kasi permintaan apa?"tanya Gisel 
"Lihat aja nanti"kataku 


"Kenapa ngak mau bilang sama kita Tasya?"tanya anggun 
"Biar kalian penasaran,"kataku 


"Tasya,"kata mereka (Belladkk) teriak, sedangkan Tasya 
sudah berlari. 


Tasya POV end 
Kelas Tasya 


"Selamat pagi anak-anak,"sapa Mrs. Dila, guru tentang 
materi ramuan 


"Pagi Mrs" 
"Kalian buka buku halaman 150,"kata Mrs. Dila 


"Baik Mrs." 


"Kalian buat ramuan yang bisa menghilangkan penyakit 
hewan, cara-cara nya sudah ada di buku,"kata Mrs.Dila 


"Baik Mrs." 


Mereka pun membuat ramuan tersebut, dan Tasya adalah 
orang pertama yang bisa membuatnya disusul para 
pengeran,putri, dan siswa yang lain. 


daaa 
Skip malam 


Tasya POV 


Dimalam yang cerah ini, aku berada di teman setelah selesai 
makan. 


"Kenapa aku belum menemukan orang tuaku?"tanyaku 
entah kenapa siapa 


"Siapa sebenarnya aku?", tanya ku di dalam hati. Aku pun 
melamun sampai sebuah suara membuyarkan lamunanku. 


"Tasya," 


Aku pun melihat ke asal suara tersebut dan disana ada kak 
Leo yang sedang berjalan kesini. 


"Kak Leo,"kataku 


"Kamu ngapain disini malam-malam?"tanya kak Leo 


"Lihat suasana malam aja kak,"balas ku 
"Nggak takut sakit ?"tanya kak Leo lagi 


"Ngak kak, aku udah terbiasa suka malam-malam 
diluar,"balasku 


"Ooh, sama,"kata kak leo 


Setelah percakapannya singkat tersebut hanya keheningan 
yang terjadi diantara kami. 


"Tasya,"panggil kak leo 
"Iya kak." 


"Aku menyukaimu Tasya,"kata kak leo 
"Aku juga suka sama kakak,"balasku 
"Jadi?"tanya kak Leo 


Aku mengernyit karena tidak mengerti, dan bertanya "jadi 
apa kak?" 


"Jadi kita pacaran?"tanya kak Leo 
"Hah?"kataku terkejut 
"Aku menyukai kakak sebatas adik dan kakak,"ujarku 


"Tapi aku menyukaimu lebih, bahkan mencintaimu,"kata kak 
Leo 


"Aku belum tahu apa itu cinta, jadi aku belum bisa jawab 
sekarang kak,"kataku menunduk 


"Ngak papa Tasya, aku akan menunjukkan pada mu apa itu 
cinta,"balas kak Leo sambil memegang tangan ku. 


Tangan ku? 
Blus.. 


"Kamu makin lucu kalau lagi blushing,"kata kak Leo 
mencubit pipiku 


Aku malu banget sekarang, aku pengen hilang dari dunia 
ini. 


"angan ditutupin mukanya, nanti cantiknya nggak 
kelihatan,"kata kak Leo 


"Kakak,"kataku semakin menutupi wajahku 


"Aku antar keasrama, ini udah malam banget besok kamu 
ngantuk kalau ngak tidur," ujar kak Leo 


"Padahal masih pengen disini, tapi yaudah deh ,"balas ku 
Kami pun berjalan beriringan ke asrama, sambil bercerita. 


Tasya POV end 


daaa 
"Bella sepatu gue dimana? "teriak Gisel dari kamarnya 


"Mana gue tahu, itu kan punya Lo,"balas Bella dari 
Kamarnya juga 


"Anggun tahu nggak? "teriak Gisel lagi 
"Mana gue tahu,"balas anggun 
"Tasya"teriak Gisel 


"Nggak tahu sel,"balas Tasya Yang sedang duduk di ruang tv 


"Kok ngak ada yang tahu sih, itu sepatu favorit gue,"kata 
Gisel 


"Coba cari lagi di kamar kamu dulu sel," suruh Tasya 
"Ngak ada Tasya,"balas Gisel 
"Coba aku cari,"kata Tasya beranjak dari tempat duduknya . 


Tasya pun masuk ke kamar nya Gisel dan dia langsung 
teriak "Gisel kamar kamu berantakan banget." 


"Hehehe, kan lagi cari sepatu Tasya,"kata Gisel 


Tasya tidak membalas kata Gisel, dia langsung mencari 
sepatu Gisel. Setelah beberapa menit sepatu Gisel pun 
ditemukannya. 


"Ini apa Gisel,"kata Tasya mengambil sepatu yang ada di 
bawah tempat tidur kamarnya Gisel. 


"Oh, disana tadi ngak aku periksa hehehe,"kata Gisel 


"Yaudah aku keluar dulu kamu rapikan kamar kamu,"kata 
Tasya 


"Iya Tasya yang baik,"balas Gisel tersenyum lebar 


Tasya pun keluar dari kamar Gisel dan kembali menonton tv. 
Karena sekarang hari libur mereka di perbolehkan keluar 
academy itu . 


Setelah beberapa menit akhirnya anggun, Gisel, dan Bella 
pun keluar dari kamar. 


"Ayo berangkat,"ajak Bella 


"Kita ke asrama Clara dkk dulu yuk, mau ngasi 3 
permintaan,"kata Tasya 


"Oke, yuk." 
Tasya POV 


Aku dan teman-teman akan jalan - jalan keluar academy, 
tapi sebelum itu kita akan ke asrama Claradkk untuk 
memberikan 3 permainan. 


Aku telah sampai di lantai kamar asrama Claradkk dan 
sangat tepat Clara dkk keluar dari kamarnya 


"Clara,"teriak bella 
Clara pun menoleh dan berkata"apa?" 


"Masih ingat kan 3 permintaan,"kataku sambil 
memperlihatkan tiga jari ku 


"T-tiga permintaan apa?"tanya Clara 


"Pura-pura lupa,"kata Gisel (kayak judul lagu pura-pura 
lupa: v 


"S-siapa yang lupa?"balas Clara 
"Terus itu lo apa namanya?"kata Anggun 
"Iya gue ingat,"kata Clara 


"jadi permintaan pertama gue,"kata Tasya menjeda 
kalimatnya "Lo ngak boleh ngebully lagi." 


"Siapa Lo ngatur-ngatur gue?"geram Clara 


"Ngak boleh nolak, itu permintaan pertama gue," larang 
Tasya 


"Yang kedua jangan pernah merendahkan orang yang 
dibawah Lo,"lanjut Tasya 


"Lo,"kata Clara menunjuk Tasya tali ditepis oleh Gisel 


"Untuk yang ketiga gue simpan dulu, dan Lo harus nurutin 
semua permintaan gue,"kataku langsung pergi dikuti oleh 
teman-teman 


KKKKK 


Chapter 15 


Happy reading 
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Tasya POV 
Setelah selesai memberikan tiga permintaan kepada Clara 
aku dan teman-temanku berjalan ke luar academy. 


"Kita mau kemana dulu nih? "tanya Gisel 
"Toko buku dulu yuk,"ajak ku 

"Oke." 

"Kamu mau beli buku apa Tasya? "tanya Bella 
"Sejarah dunia ini mungkin,"balasku 

"Oh, kita cari buku masing-masing, "kata Bella 
"Nanti kumpul di sini,"kataku 

"Oke." 


Aku pun berjalan ke rak buku sejarah dan menemukan 
sebuah buku yang lusuh seperti tidak terawat, dan banyak 
debu. Disana tertulis sejarah element terbanyak, aku 
penasaran akan isi buku tersebut aku memutuskan untuk 
membeli nya. Setelah itu aku mencari buku kembali dan 
menemukan buku yang menarik tetapi itu terletak di rak 
paling tinggi. Aku pun berjinjit tapi sebelum itu ada sebuah 
tangan yang mengambil buku tersebut. 


Aku pun menoleh kesamping, dan disana aku melihat kak 
Leo memegang buku tersebut. 


"K-kak Leo." 

"Hai Tasya, ini bukunya,"Balas kak Leo 

"T-terima kasih kak." 

"Kamu makin lucu kalau lagi gugup,"ujar kak Leo 
"Kenapa aku gugup sih?"batin ku 

"S-siapa yang gugup kak,"elak aku 

"Terus itu apa namanya?" 


"Kak aku mau bayar buku dulu,"kata ku mengalihkan 
pembicaraan 


"Bersamaan,"ajak kak Leo 


Sebelum aku menolak tangan ku sudah di tarik oleh kak Leo 
dengan lembut akhirnya aku hanya bisa pasrah. 


"Ada apa nih?". Curiga Bella melihat kak Leo menggenggam 
tangan ku. 


"Ngak ad-." Belum selesai aku berbicara kak Leo sudah 
memotongnya 


"Kita udah jadian."aku langsung melebarkan mataku, 
sedangkan kak Leo langsung merangkul pundak ku. 


"Apa?,"teriak mereka semua serempak 
(Bella dkk, dan Kevin dkk) 
"I-tu ngak benar,"elak ku 


"Itu benar kok,"ucap kak leo 


"Sejak kapan?"tanya Bella 


"Kemarin,"balas kak Leo santai 
"T-tapi kemarin aku bilang belum jawab kak,"ucap ku 


"Tapi aku menganggap kamu sudah menerima aku."kata kak 
Leo 


"Tapi- 


"Terima Tasya,"kata mereka serempak kecuali kak leo dan 
Anggun 


Aku menghela nafas."Oke, tapi aku belum mengetahui apa 
itu cinta cinta." 


"Aku akan menunjukkan apa itu cinta kepada mu,"kata Leo 
"Ada yang jadian nih,"kata Gisel 
"Gue bakal punya kakak ipar kayak Lo Tasya,"ujar Bella 


"Mau diam disini apa lanjut jalan-jalan?"tanyaku 
mengalihkan pembicaraan 


"Lanjut lah." 
daaa 


Setelah aku dan teman-teman jalan-jalan, sekarang kami 
sudah pulang ke academy karena sudah sore. 


"Nanti jangan lupa makan malam,"kata kak Leo kepada ku 
sambil mengusap suraiku dengan lembut 


"Iya,"balasku 


"Ingat masih ada orang disini,"sindir Kevin 


"Yang udah jadian mah beda, adiknya pasti di lupain,"kata 
Bella 


"Sindir aja terus,"gerutu kak Leo 


"Yuk ke asrama nanti telat makan malam baru tahu 
rasa,"kataku 


"Yuk." 
"Anggun"panggil Bella 
"I-iya?" 


"Gue perhatiin dari tadi Lo diam aja, kenapa?"tanya Bella. 
Memang benar kata Bella Anggun dari tadi hanya diam. 


"G-gak papa." 
"Oh, oke. Kalau ada masalah cerita,"kata Bella 
"Iya." 


Aku merasa ada sesuatu yang disembunyikan oleh Anggun, 
tapi aku akan menunggu sampai dia yang bercerita sendiri. 


Tasya pov end 
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Malam pun tiba, sekarang Tasya dkk sedang diperjalanan 
untuk makan malam. 


"Hai,"sapa leo dkk 
"Oh, hai,"sapa Tasya dkk kecuali Anggun yang hanya diam. 
"Lo kenapa?"tanya Aldo kepada Anggun 


"N-ngak papa." 
"Terus kenapa diam? "tanya Aldo 


"Gue kan tadi udah bilang gak papa." Geram anggun dan 
langsung pergi 


"Dia kenapa? "tanya Leo 

"Ngak tahu, tadi di asrama dia diam aja,"balas Tasya 

"Kita cari tahu nanti, kita makan dulu sekarang,"kata Bella 
"Iya," 


Mereka pun melanjutkan perjalanan ke ruang makan dan 
mereka melihat anggun yang duduk dengan Clara dkk. 


"Itu anggun kok duduk disana?"tanya Tasya 
"Nanti kita bicara sama Anggun,"ujar Gisel 
Mereka pun duduk dimeja makan dan memesan makanan. 


"Oh ya, Kalian mau ikut kompetensi?"tanya Leo kepada 
Tasya dkk 


"Ikut kak,"balas Tasya 
"Kompetensi apa?"tanya leo 


"Kalau aku mungkin element, ramuan sama pertarungan 
dengan partner,"kata Tasya 


"Yakin Tasya? itu banyak loh,"tanya Leo 


"Yakin,"kata Tasya 


"Kalau aku Ramuan,"kata Gisel 

"Kalau gue memanah kak,"ucap Bella 

"Emang lo bisa memanah?"tanya Kevin 

"Bisa lah,"balas Bella 

"Kapan-kapan panah hati gue ya,"goda Kevin 

"Apa sih, kalau gue nggak mau gimana?"tantang Bella 
"Gue yang bakal panah hati Lo,"goda Kevin 

Blus... 


"Vin Jangan di goda terus adik gue, ngak lihat mukanya 
udah kayak kepiting rebus."kata-kata Leo membuat mereka 
tertawa. 


"Kakak,"teriak Bella yang menahan malu 


"Tapi kalau lagi blushing dia jadi tambah cantik jadi pengen 
cubit,"kata Kevin gemas 


"Gue Ngambek,"kata Bella memalingkan mukanya 


"Ada ya orang ngambek bilang dulu,"kata Gisel ikut 
menggoda 


"Jangan di goda terus kasian Bella,"kata Tasya 
"Makasi kakak ipar udah bela gue,"kata Bella 
"Kakak ipar?,"tanya Tasya 


"Ralat Calon kakak ipar,"ujar Bella 


"Dari pada kita disini, lebih baik kita ke asrama kan mau 
bicara juga sama anggun." Ucapan Tasya membuat mereka 
ingat ada sesuatu yang terjadi pada Anggun. 


"Iya." 
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"Anggun,"panggil Gisel ketika melihat Anggun akan masuk 
ke kamarnya 


"Apa? "ketus Anggun 


"Lo kenapa sih?, kalau ada masalah cerita jangan kayak 
gini,"kata Bella 


"Pikir sendiri, "ketus Anggun 
Brak.. 
Anggun membanting pintu kamarnya 


"Anggun kalau kita ada salah bilang jangan diam aja, kita 
itu sahabat,"kata Tasya di depan pintu kamar anggun 
mencoba memberikan pengertian 


"Kalian itu bukan sahabat gue lagi ,"teriak anggun dari 
dalam kamarnya 


"Kenapa?,"tanya Tasya 
Tapi tidak ada jawaban. 


"Kita lanjut bicara besok sama Anggun mungkin dia 
kelelahan,"kata Gisel 


"Iya, kita tidur aja,"ujar Bella 


"Yaudah, selamat malam,"kata Tasya 
"Malam juga,"kata Bella dan Gisel serempak. 


Mereka pun masuk ke kamar masing-masing. 


daa 
Dikamar anggun 


"Apa gue salah lebih mementingkan cinta gue dari pada 
sahabat gue?"lirih Anggun 


"Gue berhak bahagia dengan orang yang gue cinta, tapi gue 
mungkin bakal kehilangan sahabat."Kata Anggun sambil 
terisak 


"Gue harus milih cinta gue apa sahabat?"tanya anggun 
pada dirinya sendiri sambil menangis dan memeluk lututnya 


Mungkin aku salah karena mencintaimu, dan 
mengharapakan mu 


aaa 


Itu Anggun kenapa ya? 
Jangan lupa voment ya guys 


Author bakal kasi cast nya Bella sama Kevin 
Bella Grasella (Bella) 


Kevin Rafandra ( Kevin) 
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Happy reading 
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"Pagi Tasya,"sapa Gisel yang keluar dari kamarnya melihat 
Tasya menyiapkan sarapan. 


"Pagi juga Gisel,"balas Tasya sambil meletakkan makanan 
"Yang lain udah bangun?"tanya Tasya 


"Belum kayaknya, bentar aku bangunin dulu,"jawab gisel 
pergi untuk membangun yang lain 


"Oke." 

"Bella Lo udah bangun?"teriak Gisel dari luar kamar 
"Udah,"jawab Bella 

"Ang- 


Baru saja Gisel ingin membangun anggun dia teringat akan 
masalah yang terjadi. 


"Tasya, "panggil Gisel 
Tasya menoleh "semua udah bangun?" 
"Itu Anggun gimana?" 


Tasya teringat akan masalah yang belum selesai,"aku aja 
yang bangunin." 


"Q ke. H 


Tasya pun berjalan ke kamar Anggun. 

Tok.. tok... tok 

"Anggun kamu udah bangun?" 

Tidak ada jawaban, dan itu membuat Tasya khawatir 
"Anggun." 


"Lo bisa diem ngak sih? "teriak Anggun dari dalam kamarnya 
nada bicara anggun yang tidak biasa membuat Tasya 
tertegun. 


"Sarapan dulu anggun, aku udah masak." 


"Gue ngak butuh makan Lo." Kata-kata Anggun membuat 
Tasya sakit hati. 


"Kamu bisa jelasin baik-baik tentang salah kita dimana? 
sampai kamu marah sama kita?" 


"Pikirin sendiri, apa kesalahan kalian terutama Lo 
Tasya,"bentak anggun yang sudah keluar dari kamarnya. 


Tasya diam membeku, ini pertama kali nya Anggun 
membentak nya. 


"Tasya, jangan di pikirkan. Kalau emang dia mau jauh dari 
kita ya biarin,"kata Bella. 


Tasya menoleh," nggak bisa kayak gitu bel, dia sahabat 
kita." 


Bella menatap Tasya ,"Lo masih bisa menganggap dia 
sahabat sedangkan dia ngangep lo apa?jangan terlalu baik 
Tasya." 


Tasya hanya diam tidak berani berbicara karena takut Bella 
marah padanya, dan itu membuat hubungan mereka 
semakin rumit. Tasya pun duduk dan makan. 


Setelah selesai makan mereka berjalan ke kelas, hanya 
keheningan yang terjadi di antara mereka. Tidak ada yang 
berbicara. 


"Hai,"sapa Leo yang langsung merangkul pundak Tasya, tapi 
Tasya hanya diam. 


"Kenapa sih? kalian diam-diam aja?"tanya Farel. 


"Itu Anggun masih marah sama kita, kemarin dia bentak 
kita. Tadi pagi juga dia bentak Tasya, katanya dia nggak 
perlu makanan yang di buat Tasya"jelas Bella. Sedangkan 
Tasya menatap tajam Bella. 


Leo yang mendengar kan penjelasan langsung melotot. 
Tasya yang menyadari nya mengusap lembut tangan 
Leo,"ingat kak dia sahabat kita." 


Leo menoleh,"Kamu masih menganggap dia sahabat, apa 
dia masih menganggap kita sahabat?" 


"Itu lah yang gue bilang tadi kak, tapi Tasya hanya 
diam,"kata Bella 


Leo menghela nafas, dan menatap Tasya. "Tasya terlalu baik 
itu ngak benar." 


"Kalian itu nggak ngerti, aku berusaha biar hubungan kita 
baik. Terserah kalian mau bantu aku apa ngak,"kata Tasya 
berlalu pergi. 


Mereka saling tatap, dan Kevin berkata,"kita dukung Tasya 
apa marah pada Tasya?" 


"Lebih baik kita ke kelas,"kata Gisel. Mereka semua 
mengangguk. 


aaa 


"Aku harus apa coba? "tanya Tasya pada dirinya sendiri,"biar 
anggun ngejelasin sama aku apa yang salah." 


Sekarang Tasya sedang berada di rooftop, dia ingin 
menenangkan pikirannya. 


"Tasya,"panggil Putri Luna yang datang bersama putri yang 
lain dan para pangeran. 


"Salam pangeran dan putri,"salam Tasya 


"Jangan terlalu formal Tasya, kenapa sendiri Tasya?"tanya 
Niko. 


Tasya menatap pangeran Niko,"itu ada masalah." 
"Masalah? masalah apa?,"tanya Aletta 


Tasya mulai menjelaskan dari mereka keluar academy 
sampai kejadian tadi. 


"Kamu udah jadian sama Leo?"tanya Luna. Tasya 
mengangguk sebagai jawaban. 


Alex POV 


Kenapa setelah mendengar Tasya udah jadian dengan Leo, 
hati gue sakit. Apa mungkin gue suka sama Tasya, nggak 
mungkin. 


"Aku pusing memikirkan semua ini,"kata Tasya 


"Mungkin aku harus fokus mencari orang tua ku,"lanjutnya 


"Iya Tasya, jangan terlalu dipikirkan kamu selesaikan satu 
persatu,"ucap Luna 


"Dari pada kamu diam disini, gimana kalau nanti istirahat 
kita cari orang tua mu?"usul Niko 


"Boleh kak, aku nggak papa kan panggil pangeran Niko 
kakak?"tanya Tasya 


"Ngak papa kok Tasya,"balas Niko 
Alex POV end 


"Tapi gimana cara nyari orang tua Tasya?"tanya Ana. Mereka 
berpikir cara mencari orang tua Tasya. 


"Oh ya Tasya, kamu punya suatu benda peninggalan orang 
tuamu ngak?"tanya Niko 


"Hmm..... Ada,"kata Tasya 


"Gimana kalau kita mulai dari barang peninggalan orang tua 
Tasya, kita cari tahu itu barang dari keluarga mana, setuju 
nggak?"kata Niko 


"Ide bagus kak,"ujar Tasya 
"Setuju,"kata mereka serempak 


"Nanti Tasya kasi lihat sama kita barang peninggalan orang 
tuanya,"kata Aletta 


"Iya,"balas Tasya 


KKK 


"Tasya,"panggil Bella 


Tasya menoleh,"iya ada apa?" 


"Tasya jangan marah sama kita, kita itu kesal sama anggun 
yang ngak mau ngejelasin kita salah apa,"kata Bella 


"Aku nggak marah kok,"balas Tasya 
"Terima kasih Tasya,"kata mereka serempak 
"Iya." 


"Tasya kamu udah latihan buat penilaian element?"tanya 
Gisel 


"Belum, aku baru nanti malam akan latihan. Aku juga mau 
latihan buat kompetisi Ramuan, element, dan pertarungan 
partner,"kata Tasya 


"Kamu udah daftar?"tanya Bella 

"Belum, ini akan daftar,"jawab Tasya 

"Bersamaan yuk ,"ajak Gisel 

"Boleh." 

Mereka pun berjalan bersama, ke ruang panitia pendaftaran. 


"Permisi kak,"kata Tasya sopan. Disana ada tiga kakak 
panitia yang bertugas. 


Mereka menoleh ke Tasya dkk 
"Iya." 
"Kami ingin daftar kompetisi kak,"kata Gisel 


"Silahkan di isi formulir nya,"kata salah satu cowok 


Setelah mengisi nama, dan kekuatan Kiara memilih-milih 
kompetisi yang akan diikuti tetapi kompetisi element tidak 
ada. 

"Kak, kompetisi element tidak ada?"tanya Tasya 


"Ooh , itu dik lomba element menggunakan kelompok. Kalau 
adik ingin ikut kompetisi element adik harus buat kelompok, 
satu kelompok ada 8 anggota,"jelas kak panitia 


"Ooh begitu, aku buat kelompok dulu kak, formulirnya ada 
kak?"kata Tasya 


"Oke dik, ini formulirnya." 

"Terimakasih kak,"kata Tasya 

"Ini kak formulir lomba yang akan aku ikuti,"lanjut Tasya 
"Iya dik." 

"Kalian udah ngak?"tanya Tasya 

"Udah,"kata Bella menaruh formulirnya di ikuti Gisel. 
"Permisi kak."pamit Tasya 

Kakak panitia nya hanya mengangguk. 

Mereka pun keluar dari ruangan pendaftaran. 

"Aku duluan ya, ada yang mau aku urus,"kata Tasya 
"Iya Tasya,"balas Bella. 


Sebenarnya Bella dan Gisel ingin bertanya urusan apa tapi 
mereka urungkan. 


Tasya pun pergi berlawanan arah dengan Bella dan Gisel. 
"Hai,"sapa Tasya kepada pangeran dan putri. 


Mereka sudah janji akan mencari orang tua Tasya, Tasya 
sebenarnya ingin memberitahu sahabat nya tapi mereka 
sekarang sedang memikirkan masalah Anggun membuat 
Tasya tidak ingin menambah beban mereka. Tasya juga 
merasa tidak enak kepada pangeran dan putri dan Tasya 
sudah pernah bicara seperti itu, tetapi mereka balas tidak 
apa apa kami senang membantu mu. 


"Hallo Tasya." 


"adi memperlihatkan barang peninggalan orang tua 
mu?"tanya Luna 


"Jadi, kita bertemu ditaman belakang academy. Aku ambil 
barangnya dulu,"jawab Tasya 


"Oke Tasya." 


Tasya pun pergi ke kamar asrama nya, sedangkan Pangeran 
dan putri pergi ke taman. 
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"Bella."Panggil Kevin yang datang bersama teman- 
temannya 


Bella menoleh yang sedang berjalan bersama Gisel ,"iya." 
"Nih teman gue mau nanya,"kata Farel merangkul Leo 
"Iya kak Leo mau nanya apa? "kata Bella 


"Lihat Tasya ngak?"tanya Leo 


"Ooh Tasya, dia tadi daftar kompetisi sama kita tapi setelah 
itu dia katanya ada urusan,"jelas Bella 


"Urusan? urusan apa? "tanya leo 


"Kami tidak bertanya karena itu pasti urusan pribadi, 
biasanya Tasya selalu bilang kalau ada urusan apa tetapi ini 
dia hanya bilang ada urusan saja,"kata Gisel 


Leo diam sebentar,"aku akan tanya sama Tasya nanti." 
"Boleh itu kak,"ujara Bella 
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Sekarang Tasya sudah berada diperjalanan untuk ke taman 
berkumpul dengan pangeran dan putri. 


"Nah itu Tasya datang."Kata Aletta melihat Tasya berjalan 
kesana 


"Maaf lama,"kata Tasya 

"Iya ngak pa-pa Tasya,"kata Ivan 

"Mana barangnya Tasya?"tanya Niko penasaran 
Niko pov 


Sekarang gue sama teman-teman mau cari tahu tentang 
orang tua Tasya. 


"Mana barangnya Tasya?"tanya gue penasaran 


Tasya pun memperlihatkan sepucuk surat,"ini surat dari 
bunda." 


Dia manggil orang tua kandungnya bunda. Sama kayak 
keluarga gue yang harus memanggil ibu bunda tapi di 
depan rakyat tetap Ratu. 


Kami pun membaca surat itu, aku meneliti tulisan tersebut. 
Aku seperti mengenali tulisan ini. 

Deg... 

Bunda... 

Tulisan ini punya Bunda, tapi nggak mungkin 

"A-da lagi?"tanya gue gemetaran 

Mereka semua menatap gue 

"Kenapa kakak gemetaran?"tanya Tasya 

"Gue tanya ada lagi nggak? "bentak gue. 

"Kenapa gue jadi emosi?"batin gue 

"I-ni kak, liontin," kata Tasya menyerahkan sebuah liontin. 


Aku terbelalak ketika melihat liontin itu, begitu pun dengan 
pangeran dan putri yang lain. Mereka saling pandang, 


“Ini liontin anggota kerajaan Roselina....... , "batin mereka 
daa 


Seperti biasa 
Jangan lupa vote dan coment 


See you 


Chapter 17 


Mereka semua menatap Tasya, sedangkan Tasya bingung 
akan semua ini. 


Tiba-tiba Niko memeluk Tasya dengan erat, membuat Tasya 
semakin kebingungan. 


"Aku tidak mengerti,"kata Tasya 

"Kamu harus ikut dengan kami Tasya,"kata Luna 
"Kita teleportasi aja, berpasangan, "usul Ivan 
"Iya," 


Mereka semua pun berpasangan dan langsung ber 
teleportasi. 


Mereka sampai di depan sebuah kerajaan yang sangat indah 


"Wahhh...,"kagum  Tasya,"kenapa aku di bawa ke 
kerajaan?"tanya Tasya 


Bagaimana Tasya tidak kagum? di halaman kerajaan itu 
ditumbuhi macam-macam bunga mawar yang indah. 


"Nanti kamu akan tahu,"balas Ana 


Mereka pun berjalan, di sana ada dua penjaga yang hormat 
kepada pangeran dan putri. 


"Raja dan Ratu ada di Kerajaan?"tanya pangeran Niko 


"Ada pangeran, Yang mulai Raja dan Ratu sekarang sedang 
beristirahat pangeran." 


"Baiklah." 


Mereka pun masuk dan lagi-lagi Tasya kagum akan 
keindahan kerajaan di dalamnya. 


"Salam Yang mulai Raja dan Ratu,"salam pangeran dan putri 
Tasya pun mengikuti salam mereka. 


"Ada apa pangeran dan putri? Dia siapa?"tanya Yang mulia 
Raja 


"Kami ingin berbicara hal yang penting Yang Mulia,"balas 
Farel 


"Silahkan." 
"Pelayan,"panggil pangeran Niko 


Pelayan pun datang menghampiri Pangeran Niko,"iya 
pangeran." 


"Antar Tasya ke kamar, layani dia dengan baik jangan 
sampai dia kekurangan apapun."Kata pangeran Niko 
membuat Tasya terbelalak 


"Tidak perlu pangeran,"tolak Tasya 
"Ini perintah." 
"Baik Pangeran." 


"Mari,"ajak Pelayan tersebut kepada Tasya. Dia pun 
mengikuti pelayan tersebut. 


Mereka pun sampai di sebuah kamar yang luas, Kiara 
melongo melihat luasnya kamar tersebut. 


"Ini benar kamar saya?." 
Pelayan itu mengangguk. 


"Kalau nona ingin sesuatu panggil saya saja,"pamit pelayan 
itu 


"Baiklah." 


Pelayan itu pun pergi, dan Kiara menatap keliling kamar 
tersebut. 


"Ini luas banget, tapi kenapa aku di bawa ke 
kerajaan?? "katanya. 


Tidak mau ambil pusing, dia pun membuka jendela yang 
mengarah langsung ke pemandangan bunga-bunga yang 
indah. Tasya pun melihat-lihat pemandangan, sambil 
berpikir. 


"Kenapa mereka membawa ku kesini, kalau mereka ingin 
berbicara kepada Raja tanpa diriku? 


"Anak ku...."panggil seseorang 


Tasya tertegun mendengarkannya, apakah panggilan itu 
untuk nya? Kalau iya, apakah itu bundanya? 


Tasya pun membalikkan badannya, dia terbelalak melihat 
Yang Mulai Ratu berada di depannya dengan air mata yang 
menetes. 


"Y-yang Mulai Ratu ada apa?? "tanya Tasya 


Ratu Arcella tidak menjawab, dia malah memeluk Tasya 
dengan erat dan semakin menangis. 


"Maaf kan Bunda nak,"lirihnya 


Tasya lagi-lagi tertegun,"B-bunda?" 


Ratu Arcella mengangguk, dan Tasya tidak percaya akan 
semua ini 


Tasya melepaskan pelukan Ratu Arcella,"i-ini ngak 
mungkin." 


Ratu Arcella menggeleng,"ini bunda kamu sayang, 
pangeran dan putri sudah bercerita tentang surat dan 
liontin itu,"katanya lembut 


"B-bunda."Panggil Tasya dan memeluk bunda nya. 
"Akhirnya aku menemukan bunda,"kata Tasya menangis. 


"Ekhem...deheman seseorang membuat Tasya dan Ratu 
Arcella melepaskan pelukannya. 


"Ngak mau peluk Ayah juga,"kata Raja Arthur merentangkan 
tangannya. Tasya pun langsung berhamburan ke pelukan 
Ayahnya. 


Setelah selesai acara pelukannya mereka pun duduk di 
kasur yang ada disana. 


"Bund, ayah,"panggil Tasya,"kalau kalian Raja dan Ratu aku 
Tuan putri?" 


"Iya sayang kamu Tuan putri,"jawab Ratu Arcella 


"Dan kamu memiliki tanggung jawab yang besar,"lanjut 
Raja Arthur 


"Tanggung jawab apa?"tanya Tasya 


"Nanti kami jelaskan, lebih baik kita makan dulu,"kata Raja 
Arthur 


Mereka pun berjalan bersama keruang makan. Semua 
pelayan menunduk hormat ketika mereka melewati nya. 


Sampai di ruang makan disana sudah ada pangeran dan 
putri yang lain, mereka duduk dan langsung makan dalam 
diam. Tasya sudah mengetahui peraturan makan keluarga 
kerajaan dari novel yang dia baca. 


Setelah selesai makan mereka berkumpul di ruang keluarga. 
"Tasya,"panggil Raja Arthur 

Mereka menyadari bahwa pembicaraan mereka akan serius. 
"Iya ayah,"jawab Tasya 


"Kamu memiliki tanggung jawab yang besar akan dunia 
ini,"kata Raja Arthur,"hanya kamu yang bisa 
melakukannya." 


Tasya mengernyit bingung tanggung jawab apa? Kenapa 
hanya aku yang bisa melakukannya? bukanlah banyak 
orang yang memiliki kemampuan lebih dari aku? 


"Tanggung jawab apa ayah? sehingga hanya aku yang bisa 
melakukannya?,"tanya Tasya 


Raja Arthur menghela nafas berat,"Kamu harus 
menyelamatkan Dunia ini dari kegelapan mereka ingin 
menguasai dunia ini, Ayah sebenarnya tidak rela kamu yang 
memiliki tanggung jawab ini jika bisa ayah ingin 
menggantikan mu , tapi ini sudah takdir kamu adalah sang 
terpilih." 


Tasya terkejut," Kenapa harus aku? jika aku sang terpilih 
berarti aku Tuan putri kerajaan Roselina? Kenapa aku tidak 


menyadari bahwa aku berada di kerajaan Roselina?" Tanya 
Tasya dalam hati 


"Tidak Ayah kalau aku yang di berikan tanggung jawab ini 
aku akan melaksanakan sebisa aku,"kata Tasya setelah 
berpikir 


"Kami akan selalu berada di samping mu Tasya,"kata Ratu 
Arcella 


"Makasi,"balas Tasya tersenyum lebar 


"Baiklah Tasya, Ayah akan bicara tentang apa yang kamu 
cari untuk mengalahkan Raja kegelapan,"kata Raja Arthur 


"Apa yang harus aku cari ayah?"tanya Tasya 


"Kamu harus mencari pedang kehidupan yang kata leluhur 
kita terletak di Utara Hutan Glimor yaitu hutan yang 
berisikan burung-burung yang dapat merusak gendang 
telinga, dan hanya itu jalan yang bisa kalian lewati. Pedang 
kehidupan adalah pedang yang bisa mengalahkan raja 
kegelapan tetapi Raja kegelapan juga memiliki pedang yang 
bisa mengalahkan sang terpilih yaitu pedang 
kematian,"jelas Raja Arthur 


"Kenapa pedang tersebut dinamakan pedang kehidupan 
dan pedang kematian?"tanya Tasya 


"Dulu ada sebuah kisah yang membuat pedang memiliki 
nama itu, pedang itu bukan pedang biasa di dalam pedang 
itu terdapat roh kesatria, pedang kehidupan terdapat roh 
perempuan dan pedang kematian roh laki-laki,"kata Raja 


"Kenapa terdapat roh di pedang tersebut ayah?"tanya 
pangeran Niko 


"Seperti ayah bilang ada sebuah kisah tetapi ayah hanya 
mengetahui sedikit kisah tersebut,"jawab Raja Arthur 
menoleh ke Niko 

"Bisakah Ayah menceritakan nya? "tanya Tasya 

"Baiklah ayah akan menceritakan nya." 


Di sebuah Desa, terdapat 2 orang perempuan dan laki-laki 
bermain 


Flashback 


"Ika jangan lari-lari,"kata Seorang Laki-laki. Nama 
perempuan itu adalah ikarina, dan laki-laki itu adalah Gama 


"Gama kejar aku kalau bisa, "kata Ika 


Ika tidak menyadari bahwa di depannya ada sebuah batu 
membuat dia tersandung. 


"Ika, kamu ngak pa-pa?"tanya gama melihat Ika memegang 
lukanya 


"Nggak pa-pa cuma luka kecil, "balas ika 
"Aku bantu berdiri,"kata gama memegang tangan Ika 
Mereka pun berdiri dan berjalan kembali kerumahnya. 


Waktu berlalu mereka tumbuh besar dan keduanya menjadi 
kesatria terhebat di desa itu. 


Mereka selalu bersama membuat cinta tumbuh di antara 
mereka, mereka menjalankan hari-hari dengan bahagia. 


Sampai suatu hari ada kesalahpahaman yang terjadi. Gama, 
dia melihat Akirana berjalan dengan laki-laki lain sambil 


berpegangan tangan dan itu membuat Gama marah kepada 
laki-laki itu dan Akirana. 


Gama menyerang laki-laki itu dengan marah besar, dan 
membuat laki-laki itu mati. Akirana tidak terima dia 
menyerang gama. Kekuatan mereka sama dan tidak ada 
yang terkalahkan. Sampai mereka berdua mengeluarkan 
pedang yang di berikan oleh guru mereka. Mereka 
mengeluarkan semua kekuatan mereka sampai dimana 
mereka kehabisan tenaga dan itu di jadikan kesempatan 
untuk mereka menyerang terakhir kalinya 

Gama melempar pedangnya Akirana, Akirana juga 
melempar nya ke Gama. Dan pedang itu menancap di perut 
mereka dan mereka pun mati. 


Setelah itu kata leluhur kita roh mereka masuk ke dalam 
pedang mereka masing-masing karena itu pedang Gama di 
sebut pedang kematian karena dia membunuh laki-laki dan 
pedang Akirana di sebut pedang kehidupan karena 
membela kematian yang semestinya tidak terjadi. 


Flashback off 


KKK 
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Chapter 18 
"Kapan aku harus mencari pedang itu ayah?"tanya Tasya 


"Setelah kompetisi di Academy selesai, kamu akan pergi 
bersama pangeran dan putri," jawab Raja Arthur 


"Dan ingat Tasya kamu harus kembali dengan cepat, karena 
pada saat itu bulan purnama sudah dekat,"lanjut Raja 
Arthur 


"Baiklah Ayah,"balas Tasya 
"Kalian Istirahat dulu saja sekarang,"kata Ratu Arcella 


"Tidak bunda, aku ingin latihan untuk lomba dan persiapan 
penilaian Element,"kata Tasya 


"Baiklah kamu latihan disini saja,"kata Ratu Arcella 


"ya bunda, antar ke tempat latihan ya?aku kan belum 
tahu,"kata Tasya 


"Yasudah kita latihan di sana saja,"kata Niko 


Mereka pun berjalan ke ruang latihan, Raja dan Ratu 
tersenyum melihat nya. 


"Tasya kamu memiliki element apa aja?"tanya Luna 


Tasya nampak berpikir apakah ia harus jujur? Mereka adalah 
pangeran dan putri jadi ngak mungkin dia mau 
menyebarkan bahwa aku punya element lebih. Lebih baik 
aku jujur. 


"Element Es, api, angin, tumbuhan, dan Air,"kata Tasya 


"Kamu tidak pernah bilang element mu semua di sekolah 
kenapa?"tanya Aletta 


"Iya lah Tasya itu ngak sombong kayak Lo,"ledek Ivan 
"Gue itu ngak sombong ya,"kata Aletta memukul Ivan 


"Jaga sikap kalian ini di kerajaan, jangan pakai lo-gue,"kata 
Niko memperingati 


"Eh..iya maaf ,"kata Ivan dan Aletta serempak 
Mereka serempak menoleh dan berkata,"Lo ngikuti gue." 


Baru saja mereka mau membalas tetapi sudah merasakan 
aura dan tatapan yang tajam. Itu Niko yang menatapnya 
dengan tajam 


“Sorry,"kata mereka tertawa tidak jelas 


Yang lain menahan tawa melihat mereka tertawa menutupi 
ketakutannya. 


"Jadi aku tidak bicara tentang kekuatan ku karena kekuatan 
ku menyuruh ku, saat pertama kami bertemu,"jawab Tasya 


"Ooh begitu,"kata mereka mengerti 
"Yaudah yuk latihan,"kata Niko. 


Alex?dia hanya diam walaupun tadi sempat ingin tertawa 
tapi dia urungkan dan tidak ada yang mengetahui nya. 


Setelah itu mereka kembali berjalan,sambil berbicara. 


Tasya pov 


Aku sekarang akan berlatih bersama pangeran dan putri, 
tentang element ku mereka sudah mengetahui semuanya, 
dan aku tidak menyangka bahwa aku seorang putri 


"Oh ya Tasya,"kata Kak Niko. Aku menoleh dan 
menjawab,"iya kak?" 


"Kamu ingin latihan element apa?"tanya nya 
"Mungkin semua kak,"jawab ku 
"Kamu nanti lelah loh,"katanya mengusap lembut suraiku 


"Ngak kak, nanti kalau lelah kan ada kakak,"kataku 
tersenyum 


"Eh.....udah mulai manja sama kakak nya nih,"ledek kak 
Niko 


"Biarin, kan kakak aku,"ledek ku 


"Udah berani ledek kakak,"kata kak Niko semakin mengacak 
surai ku 


"Rambut aku jadi berantakan kak, tadi aja rapi,"kata ku 
kesal 


"Sorry,"katanya merapikan rambut ku 
"Tasya,"panggil Aldi. Tasya menoleh,"iya kak?" 


Aku memanggil mereka semua adalah kakak, karena aku lah 
paling kecil di antara mereka semua. 


"Kamu mau latihan apa dulu nih?"tanyanya 


"Element aja,"balasku 


"Yaudah kita mulai latihan aja,"katanya 

Kami pun mulai latihan, dan aku berlatih dengan kak Niko. 
Tasya pov end 

Di academy 

"Tasya kemana sih? "tanya Gisel khawatir. 


Mereka sekarang sedang berada di koridor asrama mencari 
Tasya. 


"Kak Leo..."panggil Bella berteriak ketika melihat Leo dkk 
"Eh...ada apa bel?"tanyanya 

Bella berlari menghampiri Leo dkk. 

"It...U,"kata Bella terbata-bata 


"Tenang dulu bel,"kata Kevin,"Lo mau ngomong apa? 
kayaknya kalian khawatir banget." 


"Itu kalian lihat Tasya ngak?"tanya Bella 


"Kita ngak lihat Tasya dari tadi, kan kata kalian dia lagi ada 
urusan. Tasya belum balik ke asrama?"kata Leo 


"Iya, tapi dia belum ada di asrama,"kata Bella 
"Terus dia kemana?"tanya Leo khawatir 
"Kalau kita tahu, kita ngak bakal nanya,"kata Gisel kesal 


Leo tampak berpikir dimana kemungkinan Tasya 
berada,"kita harus cari Tasya sekarang."Mereka pun 
berpencar mencari Tasya. 


Waktu berlalu tetapi mereka belum juga menemukan Tasya, 
tetapi mereka masih mencarinya. 


Di kerajaan 
"Aduh...... "Kata Tasya memegangi tangannya terluka. 
"Tasya kamu nggak pa-pa? "tanya Alex khawatir 


Yang lain melongo tidak percaya, Alex perhatian kepada 
cewek? Ini keajaiban. Alex orangnya tidak perhatian kecuali 
kepada orang terdekatnya, dulu bahkan dia pernah 
membuat seorang cewek menangis karena dia mengatakan 
cinta kepada Alex dan Alex menolaknya dengan mentah- 
mentah. Ini Tasya? Alex tidak terlalu dekat dengan Tasya 
dan Alex perhatian? Apa Alex suka sama Tasya? 


Tasya diam terpaku melihat wajah khawatir yang 
didepannya. 


"Ganteng.."batinnya 


"Eh...,"Tasya tersadar karena tangannya di genggam dengan 
lembut. 


"Makanya hati-hati,"katanya 


Alex menggenggam tangan Tasya, dan menariknya ke sisi 
ruang tempat latihan untuk mengobati. 


"Iya kak,"kata Tasya 


Alex menatap Tasya tajam membuat Tasya meneguk 
ludahnya,"jangan panggil kakak, gue berasa tua." 


"Terus aku panggil kamu apa?"tanya Tasya 


"Panggil Alex aja." 


Tasya mengangguk, dan Alex pun mengobati luka Tasya 
dengan teliti. Tasya yang melihatnya tersenyum kecil. 
Sedangkan yang lain sudah kembali berlatih. 


Selesai membersihkan luka Tasya, Alex berdiri dari tempat 
duduknya dan ingin pergi tetapi ada yang menahan 
tangannya, Alex menoleh dan melihat Tasya yang 
menatapnya. 


"Terimakasih,"kata Tasya tersenyum tulus. Alex tertegun, 
tapi dia sembunyikan dengan muka dinginnya. Dia 
langsung pergi dari sana,tanpa membalas Tasya. 


"Lah... langsung pergi, ngak balas apa? sama-sama 
gitu?"gerutu Tasya 


"Kenapa gue mengharapakan dia ngucapin sama- 
sama?"ucap Tasya 


Setelah berkutat dengan pikirannya, Tasya pun kembali 
berlatih 


daa 
"Paman,"panggil seseorang cowok 
"Iya,"balas seorang laki-laki 


"Apakah paman sudah tahu?bahwa dia memang tuan 
putri?"tanya cowok itu 


"Hahaha.....,'tawanya,"iya saya sudah tahu." 
"Kita akan gimana Paman?" 


"Ayahmu akan segera bangkit, sebelum itu kita akan 
menyerang academy dan melihat sang terpilih itu." 


"Apakah itu juga untuk menyatakan perang?" 


"Mungkin tidak karena Ayahmu belum bangkit kita tidak 
akan mengambil keputusan perang tanpa dia." 


"Baiklah paman. Aku pergi dulu,"pamit cowok itu 


Seorang laki-laki yang dipanggil paman mengangguk dan 
cowok itu menghilang. 


"Aku menemukan anak mu Arthur...sebentar lagi raja akan 
bangkit dan mengalahkan anakmu hahaha..." 


KKK 


Hallo 
kalian apa kabar nih? 
Semoga sehat. 


Selamat tahun baru 
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Chapter 19 


Leo dkk dan Bella juga Gisel sedang beristirahat mencari 
Tasya. 


"Tasya Lo kemana sih?"ucap Gisel khawatir 


"Kita tunggu besok, jika dia belum datang kita harus 
melaporkan ke kepala academy,"kata Kevin 


"Baiklah, sekarang kita istirahat dulu,"kata Leo 
Mereka pun berjalan ke asrama, untuk beristirahat. 
Sedangkan di kerajaan Roselina 

"Kakak,"panggil Tasya berteriak sambil berlari. 


Niko dan Pangeran yang lain sedang membicarakan sesuatu 
menoleh. "Apa apa Tasya?"tanya Niko 


"A-aku harus kembali ke Academy, teman-teman aku pasti 
khawatir karena aku tidak bilang mau pergi,"kata Tasya 


Niko menghela nafas,"Tasya boleh ke Academy tapi jangan 
sekarang ini udah malam." 


"Nggak bisa kak, aku harus ke Academy sekarang. Kalau 
kakak ngak mengizinkan aku akan tetap pergi kesana 
sekarang,"balasTasya 


"Tapi kamu ngak boleh sendiri, harus ada yang bersama 
mu,"ucap Niko 


"Iya kak, terus siapa? jangan kakak, kak Niko kan masih ada 
urusan di kerajaan,"kata Tasya 


Niko nampak berpikir dan melihat pangeran yang lain 
seperti memilih,"Alex aja." 


Tasya terkejut tetapi langsung menetralkan wajahnya, Alex 
pun begitu. 


"Kenapa aku?"tanya Alex datar 

"Karena aku percaya pada mu Alex, bisa kan?"balas Niko 
Alex mengangguk dan membuat Tasya terbelalak. 
"Makasi Lex,"ucap Niko 


Niko menatap Tasya lekat, dan bangun dari tempat 
duduknya. 


"Tasya,"panggil Niko 
"Iya kak,"kata Tasya menunduk 


"Jangan menunduk tatap kakak, kakak ingin berbicara 
serius,"kata Niko 


Pangeran yang lain tidak mengerti akan apa yang ingin Niko 
bicarakan.Tasya pun menatap Niko,"ada apa kak? Kenapa 
kakak menatap Tasya seperti itu?" 


Niko memegang kedua bahu Tasya, membuat Tasya semakin 
tidak mengerti begitu pun pangeran yang lain. 

"Tasya janji jangan marah dulu,"ucap Niko. Tasya 
mengangguk walaupun dia tidak mengerti."Sebelum kakak 
minta maaf, kakak bukannya ngelarang kamu tetapi ini 
untuk kebaikan kamu sendiri,"lanjutnya 


Tasya diam begitu pun dengan yang lain menunggu akan 
apa yang di bicarakan Niko. 


Niko menghela nafas seperti berat menyampaikan ini," 
Tasya apa bisa tidak memiliki hubungan lebih dari sebatas 
teman....dengan Leo?." 


"Ke- 


Baru saja Tasya ingin memprotesnya tetapi sudah di potong 
oleh Niko. 


"Kakak mengerti bahwa kamu mencintai Leo, tetapi 
hubungan kalian tidak akan di setujui oleh Raja dan Ratu. 
Kamu tahu kan?bahwa kamu sekarang adalah Tuan Putri 
Kerajaan Roselina. Tuan Putri akan menikah dengan 
Pangeran,"kata Niko. Dia melepaskan tangannya yang 
berada di bahu Tasya dan membalikkan badannya 


"ika kamu tetap akan mempertahankan hubunganmu 
dengan Leo itu akan berakibat fatal untuk mu dan Leo. 
Kamu tahu? dulu ada sebuah Putri yang sangat mencintai 
seorang laki-laki biasa, dan itu di ketahui oleh Raja dan 
Ratu. Apa yang terjadi? Putri itu di asing kan dari dunia 
magic, dan laki-laki itu....mati. Kakak tidak mau itu terjadi 
padamu Tasya, dan apakah kamu mau Leo mati? Jika tidak 
bicara lah dengan Leo,"Kata Niko 


Tasya menatap Niko dari belakang tanpa sadar bahwa air 
matanya mengalir."K-kakak, kenapa Putri harus menikah 
dengan pangeran!?" tanya Tasya menekan kata harus. 
"Kenapa mereka tidak bisa memilih pasangan selain dengan 
pangeran!? Aku mencintai Leo kak....." Tasya menangis 
berjongkok menutupi wajahnya. 


Niko menatap Tasya dan ikut berjongkok,"Ini peraturan dari 
leluhur kita Tasya, Raja dan Ratu tidak bisa merubah 
peraturan tersebut. Kakak tahu kamu mencintai Leo... tetapi 
kakak ingin kamu tidak memiliki hubungan lebih dari teman 
dengan Leo, kakak tidak ingin sesuatu terjadi sama kamu 


Tasya. Ini demi kebaikan kamu dan Leo," Niko menghela 
nafas," Kakak tahu ini berat, tetapi cobalah untuk menerima 
seorang pangeran yang ada di dunia magic ini....dan 
perlahan-lahan melupakan Leo." 


Tasya menangis sejadi-jadinya,itu membuat Alex khawatir. 
Alex berdiri dari tempat duduknya dan menghampiri Tasya. 
Dia membantunya berdiri. Tasya menatap 
Alex,"lepas,"sentak Tasya menghempaskan tangan Alex 
yang memegang bahunya. 


"Kakak ngak ngerti gimana perasaan aku!, Kakak dengan 
mudah bicara supaya aku menerima seorang pangeran dan 
melupakan Leo." Tasya tertawa, "Mudah banget kakak 
berbicara begitu, aku kecewa sama kakak." Tasya berlari dari 
sana, sedangkan Niko mematung di tempatnya. 


"Tasya...., "teriak Niko 


Niko ingin mengejar Tasya tetapi di tahan oleh Alex," biara 
gue yang ngejar. Lo pikirin lagi kata-kata yang Lo ucapin ke 
Tasya,"kata Alex. Setelah itu dia berlari mengejar Tasya. 


Pangeran yang lain diam tidak berani berbicara, Ivan 
menghampiri Niko. 


"Lo ngak seharusnya bicara soal itu sekarang, dia masih 
memikirkan teman-temannya yang mengkhawatirkannya. 
Sedangkan lo menambah pikiran nya. Teman-temannya 
yang menemani Tasya sebelum kita, dia yang selalu ada 
buat Tasya. Sedangkan kita baru hadir dalam hidup Tasya 
tetapi kita sudah mengecewakan nya, Lo pikirkan lagi 
tentang semua ini"kata Ivan menepuk pundak Niko 


"Tapi gue ngelakuin ini supaya Raja dan Ratu ngak tahu, 
supaya Tasya dan Leo selamat,"balas Niko 


"Gue ngerti kekhawatiran Lo, tapi Lo harus pikirkan juga 
perasaan Tasya. Gue juga berharap yang sama kayak Lo, 
bahkan gue menginginkan Alex yang di sukai Oleh 
Tasya,"ucap Ivan 


Niko mengacak rambutnya frustasi,"gue juga berharap 
kayak gitu." 


KKK 


"Tasya,"panggil Alex 


Tasya tetap berlari keluar dari kerajaan, penjaga gerbang 
tadi malah membukakan Tasya gerbang, membuatnya 
bernafas lega. Alex tetap mengejarnya sebelum itu dia 
meminta bahwa penjaga itu tidak akan membicarakan 
tentang Tasya yang keluar kerajaan malam-malam. 


"Tasya berhenti,"teriak Alex 


"Gue tahu Lo kecewa, tapi Lo nggak mikir kenapa Niko bisa 
berbicara kayak gitu!?" 


"Dia peduli sama Lo, jangan lari dari masalah Tasya." 
Tasya berhenti karena mendengar kata-kata terakhir Alex. 


"Gue nggak lari dari masalah, gue mau nenangin diri. Lo 
ngak ngerti! jangan ikutin gue..."teriak Tasya 


Alex berlari menghampiri Tasya, dan membawa Tasya ke 
dekapan nya. Tasya memberontak tetapi dia tidak bisa 
mengalahkan tenaga Alex. Dia menangis di dekapan Alex 
mengeluarkan semua air matanya. 


"Lo seharusnya ngerti, Niko kayak gini buat Lo,"ucap Alex 
pelan mengelus punggung Tasya menenangkan 


Entah mengapa melihat Tasya seperti ini, membuat nya 
terpukul. Biarlah sekarang bajunya menjadi basah. 


Tasya tidak menjawab, dia semakin menangis. Setelah 
beberapa menit Tasya menangis akhirnya dia tenang. Alex 
melepaskan dan menatap Tasya dalam. 


"Lo bisa pikiran semua yang Niko bicarakan tadi dengan hati 
yang tenang,"kata Alex 


Tasya hanya diam, dia menunduk. 


"Yaudah kita sekarang ke Academy, tenangin pikiran lo. 
Keputusan ada di tangan lo,"lanjut Alex 


Alex pun menarik Tasya dan berjalan ke Academy. Berjam- 
jam mereka berjalan hanya keheningan yang terjadi. 


Sampailah mereka di belakang academy di hutan magic. 
Mereka mendengar seseorang menangis dan mereka 
mencari asal tangisan tersebut. Dan menemukan seorang 
gadis. Tasya seperti mengenal gadis tersebut dia 
menyipitkan matanya. 


"Anggun..., "batinnya 


Dia Anggun yang menangis di tepi danau. Baru saja Tasya 
ingin menghampiri tetapi ditahan oleh Alex. 


"Lo diam, kita dengerin dulu kata-kata dia. Anggun pasti 
bakal bilang masalah nya,"kata Alex 


"Kenapa semua jahat sama gue....,"teriak Anggun ,"Ini 
semua gara-gara Tasya. Gue benci Lo Tasya.." 


Tasya yang mendengarkannya semakin sakit hati. Kenapa 
semua gara-gara Tasya? Apa salahnya? 


"Gue yang udah lama sahabat sama mereka, Tasya rebut 
semuanya. Gue yang udah suka lama sama Leo...tapi 
kenapa Tasya yang baru hadir di hidup Leo udah bisa 
membuat nya menyukai Tasya.... kenapa!?,"teriak histeris 
Anggun 


"Deg..." 


Ini yang membuat Anggun membenci Tasya, dan menjauh 
darinya? Tasya menangis sesenggukan di pelukan Alex. Alex 
pun membawa Tasya ber teleportasi ke Academy. Walaupun 
tidak bisa menembus dinding academy. Sampai di gerbang 
dia membuka dan masuk kedalam. 


"Tasya Lo harus berpikir lagi,"kata Alex,"sekarang Lo mau ke 
asrama sendiri atau gue temani?" 


"Gue sendiri aja,"lirih Tasya. Dia pun menghilang dari 
hadapan Alex 


Alex menghela nafas,"gue bakal bantu lo Tasya." 


aaa 


Sebenarnya aku kemarin mau update, tapi ada sedikit 
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Chapter 20 


Tasya memasuki asramanya dengan wajah yang sedih. Dia 
melihat tidak ada siapapun. 


"Pasti mereka udah tidur,"ucap Tasya 


Dia pun masuk ke dalam kamarnya, dan menghempaskan 
tubuhnya ke kasur. 


"Aku harus gimana?apa aku harus meninggalkan Leo?." 


Tasya nampak sangat berpikir dia harus memilih. Waktu 
berlalu Tasya nampak hanya diam sedari tadi, sekarang dia 
terlihat mengantuk dia beberapa kali menguap. Tasya pun 
tertidur. 


KKK 


Waktu berlalu dengan cepat hari ini adalah dimana hari 
kompetisi dimulai. Setelah selesai penilaian ulangan 
kemarin Tasya mendapatkan nilai A+, dia membuat patung 
yang indah. Saat itu juga menjadi hari dimana Tasya 
memutuskan hubungannya dengan Leo, dia juga sudah 
mengatakan pada Anggun dan mereka sudah baikan. Tapi 
tidak untuk yang lain. Semenjak mereka melihat Tasya 
bersama pangeran dan putri pandangan mereka terhadap 
Tasya buruk. 


"Ternyata lo sama kayak cewek yang lain." 


Kata-kata itu yang keluar dari Leo ketika melihat Niko 
merangkul Tasya. Mereka tidak mengetahui bahwa Tasya 
adalah Tuan Putri. Saat itu juga Tasya terpuruk tetapi ada 
Alex yang selalu berada di sampingnya, dia menjadi 
penyemangat. Tapi walaupun begitu Tasya tetap sedih saat 


melihat Leo dkk dan Bella dkk menatapnya buruk tapi tidak 
dengan Anggun dia sekarang sangat baik dengan Tasya 
walaupun mereka hanya bertemu diam-diam supaya teman- 
teman yang lain tidak mengetahuinya. Akhir-akhir ini Tasya 
hanya fokus pada latihannya untuk kompetisi dan perang 
yang akan terjadi. 


"Tasya,"panggil Alex. Mereka sekarang berada di tempat 
duduk kompetisi banyak sekali murid-murid dari Academy 
lain yang datang. 


"Iya?" 


"Kamu harus hati-hati, menurut penglihatan masa depan 
aku. Kamu akan melawan penyihir dari kerajaan kegelapan." 


"APA!"teriak Tasya 
"Bisa jangan teriak ngak?" 
"Hehehe...maaf." 


"Kayaknya penyihir itu menyambar jadi murid academy, tapi 
aku harap kamu bisa membunuhnya jangan sampai semua 
orang mengira kamu yang penghianat. Kamu harus 
membuka wujud aslinya gimana pun caranya,"ucap Alex 
serius 


"Oke, aku akan berusaha nanti," kata Tasya 


"Nanti kalau aku melihat kamu kewalahan aku bantu kamu, 
aku telepati," lanjut Alex 


Tasya mengangguk, sudah berbulan-bulan Tasya bersama 
Alex jadi dia tidak heran jika Alex berbicara panjang. 
Bahkan dia nyaman jika dekat dengan Alex. 


"Baiklah karena semua sudah berkumpul disini, saya 
perwakilan dari para juri akan menjadi pembawa 
acara ini. Hari ini juri akan mencari 3 pemenang 
setiap kompetisi, dan besok adalah final. Lomba 
pertama yaitu lomba Element, lomba ini terdiri dari 
8 orang. Setiap Academy hanya 1 tim yang mewakili, 
kalian tidak boleh menggunakan element lebih dari 
dua, kalian bertarung hanya menggunakan element 
tidak boleh dengan senjata atau partner, "jelas Mrs. 
Dila 


"Pertarungan pertama dimulai dari Crystal Academy 
melawan Tiara Academy." 


Dunia magic terdiri atas 5 academy, Rose Academy, crystal 
Academy, Tiara Academy, Valen Academy, dan Ruby 
academy. 


Pertarungan pun dimulai, terlihat Crystal Academy 
menyerang Tiara Academy. Pertarungan terus berlanjut 
sampai di akhir crystal Academy menggunakan sulur-sulur 
mengikat semua perwakilan Tiara Academy, perwakilan 
Tiara Academy tidak bisa bergerak dan Crystal Academy 
menyerang mereka dengan api membuat Tiara Academy 
pingsan. Menunjukan bahwa Crystal Academy lah 
pemenang nya. 


Berjam-jam berlalu, banyak perwakilan yang terluka. 
Academy yang masih bertahan adalah Crystal Academy, 
Ruby Academy dan Rose Academy pertandingan diakhiri 
karena sudah mendapatkan 3 pemenang. 


"Pemenang kompetisi ini, Rose Academy, Crystal 
Academy, Dan Ruby Academy, "kata Mrs. Dila 


"Baiklah, untuk kompetisi selanjutnya yaitu 
ramuan....di pertandingan ini para juri akan 


memberikan peserta hewan yang terluka, setiap 
hewan lukanya berbeda-beda. kalian harus 
menyembuhkan hewan tersebut dengan 
ramuan, "jelas mrs.dina 


"Untuk peserta silahkan ke tengah kompetisi, "lanjut 
Mrs. Dila 


setelah salah satu juri merubah tempat kompetisi menjadi 
tempat pembuatan Ramuan dan lengkap dengan bahan- 
bahannya. Tasya berjalan ke area, tapi sebelum itu pangeran 
dan putri menyemangatinya. 


"Semangat Tasya kamu pasti bisa." 


Tasya tersenyum lebar, dan langsung ke tempat pembuatan 
Ramuan. Pertandingan dimulai Tasya tampak mengamati 
burung. Burung itu diam, Tasya mengetahui penyakitnya 
burung itu terkena tumbuhan beracun dia harus membuat 
ramuan penyembuh tingkat 2. 


Tasya mulai membuat ramuan tersebut dia memasukan 
beberapa bahan-bahannya dan mulai membuatnya. Setelah 
beberapa menit dia selesai membuat ramuan tersebut, bagi 
Tasya ini hal yang mudah. Dia memasukan ramuan itu 
kedalam mulut burung itu secara hati-hati. Dia menunggu 
beberapa menit saat ramuan itu bereaksi. Burung itu 
bergerak dan berbunyi merdu, membuat semua perhatian 
mengarah kepadanya. 


"Wahh...hebat Tasya,"puji Mrs.Dila 
"Tasya silahkan kembali ke tempat duduk, "lanjut Mrs.Dila 
"Terimakasih Mrs,"kata Tasya langsung pergi dari sana 


"kamu hebat,"kata Niko memeluk Tasya dari samping 


"Biasa aja kali kak,"balas Tasya 
Skip 


"Karena semuanya sudah selesai membuat ramuan 
para juri juga sudah menentukan siapa yang 
memasuki 3 besar maka dari itu saya akan 
membacakan nama tersebut,"kata Mrs.Dila,"Lily 
Dinata dari Valen Academy, Rion Aditya dari Crystal 
Academy, dan... yang terakhir adalah Stella 
Anastasya dari Rose Academy!" 


Tasya tersenyum bahagia begitu pun dengan pangeran dan 
putri. 


"Pertarungan selanjutnya yaitu memanah, untuk 
peserta silahkan ke area disana akan ada juri yang 
menjelaskan peraturannya, "kata mrs.Dila 


Bella turun ke area, Luna dan Aletta juga ikut lomba 
memanah. 


Pertarungan dimulai banyak yang gagal dalam memanah, 
berjam-jam berlalu tibalah saat lomba pertarungan partner. 
Tasya menunggu gilirannya dan lomba ini lah yang 
dikatakan oleh Alex bahwa dia akan menyerang penyihir 
hitam. Tasya sangat gelisah tetapi dia tutup, tidak ingin 
kakaknya mengkhawatirkannya. Pangeran dan putri juga 
mengikuti lomba ini, Tasya tidak yakin bisa mengalahkan 
mereka. 


Luna Elivine Jasmine dari Rose Academy melawan 
Kiara Fernanda dari Valen Academy..."teriak Mrs. 
Dila 


Luna turun dari tempat duduknya dan berjalan ke tempat 
pertarungan dimana Kiara berada 


daa 
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Chapter 21 


Luna dan Kiara saling pandang. Sedangkan pangeran dan 
putri gelisah karena mereka mengetahui siapa Kiara. la 
adalah salah satu siswa Valen Academy yang terkuat, dia 
memiliki 3 element. 


Luna menyerang Kiara dengan element tumbuhan tetapi 
Kiara menghindarinya. Kiara menyerang menggunakan Api 
membuat bola api dan langsung mengarahkan ke Luna. 


Duarr.... 


Api itu  bertubrukan dengan dinding pelindung 
menimbulkan suara yang besar. 


Luna menghindarinya dan langsung melesat menyerang 
perut Kiara. Membuat Kiara terjatuh, dia memanggil 
partnernya. Luna yang menyadarinya juga memanggil 
partnernya. 


"Erri," panggil Luna 


Muncul lah Unicron yang indah, bahkan hampir semua 
terpesona akan keindahannya. Sedangkan partner Kiara 
adalah kucing. 


Mereka saling menyerang, kucing itu menjadi besar. 
"Erri, serang kucing itu,"kata Luna 


Erri mengangguk dan langsung menggunakan element 
apinya. Kucing tersebut langsung menghindari. 


Kiara menatap tajam Luna yang sedang memperhatikan Erri, 
dia menunjukkan smirk nya. Kiara membuat bola Api tanpa 


Luna sadari, dia langsung mengarahkannya ke Luna. Luna 
yang sudah menyadari langsung terbelalak dia membentuk 
perisai pelindung, tapi dia kalah cepat. Erri yang menyadari 
tuannya dalam masalah langsung melesat kesana. Dia 
melindungi Luna menggunakan perisai apinya yang dalam 
sekejap sudah bisa dibuat. 


Setelah api itu lenyap Erri sepertinya sangat marah dia 
menatap tajam Kiara dan partnernya. Erri melesat ke arah 
kucing itu dan menyerang membabi buta. Kucing itu 
pingsan, Luna terkejut. 


Erri melesat ke arah Kiara dan menyerangnya. Dia tidak 
peduli kata-kata Luna yang sudah memanggilnya. 


"Erri, ini sudah selesai lepaskan Kiara!" 


Pertarungan ini sudah selesai karena Partner Kiara sudah 
pingsan itu lah peraturannya. Erri tetap menyerang Kiara, 
sampai Kiara tidak bisa menghindari serangannya Erri. Dia 
pingsan. 


Erri melesat ke arah Luna dan menunduk karena dia 
melawan perintah Luna. 


"Kenapa kamu terus menyerang?! Aku sudah bilang 
berhentikan!"kata Luna. 


"Maaf, tuan ku hampir terluka makanya aku marah,"kata 
Erri. 


Luna tersenyum tipis,"terimakasih sudah memenangkan 
pertarungan ini. Erri silahkan pergi." 


Erri mengangguk dan pergi dari sana. 


"Pemenangnya adalah Luna Elivine Jasmine Dari 
Rose Academy." 


"Hebat banget partner lo, "kata Niko menatap Luna yang 
berjalan ketempat duduknya. 


"He'em, gue juga hebat,"kata Luna. 

"Lo hebat dari tadi diam aja tuh,"kata Niko. 

"Yaa kalau gue ikut, itu namanya keroyokan,"kata Luna. 
"Iyain,"ujar Niko. 


"Pertarungan selanjutnya yaitu Aletta Valeryna 
lavender dari Rose Academy melawan Salsabila dari 
Ruby Academy." 


Aletta turun dari tempat duduk, dan berjalan santai ke arah 
Salsa. 


"Siap-siap Lo kalah,"kata Salsa angkuh. 
"Ck...nanti kebalikannya lagi,"ujar Aletta. 
"Kita buktikan aja,"ucap Salsa. 


Mereka saling menyerang Aletta terlihat sangat santai. Dia 
membuat tombak es, dan mengarahkan kepada Salsa. Salsa 
membuat perisai, tetapi perisainya tidak kuat membuat 
dirinya terpental. 


Aletta menatap Salsa, dia mengeluarkan partnernya yaitu 
Rubah. Rubah itu Melesat ke arah Salsa mengarahkan bola 
apinya, dan Aletta berlari kearah samping dimana Salsa 
menghindari serangannya. Dia memukul perut Salsa, 
dugaannya benar salsa akan menghindar ke sana. Salsa 
pingsan, Aletta menatap Salsa meremehkan. 


"Pemenangnya adalah Aletta Valeryna lavender." 


Pertarungan terus berlanjut, pangeran dan putri baru Luna 
dan Aletta saja yang bertarung. Banyak yang terluka, Rose 
Academy lebih unggul dari Academy yang lain. 


"Pertarungan selanjutnya Ana Stefani Lily dari Rose 
Academy melawan Erisa Gabriella dari Valen 
Academy." 


"Semangat Ana,"kata Tasya menyemangati. Ana 
mengangguk dan tersenyum. 


Ana menatap Erisa yang turun dari tempat duduknya. Dia 
membaca pikiran Erisa. 


"Dia Tuan Putri, aku pasti kalah. Aku harus gimana? Aku 
akan curang, "itulah isi pikirannya. 


Ana menatap Elisa remeh, dia ingin curang? Itu ngak akan 
terjadi. 


Elisa menatap Ana, dan langsung melesat kearah Ana. Dia 
menggerakkan  sulur-sulur dan mengikat Ana, dia 
mengeluarkan partnernya menyuruh untuk menyerang Ana. 


Sedangkan Ana diam tetapi dia merencanakan sesuatu, dia 
membakar sulur-sulur yang mengikat dirinya. Setelah lepas 
dia melihat Elisa yang sedang lengah, dia mengeluarkan 
element Apinya dan mengarahkan ke arah Elisa. 


Partner Elisa yang menyadarinya langsung membuat 
perisai, dan Ana mengeluarkan Partnernya menyuruhnya 
menyerang partner Elisa. 


Duar... 


Elisa terpental jauh, dia menatap tajam Ana. 


Ana melesat menyerang Elisa membuat Elisa merintih 
kesakitan. Elisa pingsan. 


"Pemenangnya adalah Ana Stefani Lily." 
Ana tersenyum dan berjalan ke tempat duduknya. 


"Dia pengen curang sama gue,"katanya kepada pangeran 
dan putri. 


"Ha? Masa' sih?"tanya Luna tak percaya. 
"Iya, gue baca pikirannya,"ucap Ana. 


"Bagus, kalau lo ngak kepikiran buat baca pikirannya pasti 
lo ngak bakal tahu,"kata Aletta. 


"Iya."ujar Ana. 
"Semoga ngak aku sekarang,"kata Tasya takut. 
"Jangan takut Tasya, percaya saja diri kamu bisa." 


"Pertarungan selanjutnya Niko Roselina melawan 
Raka Andara." 


"Semangat kak,"ucap Tasya tersenyum. 
"Iya adik ku,"kata Niko mengacak rambut Tasya. 


Niko berjalan ke area dan meneliti Raka. Dia seperti pernah 
bertemu orang ini, mungkin hanya pikirannya. 


Niko ingin membaca pikiran Raka tetapi seperti ada yang 
menghalangi. 


"Ada apa ini?"batin Niko. 

Niko bertelepati dengan Alex. 
"Alex!" 

"Apa?!"ujar Alex di tempat duduk. 


"Lo bisa ngelihat masa depan sekarang! gue ngak bisa baca 
pikiran lawan gue!" 


"Lo harus hati-hati sama dia, jangan sampai lengah. Dia 
salah satu dari penyihir hitam yang menyamar!" 


"Oke." 


Telepati terlepas, Alex sudah mengetahui dari tadi tetapi dia 
lupa memberi tahukan Niko. 


Niko menatap Raka, sedangkan yang ditatap seperti 
meremehkan Niko. 


aaa 
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Chapter 22 


Raka melesat kearah Niko, dia mengeluarkan element tanah. 
Niko menghindarinya. 


"Gue ngak bisa main-main, dia sepertinya sangat 
hebat,"kata Niko berbisik. 


Niko membuat bola Air, menyerang Raka. Raka membuat 
perisai yang sangat kuat, Raka menatap Niko meremehkan. 


"Gue akan bunuh Lo sekarang,"katanya. 


Raka membuat sulur-sulur dia mengarahkan ke arah Niko. 
Niko diam dia tidak menghindarinya, ia mengira sulur itu 
adalah sulur biasa yang bisa dibakar dengan element api 
biasa. 


Niko terikat, dia berusaha mengeluarkan element Apinya. 
Tetapi tidak bisa, ada sesuatu yang menghalanginya." Sial! 
kenapa aku tidak bisa mengeluarkan kekuatan ku?" 


Raka membuat tombak dari element tanahnya. Niko 
menatap tajam Raka, dia baru menyadari bahwa sulur itu 
berisi sihir hitam. Sedangkan Tasya sudah sangat khawatir 
melihat kakaknya tidak bisa bergerak. 


"Alex! Itu kak Niko kenapa diam?!"tanya Tasya. Alex yang 
berada disampingnya menoleh,"sulur itu bukan sulur biasa, 
dia sudah berisi sihir hitam." 


"APA!!"teriak Tasya membuat pangeran dan putri yang lain 
menoleh. 


"Kenapa Tasya? "tanya Luna. 


"Bagaimana cara kak Niko lepas dari sulur itu?"tanya Tasya 
menghiraukan pertanyaan Luna. 


"Hanya partnernya yang bisa melepaskannya, "ucap Alex. 


"Bagaimana caranya kak Niko mengeluarkan partnernya? 
Dia tidak bisa bergerak!"kata Tasya menatap Niko yang 
sepertinya kesakitan. 


"Ada caranya, dia harus berusaha mengeluarkan partnernya 
walaupun harus kesakitan,"kata Alex. 


Tasya menatap Niko, dia seperti berusaha telepati 
bersamanya. 


"Ngak akan bisa, karena sihir hitam itu 
menghalanginya,"ucap Alex. 


"Gue nggak ngerti kalian bicara apa?"tanya Aletta. 


"Sulur yang mengikat Niko bukan sulur biasa, sulur itu 
sudah berisi sihir hitam. Dan itu membuat Niko tidak bisa 
bergerak dan tidak bisa mengeluarkan kekuatannya kecuali 
partnernya,"jelas Alex. 


"Kok bisa ada sihir hitam?"tanya Ana. 
"Raka itu penyihir hitam yang menyamar,"ucap Alex. 


"APA!" Teriak Luna membuat semua perhatian mengarah 
kepadanya. 


"Diam,"peringat Ivan. 


Sedangkan di Area, Niko berusaha mengeluarkan 
kekuatannya. Niko mengingat pembelajaran yang diberikan 
oleh guru-guru di Academy tentang sihir hitam. 


"Jika kalian terkena sihir hitam dan tidak bisa bergerak atau 
mengeluarkan kekuatan kalian. Kalian harus berusaha untuk 
mengeluarkan partner kalian." 


Niko sekarang mengingatnya, walaupun merasa kesakitan 
karena Raka terus menyerangnya. Niko berusaha 
mengeluarkan partnernya, dia terus memanggil 'Foxi' 
didalam hati karena dia tidak bisa berbicara. 


"Foxi, mohon bantu aku, keluarlah!"batin Niko berteriak. 
Foxi adalah Phoenix berwarna merah, element api. 


Cahaya berwarna putih muncul membuat mereka menutup 
mata karena cahaya tersebut. Niko terkejut dia 
mengeluarkan semua partnernya, yaitu Foxi dan Iko. Iko 
adalah hewan alicorn element es. 


Niko tersenyum kearah mereka, Raka yang melihatnya 
marah besar. 


"Kenapa dia bisa mengeluarkan partnernya?"kata Raka. 


Raka kembali menyerang Niko, Iko yang menyadarinya 
langsung mengarahkan Foxi untuk membakar sulur yang 
mengikat Niko, sedangkan dirinya akan menyerang Raka. 


Foxi mengangguk dan langsung mengeluarkan element Api 
abadi. Iko membuat perisai es untuk melindungi mereka. 
Raka mengumpat, dia menatap tajam Iko. 


Raka meramalkan mantra, Iko menoleh dia melihat Foxi 
yang masih berusaha untuk membakar sulur-sulur itu. Dia 
semakin menguatkan perisainya. 


Panah muncul dari tangan Raka membuat semua terkejut. 
Panah itu adalah panah yang sangat kuat, hanya orang 
tertentu yang bisa membuatnya dari element tanah. 


Iko semakin menambah es di perisainya, Raka melepaskan 
panahnya. Tepat saat itu juga sulur-sulur yang mengikat 
Niko lepas. Niko yang melihat Iko dalam bahaya langsung 
menarik Iko untuk menghindari serangan tersebut. 


Krek... 
Perisai itu retak, dan 
Prang... 


Pecah. Suara itu membuat semua terkejut, dan tegang. Niko 
menatap Raka, walaupun badannya kesakitan dia harus 
membunuh Raka. 


Foxi menyusun rencana, bersama Iko dia mengetahui bahwa 
Tuannya menahan sakit dan kekurangan energi. Niko ingin 
mengeluarkan kekuatannya, tetapi ditahan oleh Iko. 


"Pangeran biarkan kami saja yang mengurusnya." 


"Baiklah, nanti jika aku melihat kalian tidak bisa 
menghadapinya aku akan ikut menyerang,"kata Niko. 


Mereka mengangguk, Iko membuat tombak dari element 
esnya dan Foxi melapisinya dengan element Api abadi. Iko 
melesat ke arah Raka dan langsung melempar tombak 
tersebut. Foxi melesat ke kiri dan Iko ke kanan. Raka 
mengindari nya ke arah kiri, Foxi yang berada disana 
langsung mengeluarkan element Apinya. 


"Aaaa...."teriak Raka. Munculah wujud aslinya membuat 
semua orang menganga tidak percaya. 


"Penyihir hitam?!" 


"Kenapa bisa ada penyihir hitam disini?!!" 


"Apa pelindung Academy ini sudah tidak berpengaruh 
lagi?!" 


"Academy ini sudah tidak aman!!" 


Banyak yang berbisik-bisik ketakutan, ingin pergi dari sana. 
Iko melanjutkan penyerangannya dia membuat beribu-ribu 
panah es dan mengarahkan ke arah Raka. Perlahan-lahan 
Raka mati dan berubah menjadi abu. Semua orang yang ada 
di sana lega. 


Healing langsung membantu Niko yang sudah lemah 
kehabisan energi. Tasya yang ke melihat kakaknya seperti 
itu langsung berlari ke ruang kesehatan. Sedangkan Leo 
melihat itu tersenyum sinis, dia sakit melihat Tasya 
perhatian kepada cowok lain. 


Bohong, jika dia mengatakan sudah tidak mencintai Tasya. 
Rasa sakit itu masih ada, sesak melihat itu semua. Leo 
berusaha untuk kembali seperti semula hidup tanpa Tasya, 
dia tidak ingin dikatakan lemah hanya karena cinta. 
Walaupun begitu dia kadang-kadang menangis sendiri 
tanpa ada yang mengetahui. Bahkan Bella, adiknya 
menganggapnya baik-baik saja. 


aaa 


Tasya berlari diikuti pangeran dan putri. Dia mendobrak 
pintu UKS membuat tim healing yang berada didalam 
ruangan terkejut. 


"Bagaimana keadaannya?!"tanya Tasya. 


"Dia sudah baik-baik saja, tinggal beristirahat,"balas salah 
satu healing. 


"Kami permisi,"lanjutnya. 


Tasya mengangguk,dan menghampiri Niko yang terbaring. 
Dia mengelus rambut Niko yang berwarna hitam itu. Niko 
mengerjap-ngerjapkan matanya, dia menatap wajah 
khawatir Tasya. 

"Hei,"panggil Niko. 


"Kakak udah ngak pa-pa? ada yang sakit? bilang sama aku 
kak?!"tanya Tasya. 


"Ck...kakak udah ngak pa-pa,"ucap Niko. 


Tasya menatap luka Niko dengan mata berkaca-kaca, 
setetes air matanya jatuh ditangan Niko. Membuat Niko 
menatap Tasya lekat. 


"Hei! kenapa nangis?!"ucap Niko membuat Pangeran dan 
putri yang berdiri menatap Tasya. 


"I-itu lukanya pasti sakit.."kata Tasya menatap luka Niko. 
"Ngak kok, kakak baik-baik aja,"ucap Niko. 

Niko mengalihkan perhatian ke arah Luna, dia bertelepati. 
"Luna!'telepati Niko 

"Apa?!" 

"Ajak adik gue pergi dari sini!" 

"He'em." 


Luna berdehem,"Tasya kita lanjut nonton pertandingan ayo, 
nanti giliran lo gimana?"ajak Luna. 


Tasya mengangguk membuat Niko bernafas lega. Tasya dan 
Putri yang lain keluar dari sana, meninggalkan para 


pangeran. Niko tidak tega melihat Tasya menangis, maka 
dari itu dia menyuruh Luna mengajaknya keluar. 


KKK 


Chapter 25 
Krek...krek..krek 


Suara ranting itu berasal dari sekelompok orang berjubah 
hitam yang lewat di bawah mereka. Mereka menuju Kerajaan 
Black Rose membawa tandu. 


"Siapa mereka?"tanya Luna berbisik dengan Niko. 


"Aku nggak tahu, apa yang ada didalam tandu itu?"tanya 
Niko balik. 


"Aku juga ngak tahu,"balas Luna. 


Tiba-tiba sekelebat dua bayangan muncul dipikiran Niko 
dan Luna. Mereka saling tatap. 


"Alex dan Tasya!"tebak mereka. 


Mereka mengangguk walaupun masih belum yakin tetapi 
mereka harus mencoba. Niko memberikan kode kepada 
pangeran dan putri yang lain untuk turun karena 
sekelompok orang itu sudah lumayan jauh. 


"Menurut kalian apa yang ada dalam tandu itu?,"tanya Ivan. 
"Tasya dan Alex." 
"Nah pikiran kita sama, kita harus ikuti mereka!"kata Aldi. 


Mereka mengangguk dan berjalan mengikuti sekelompok 
orang itu. Mereka memakai jubah masing-masing. Mereka 
berkomunikasi lewat telepati. 


"Apakah tidak terjadi apa-apa kalau kita berbaur dengan 
masyarakat disini?"telepati Luna. 


"Menurut gue ngak, soalnya kita kan udah pakai mantra 
penyamar aura, "balas Niko. 


"Terus kita sekarang mengikuti mereka? Mereka ngak bakal 
curiga?"tanya Ivan. 


"Asalkan gerak-gerik kita ngak mencurigakan, kita buat aja 
seperti masyarakat disini,"kata Aletta. 


"Gue setuju sama Aletta, "ucap Ana. 


Mereka mengangguk dan mulai berbaur dengan rakyat 
disana. Salah satu dari sekelompok orang itu membalikan 
badannya merasa ada yang mengikuti. 


"Dia curiga? "tanya Aldi. 
"Mungkin, kita harus lebih berhati-hati, "balas Ana. 


"Gimana cara menyelamatkan Tasya dan Alex jika mereka 
berada di daerah Black Rose? Kita masuk kandang 
singa, "tanya Ivan. 


"Iya juga, kita harus cari cara supaya mancing dia keluar 
dari wilayah Kerajaan Black Rose membawa Tasya dan 
Alex, "kata Niko. 


"Sepertinya itu akan susah, kita harus memikirkan dengan 
benar kita hanya memiliki satu kesempatan sebelum Tasya 
dan Alex berada di ruang tahanan kerajaan Black Rose, "kata 
Luna. 


"Benar kata Luna, "ucap Ana. 


Mereka terus berjalan mengikuti sekelompok orang itu 
sambil memikirkan cara supaya kelompok itu keluar dari 
wilayah ini. 


"Apakah ada dari kalian membawa barang yang bisa 
menimbulkan suara yang lumayan keras?"tanya Ivan. 


"Nggak ada sih, tapi jika kita buat dengan element itu akan 
bisa, "balas Niko. 


"Mungkin bisa, gue punya rencana. Di depan sana tempat 
yang lumayan sepi tidak ada prajurit hanya sekelompok 
orang itu dan masyarakat yang bekerja. Kita bisa 
memanfaatkan kondisi itu, gue akan melemparkan benda 
yang menimbulkan suara yang lumayan keras tetapi hanya 
disini yang bisa mendengarkannya itu akan membuat 
mereka penasaran sedangkan masyarakat yang bekerja 
tidak mungkin pergi kesana mereka terlihat sangat lelah 
dan Niko akan membuat perisai kedap suara tetapi perisiai 
itu tidak terlihat. Untuk Aldi, lo bisa lari dari tempat yang 
gue lempar barang itu jangan lengah lo bakal memancing 
mereka keluar lebih jauh dari sana. Untuk Aletta, Ana, dan 
Luna kalian diam disini gimana berbaur lah, jika suatu saat 
lasya dan Alex di tinggalkan disini kalian harus 
menyelamatkan nya tetapi jika tidak kalian pergi dari sini, 
setelah kalian pergi Niko lepaskan perisai itu dan ikut pergi 
dari sini! apa kalian setuju?"jelas Ivan. 


Ivan memang sangat diandalkan dalam membuat strategi. 
Dia selalu mendapatkan nilai A- dalam pembelajaran 
strategi. 


“Gue setuju,"kata mereka serempak. 


Mereka mengangguk dan mulai merencanakan. Ivan 
membuat batu besar dari element es, Niko membuat perisai 
tidak kasat mata, Aldi berlari ke tempat dimana Ivan akan 
melemparkan batu itu, dan Luna, Aletta, juga Ana sudah 
berbaur sesekali melirik kearah pangeran yang sedang 
menjalankan strategi. 


Beberapa menit berlalu Ivan berhasil membuat es yang 
hanya bisa dilihat oleh pangeran dan putri yang lain. 


Ivan menatap mereka semua dan mengangguk. 
"Sekarang!!"teriak Ivan bertelepati. 

Dia melempar batu es itu ke arah Aldi. 
Duar..... 


Masyarakat dan sekelompok orang itu terkejut. Tetapi 
masyarakat hanya acuh mereka kembali melanjutkan 
kegiatannya, sedangkan sekelompok orang itu berlari ke 
asalnya membawa Tasya dan Alex mereka melihat Aldi yang 
berlari. Mereka mengejarnya, Putri-putri yang menyadari 
bahwa Tasya dan Alex dibawa mereka langsung ber 
teleportasi pergi tanpa sadar bahwa teleportasi mereka 
membuat tangan kanan Raja kegelapan merasakan. 
Sedangkan Niko berlari dari sana. 


"Wah....wah... pangeran dan putri itu ingin menyelamatkan 
mereka! Hahahaha..... kalian semua akan mati 
sekarang!'!"teriak nya. 


Hap! 


Aldi ber teleportasi ke pohon yang tinggi, sedangkan 
sekelompok orang itu berada di bawah kakinya. 


"Siapapun kalian keluar jangan seperti pengecut!!"teriak 
salah satu diantara mereka. 


"Keberadaan kalian sudah diketahui oleh tangan kanan Raja 
kami!! Kalian akan mati!!" lanjutnya. 


Ivan yang berada disalah satu pohon tidak mengerti. 
Kenapa tangan kanan Raja kegelapan bisa tahu? Apa ada 
yang salah menjalankan strategi? Mereka menatap 
sekeliling dimana semua temannya sudah berada. Matanya 
tertuju kepada Luna, Aletta, dan Ana yang bersama di satu 
pohon. Di ber teleportasi kesana. 


"Eh?"terkejut putri-putri yang disana. 


"Gue mau tanya sama kalian, apa ada yang salah 
menjalankan strategi? "tanya Ivan. 


"Ngak kok, semuanya berjalan dengan benar," balas Luna. 
Ivan semakin kebingungan, "Aneh." 
"Aneh kenapa?"tanya Ana. 


"Kenapa tangan kanan Raja Kegelapan bisa tahu 
keberadaan kita? Pasti ada yang salah,"ucap Ivan. 


"Kalian kesini lari?"tanya Ivan kepada mereka. 
Mereka menggeleng, "teleportasi." 


Ivan melebarkan matanya, ini kesalahannya. Mereka tidak 
tahu jika mereka ber teleportasi dari sana membuat tangan 
kanan Raja kegelapan merasakan kehadirannya. 


"M-maaf, kita melupakan itu,"ucap Luna. 


"Kita harus cepat menyelamatkan Tasya dan Alex!"kata Ivan 
ber telepati. 


"Ayo." 


Mereka semua turun dari sana dan berada di belakang 
sekelompok orang itu. Salah satu dari sekelompok orang itu 


membalikkan badannya dan terkejut melihat mereka. 


"Ternyata kalian!! Putri dan pangeran sangat berani kesini! 
Apakah kalian tidak tahu akibatnya!!"kata salah satu dari 
mereka. 


"Bahkan kami tidak takut sama sekali, "balas Niko santai. 
"Serang!"teriak pemimpin mereka. 


Pangeran dan putri juga ikut menyerang. Mereka berjumlah 
sembilan orang, Sedangkan pangeran dan putri hanya 6 
orang. Niko, Ivan, dan Aldi melawan masing-masing tiga 
orang. Sedangkan Luna, Ana, dan Aletta mencari 
kesempatan untuk mendekati tandu itu. 


Niko memukul mereka dengan cepat. Membuat mereka 
jatuh, Niko langsung mengikat mereka dan mengeluarkan 
element apinya membakar mereka. 


Luna, Aletta, dan Ana yang sudah merasa ada kesempatan 
langsung berlari ke tandu itu. Tetapi ada salah satu dari 
mereka yang sedang menyerang Aldi melihatnya dan 
langsung pergi dari sana tetapi Niko menghalanginya. 
Membuat para putri bernafas lega. 


Luna melihat kedalam tandu itu, dan terkejut melihat Alex 
yang babak belur juga Tasya yang sudah berdarah. 


Setelah para pangeran selesai menghadapi sekelompok 
orang itu. Mereka berlari ke arah para Putri. 


"Apa kita akan membawa tandu ini?!"tanya Niko. 


"Sepertinya tidak kita harus cepat pergi dari sini!" balas 
Ivan. 


Mereka mengangguk dan mulai memegang tangan Tasya 
dan Alex, mereka saling berpegangan dan ber teleportasi 
dari sana. Tepat saat itu asap berwarna hitam muncul. 


daaa 
Jangan lupa vote dan coment 


Aku mau bilang, mungkin besok nggak update soalnya aku 
besok sibuk. Maaf yaa 


See you 


Chapter 26 


"Gue bakal bunuh kalian suatu saat nanti!!"teriak 
seseorang. 


Dia adalah seseorang yang muncul di asap hitam itu. Dia 
adalah tangan kanan Raja Kegelapan, Zika. Dia tersenyum 
devil, setelah itu menghilang dari sana. 


KKK 


Pangeran dan putri sudah berada didepan Academy. Penjaga 
yang melihatnya langsung terkejut dan cepat membukakan 
gerbang untuk mereka. 


"Salam pangeran dan putri." 


Mereka langsung masuk ke Academy dan kembali 
berteleportasi dari sana. Karena dari luar Academy tidak 
bisa berteleportasi ke dalam Academy karena ada 
pelindung. 


"Mrs. Sira!!" teriak Niko. 
Brak... 


Niko membanting pintu ruang kesehatan membuat siswa 
atau siswi yang sedang tidur-tiduran terkejut dan langsung 
keluar dari sana. 


Mrs.Sira masuk dan terbelalak ketika melihat Alex dan Tasya 
yang sudah dilumuri darah. Dia langsung bergerak cepat 
mengeluarkan kekuatan healing nya. 


Beberapa menit berlalu, wajah Mrs. Sira memucat tetapi 
luka yang ada di tubuh Tasya belum sembuh, sedangkan 


Alex dia hanya belum sadar. Pangeran dan putri semakin 
khawatir melihat Mrs. Sira. 


Luna pergi dari sana dan berjalan ke ruang Mrs.Dila. 
Tok...tok...tok.. 
"Masuk!"teriak dari dalam. 


"P-permisi Mrs, apakah Mrs bisa membantu Mrs.Sira 
menyembuhkan luka Tasya?"ucap Luna. 


"Memangnya dia kenapa?"tanya Mrs. Dila. 
"Nanti saja Mrs saya jawab, tolong bantu Mrs. Sira!" 
"Baiklah." 


Mereka berteleportasi dan masuk kedalam ruang kesehatan, 
Mrs.Dila terkejut melihat itu semua. Dia berjalan ke samping 
Mrs. Sira yang sudah sangat kelelahan. 


"Tolong bawa Mrs. Sira ketempat tidur itu pangeran! Dia 
sangat kelelahan!"kata Mrs. Dila. 


"Baik Mrs." 


Mrs.Dila mengangguk dan mulai memeriksa luka Tasya. Dia 
terbelalak luka yang dialami Tasya sangat parah itu 
penyebab Mrs.Sira sampai pucat menyembuhkannya. 


"Aletta'"panggil Mrs.Dila, "Tolong bawakan ramuan 
penyembuh tingkat tinggi diruangan saya! dan Ana! 
silahkan bicarakan apa yang terjadi kepada kepala 
Academy!" 


"Baik Mrs."balas Aletta dan Ana serempak. Mereka langsung 
menghilang dari sana. 


Aletta sampai di ruang Mrs. Dila dia masuk dan langsung 
mencari Ramuan penyembuh tingkat tinggi. 


"Ais...saat kayak gini! Ramuan itu ngak ada!!" teriaknya. 


Sedangkan seseorang tersenyum di pojok yang tidak 
terlihat. 


"Lo nggak bakal dapat ramuan itu! Karena ramuan itu udah 
ada ditangan gue!"katanya menunjukan smriknya. 


Setelah beberapa menit Aletta belum berhasil menemukan 
ramuan itu. Dia berpikir harus melakukan apa, sampai dia 
tersenyum. 


"Aletta-Aletta, kenapa gue ngak buat aja!" Katanya 
langsung hilang dari sana. 


Dia sampai ditempat pembuatan ramuan, dia menatap 
sekeliling sampai pandangan tertuju pada sebuah botol di 
atas meja. Dia melangkah kesana dan terkejut melihat ada 
ramuan tingkat tinggi disana. 


"Apakah ini benar-benar ramuan? Atau hanya siswa disini 
yang iseng membuatnya?" monlognya. 


"Biarkan Mrs. Dila yang memeriksanya!" 


Dia hilang dari sana berteleportasi ke ruang kesehatan. 


dak 
Tok....tok....tok.. 
"Masuk!" 


Kepala Academy, Mrs. Naya menatap Ana yang masuk 
kedalam dengan wajah yang sedih. 


"Ada apa Ana?" tanya Mrs. Naya 


"Tasya dan Alex terluka Mrs, Mrs.Sira sampai kelelahan 
mengobati luka Tasya dan sekarang sudah dibantu oleh 
Mrs.Dila," ucap Ana. 


"Kenapa bisa?!"teriak Mrs. Naya. 


Mrs.Naya adalah adik dari Raja Arthur bibi dari Niko dan 
Tasya, dia juga sudah tahu bahwa Tasya adalah 
keponakannya. 


"Jadi saat kami mencari mereka...... 
Ana menjelaskan semuanya, membuat Mrs.Naya terkejut. 


"Ayo kita ke ruang kesehatan!"kata Mrs. Naya langsung 
hilang. Ana juga ikut berteleportasi ke ruang kesehatan. 


daa 
"Mrs!" panggil Aletta. 
"Mana ramuannya? "tanya Mrs.Dila. 


"Ini Mrs, tolong di periksa dulu apakah itu pembuatan 
ramuannya sudah benar?" 


"Memangnya kenapa?" 
"Nanti saya jelaskan" 


Mrs. Dila mengangguk dan mulia memeriksa ramuan 
tersebut. 


"Ini memang ramuan tingkat tinggi!"ucap Mrs.Dila. 


Aletta mengangguk, Mrs. Dila menyembuhkan Tasya dengan 
ramuan itu. Setelah itu dia menatap Aletta meminta 
penjelasan. 


"Kenapa kamu menyuruh saya memeriksa kembali ramuan 
itu?"tanyanya. 


Pangeran dan putri juga menatap Aletta meminta 
penjelasan. 


"Jadi saat saya sampai di ruang Mrs, saya tidak menemukan 
ramuan itu. Saya sudah mencari kemana-mana. Setelah itu 
saya berpikir membuatnya dan saya pergi ke ruang 
pembuatan ramuan. Sampai di sana saya melihat ramuan 
itu di atas meja,"jelas Aletta. 


"Kenapa bisa? Bahkan diruangan saya ada banyak ramuan 
tingkat tinggi,"ucap Mrs.Dila merasakan keanehan. 


"Apa ada penyusup yang masuk? atau ada siswa Academy 
yang bagian dari Black Rose?!" terka Ivan. 


"Mungkin, kita har-" 
Brak.... 


Ucapan Mrs. Dila terpotong saat Mrs. Naya membanting 
pintu ruang kesehatan. 


"Bagaimana keadaan Tasya?"tanya Mrs. Naya. 


"Luka diluar sudah sembuh, tetapi luka didalam tidak 
sembuh sepenuhnya. Entah apa yang dilakukan Black Rose 
kepada Tasya sehingga dia banyak terluka!"balas Mrs. Dila. 


"Apakah dia akan segera sadar?"tanya Mrs. Naya. 


"Mungkin, kita hanya bisa berdoa,"jawab Mrs. Dila. 


Luna yang menemani Alex terkejut saat melihat kakaknya 
itu membuka matanya. 


"Mrs!"panggil Luna. 


Mrs. Dila tersenyum bahagia melihat Alex yang sudah sadar 
dia berjalan kesamping tempat tidur Alex. 


"Apakah ada yang masih sakit Alex?"tanya Mrs. Dila. 


"Tidak Mrs, hanya saja energi saya belum kembali,"jawab 
Alex. 


Alex menatap kesamping, dia terkejut melihat Tasya yang 
terbaring dengan luka. 


"Mrs! Apakah luka Tasya sudah sembuh?"tanya Alex. 


"Hm... sudah Alex. Pikirkan dulu kesehatan kamu!"ucap Mrs. 
Dila. 


Alex mengangguk, walaupun dia tidak puas dengan 
jawaban Mrs. Dila. 


"Yasudah, pangeran dan putri jagalah Tasya dan Alex. Saya 
dan Mrs. Naya akan memeriksa keadaan Mrs. Sira,"kata Mrs. 
Dila. 


"Baik Mrs." 


Mrs. Dila dan Mrs. Naya pergi ke ruangan di samping Tasya 
meninggalkan pangeran dan putri yang dilanda kecemasan 
akan Tasya. 


"Kakak mau istirahat?"tanya Luna kepada Alex. Umur Luna 
dan Alex hanya berjarak satu tahun. 


"He'em,"deheman Alex tanpa mengalihkan pandangannya 
dari Tasya. 


"Yaudah gue sama pangeran dan putri mau ke asrama 
dulu,"ucap Luna. 


Alex mengangguk, setelah itu pangeran dan putri pergi dari 
sana. 


Setelah semuanya pergi Alex turun dari tempat tidurnya, 
dan berjalan ke samping tempat tidur Tasya menarik kursi 
yang ada di sana. 


Dia menggenggam tangan Tasya erat. "Tasya, maafin aku 
yang nggak bisa jaga kamu. Aku emang ngak becus! 
Sadarlah Tasya! Kamu bisa hukum aku saat kamu sadar!" 


"Apa kamu lebih baik dekat sama Leo dari pada aku?! Dia 
bisa jaga kamu dengan baik! Aku sayang kamu bahkan 
cinta sama kamu" ucap Alex yang tidak menyadari bahwa 
setetes air mata jatuh ditangan Tasya. 


Apakah Tasya mendengarkan semua yang diucapkan Alex? 
Semua yang diucapkannya sangat tulus. Apakah perasaan 
Alex akan dibalas oleh Tasya? Biarlah waktu berlalu, sampai 
dimana semua itu terjadi. 


daaa 

Aku kembali setelah beberapa hari nggak update. 
Sebenarnya aku lelah banget tapi nggak pa-pa udah lama 
juga nggak update. 


Jangan lupa vote nya. 


Chapter 23 


Happy reading guys 
Jangan lupa vote dan coment 


daa 
"Saya meminta maaf, karena kelalaian kami menjaga 
keamanan. Saya akan pastikan bahwa tidak ada 


penyihir hitam yang masuk ke wilayah Academy 
ini,"kata kepala Academy. 


Tasya dan Putri yang lain sudah berada disana dan kembali 
ke tempat duduk. 


"Aku mau ke toilet,"kata Tasya berdiri. 

"Mau gue anterin?"tanya Ana. 

Tasya menggeleng, dia pergi dari sana. Tasya masuk ke 
Kamar mandi, setelah beberapa menit dia langsung berjalan 
ke area kompetisi. 


"Udah mulai kompetisi nya ngak?"tanya Tasya. 


"Ivan, dan Aldi udah mereka menang tinggal lo sama 
Alex,"kata Aletta. 


Secepatnya itu kah, Tasya merasa dia cuma 15 menit di 
toilet. Mungkin lawannya mudah. 


"Pertarungan selanjutnya, Stella Anastasya dari 
Rose Academy melawan Fira Aulia dari Crystal 
Academy..." 


Tasya terkejut, dia menatap pangeran dan putri. 


"Ayo semangat Tasya, jangan ragu,"kata Luna 
menyemangati. 


Alex yang berada disampingnya menarik tangannya 
membuat Tasya menoleh,"ingat! dia penyihir hitam! Jangan 
lalai seperti kakakmu!"katanya mengingatkan. 


"Iya, aku ingat,"balas Tasya. 


Tasya turun dari tempat duduknya, dia melihat Fira yang 
menatapnya sinis. 


Tasya mencoba membaca pikiran Fira, tetapi sama seperti 
Raka pikirannya ada yang menghalangi. 


Fira memfokuskan matanya, Dia membaca mantra. Tiba-tiba 
kabut datang menutupi area pertandingan, membuat 
pangeran dan putri khawatir akan Tasya. Juri dan guru-guru 
bingung akan semua ini. 


"Apa yang terjadi?!" 
"Kenapa kabut ini sangat tebal?!" 


Mrs. Dila mencoba mantra penghilang kabut. Tetapi kabut 
ini sangat tebal, sehingga membutuhkan energi yang kuat, 
guru-guru membantu Mrs. Dila. 


Sedangkan di tempat Tasya. 
"Hallo TUAN PUTRI!!"Sapa Fira menekan kata 'Tuan putri' 
"Kamu ingin apa dari saya?!!"teriak Tasya 


"Cup..cup.. cup Jangan takut, aku nggak makan orang 
kok,"ucap Fira berjalan ke depan Tasya. 


"Berhenti disana, jangan dekat-dekat!" Tasya ketakutan, dia 
belum terlalu bisa mengendalikan kekuatannya. 


"Siapa kamu mengatur saya?! You in danger!" 
"Diam!!" 


"Karena aku tidak ingin berlama-lama disini,"jeda 
Fira,"sekarang kamu akan ikut saya!!" 


Fira langsung memegang tangan Tasya dan ber teleportasi 
dari sana. Tepat saat itu juga kabut menipis dan 
menghilang. Pangeran dan putri menegang Tasya tidak ada 
disana. 


"Kemana mereka?!" 


"Apa jangan-jangan ada penyihir hitam diantara mereka 
berdua?!" 


"Academy ini memang sudah tidak aman!!" 


"Apa Tasya itu penyihir hitam?!" Tebak salah satu teman 
Fira. 


"Pasti, tidak mungkin Fira," balas salah satu teman Fira. 


aaa 


"Lepas!"sentak Tasya. Entah lah Tasya tidak tahu dia sedang 
berada dimana, disana gelap hanya penerangan bulan 
purnama. Tasya dapat melihat wajah asli Fira dia ternyata... 
laki-laki dia menggunakan mantra perubah wujud. 


"Hahaha...kamu sedang dalam bahaya Tuan Putri! 
ups..."kata Fira menutup mulutnya,"Kamu bukan Tuan Putri 
lagi, kamu akan MATI sekarang!!" 


"Didalam mimpi! kamu lah yang akan mati!!"kata Tasya. 


"Wah...wah... Lo masih berani! Padahal sedikit lagi lo bakal 
MATI!!!" 


Tasya diam dia berusaha tenang, walaupun sebenarnya dia 
sangat ketakutan. 


"Ck... Lo cuma diam. Oh yaa gue belum kenalan. Kenalin 
nama gue Zika," katanya mulai berjalan mengelilingi Tasya, 
"Lo tahu gue siapa? Gue itu penyihir hitam terbaik setelah 
Raja, gue punya kekuatan yang dahsyat gue juga udah 
berhasil memperluas kerajaan Black Rose. Lebih tepatnya 
Gue tangan kanan Raja kegelapan. Senang bertemu dengan 
anda,"lanjutnya menunjukkan smirk. 


Tasya terkejut dan menegang. Apa dia bertemu tangan 
kanan Raja kegelapan? Yang menurut rumor sadis dan tidak 
kenal ampun. 


"G-gue ngak nanya!"kata Tasya. 


"Lo sangat pintar menyembunyikan wajah ketakutan!! 
Kayaknya lo lebih cocok jadi pemain drama hahaha....!!" 
Tawanya, "Dari pada membunuh Raja yang jauh lebih kuat 
dari Lo!!" 


Zika menatap Tasya, yang ditatap juga menatapnya. 


"Gue ditakdirkan untuk membunuh raja yang Lo banggain 
itu!! Dan gue yakin bisa membunuhnya!! Tasya menatap 
datar Zika. 


"Banyak omong  Lo!!"teriak Zika dan menyerang 
menggunakan element tanahnya. Tasya langsung membuat 
perisai. 


Perisai itu retak, dan 

Duar... 

Tasya terpental, dan merintih kesakitan. 

"Cih... Lo lebih lemah dari yang gue kira!!"kata Zika. 


Tasya diam-diam membuat sulur-sulur, dan mengikat Zika 
dari belakang. 


"Lo bilang gue lemah?! Kita buktiin siapa yang 
lemah!!"teriak Tasya. 


Zika membakar sulur-sulur itu, dan langsung melesat ke 
arah Tasya. 


Bugh.. 


Zika memukul perut Tasya, yang dipukul tidak tinggal diam 
dia mengarahkan element esnya, membuat Zika mundur 
beberapa langkah. 


Zika menghilang dari hadapan Tasya. Tasya mengedarkan 
pandangannya, sampai dia merasakan sesuatu 
dibelakangnya dia membalikkan badannya dan terbelalak. 


Eh? 


KKK 


Pangeran dan putri langsung ber teleportasi dari tempat 
duduk untuk mencari Tasya. 


"Kita harus mencarinya kemana?"tanya Luna khawatir. 


"Kita berpencar aja, berpasangan tapi Alex gimana?" 


"Gue cari sendiri," kata Alex langsung menghilang dari 
pandangan mereka. 


Mereka menghela nafas, mereka tahu kekhawatiran Alex. 
Tapi mereka tersenyum bahagia. 


Alex sekarang berada di hutan magic, dia mengira Penyihir 
hitam itu membawa Tasya tidak jauh dari Academy. 


"Tasya!!"teriaknya. 


Alex mengelilingi hutan magic, setelah beberapa jam dia 
tidak menemukan Tasya. 


Dia berpikir harus kemana mencari Tasya. la langsung pergi 
dari sana, setelah berpikir kira-kira di mana mereka berada. 


Alex sampai di hutan Black Rose, dia menetralkan nafasnya 
energinya hampir habis jarak antara hutan magic dan hutan 
Black Rose lumayan jauh. 


Duar.... 


Suara itu membuat perhatiannya teralihkan dia langsung 
mencari asalnya. Tubuhnya menegang saat melihat perut 
Tasya dipukul oleh seorang laki-laki. Dia melihat Tasya 
membalasnya membuat laki-laki itu mundur. 


Alex langsung melesat ke arah laki-laki itu, dan 
membawanya pergi kebelakang Tasya. Dia menyerang lelaki 
itu membabi buta. Tasya membalikan badannya dan terkejut 
saat melihat Alex disana. 


"Eh? Kamu ngapain disini?!"tanya Tasya. 


Alex tidak menjawab dia menatap tajam laki-laki itu. 


"Siapa Lo?!"tanya Alex. Zika terkekeh dan mengelap sudut 
bibirnya yang berdarah akibat pukulan Alex. 


"Lo belum tahu siapa gue?! Gue Zika tangan kanan Raja 
Kegelapan!!"kata Zika. 


Zika meramalkan mantra dan langsung mengarahkan ke 
arah Alex. 


Sulur-sulur yang sangat kuat mengikat Alex. Zika 
menatapnya meremehkan dan berjalan ke arah Tasya yang 
ingin menghampiri Alex. 


"Mau kemana?! Mau menyelamatkan seseorang sedangkan 
dirimu dalam bahaya!!"kata Zika tersenyum devil. 


"Lo jangan bawa-bawa Alex, yang bertarung hanya kita 
berdua!!"teriak Tasya. 


"Terus dia kenapa lindungin Lo?! Dia ikut campur makanya 
gue ikat biar bisa jadi penonton atas kematian Lo?!" 


Emosi Tasya meluap dia langsung membuat tombak es. Zika 
membuat perisai dari element tahahnya. 


Krek.... 
Perisai itu retak, Tasya mundur beberapa langkah. 
"Hahahaha....,"tawa Zika. 


"Bahkan lo belum bisa mengalahkan gue! Gimana caranya 
biar lo bisa ngalahin Raja yang jauh lebih kuat dari 
gue!"lanjutnya. 


"Aaaa....,"jerit Zika. Panah menancap diperutnya. 


"Awas Tasya lo akan mati di tangan gue nanti!!"teriaknya 
dan langsung menghilang. 


Tasya kebingungan siapa yang membawa panah bukannya 
hanya mereka bertiga disana? Alex diikat sedangkan aku 
cuma diam," pikir Tasya. 


"Tidak usah bingung putri." 


KKK 


Chapter 27 


Pangeran dan Putri sekarang berada di taman Academy 
setelah berganti pakaian. Mereka sedang berdiskusi tentang 
keanehan yang terjadi. 


"Apa ramuan itu memang habis?" tanya Niko. 


"Tidak mungkin Mrs. Dila berbohong. Pasti ada seseorang 
yang mencurigakan di Academy ini," balas Luna. 


"Kita harus mencari tahu tentang itu sebelum bulan 
purnama saat perang datang jika dia salah satu siswa atau 
guru kita bisa dalam bahaya dia akan membocorkan strategi 
perang kita," kata Ivan. 


"Iya, bulan purnama sudah akan datang beberapa hari lagi," 
ucap Ana. 


"Sedangkan kita belum mencari pedang kehidupan itu, dan 
Tasya sedang sakit," kata Aletta. 


"Mungkin kita harus mencari jalan keluar dari masalah ini," 
ucap Aldi. 


Mereka mengangguk dan mulai berpikir dari mana mereka 
mencari tahu. 


"Gimana jika kita membuat jebakan?" usul Luna. 
"Boleh, tapi gimana caranya?" tanya Aletta. 


"Biasanya pengikut black rose itu akan melapor kepada 
Tangan kanan Raja kegelapan jika terjadi sesuatu kepada 
kita atau Raja dan Ratu kan?" tanya Ivan. 


"Biasanya kayak gitu, terus?" ucap Niko. 


"Gimana kalau diantara kita ada yang pura-pura meninggal 
karena diserang. Bagi gue nih, mata-mata ini salah satu 
siswa. Nah...dia pasti akan bicara kepada tangan Raja 
Kegelapan, kita bakal mengawasi jika menemukan 
seseorang yang mencurigakan kita bakal mengikutinya," 
jelas Ivan. 


"Gue setuju," ucap Ana. Yang lain juga setuju. 


"Tapi siapa yang mau pura-pura meninggal? Dan siapa yang 
mau menyerang? Sisanya akan mengawasi," tanya Aldi. 


"Hm... gimana kalau Aldi jadi orang yang diserang, Luna dan 
Aletta akan menyerang. Bisa kan?" kata Ivan. 


"Gue bisa," balas Aldi. 
"Kita juga bisa," kata Luna mewakili Aletta. 


"Berarti gue sama Ivan bakal mengawasi, sebelum itu gue 
bakal suruh Alex pura-pura khawatir supaya meyakinkan 
semoga besok Tasya udah sadar. Kita akan menjalankannya 
besok kan?" ucap Niko. 


"Iya lah, gue udah pengen cepat-cepat nangkap mata-mata 
itu," kata Ivan menatap kearah yang lain dengan penuh arti. 


"Kita juga," kata yang lain serempak. 

daa 

"Tasya!" panggil seorang perempuan memakai mahkota. 
Seorang gadis membalikan badannya dan terkejut. 


"Hm... iya," balas Tasya. 


"Sini sayang," kata seorang Ratu itu. 


Tasya terlihat ragu-ragu tetapi dia tetap berjalan kearah 
Ratu itu. Mereka sekarang berada di sebuah taman yang 
sangat indah. Tetapi itu terlalu asing bagi Tasya. 


Ratu itu memeluk Tasya dan membawa Tasya kepangkuan 
nya. Dia mengelus rambut Tasya dengan lembut. 


"Tasya," ucap Ratu itu. 
"Hm," deheman Tasya memejamkan matanya. 
"Kenalin nama aku Ikarina," kata Ratu itu. 


"Hm..." Tasya masih menikmati sentuhan tangan Ratu itu di 
rambutnya, tetapi setelah beberapa menit dia membuka 
matanya dan menatap Ikarina dengan lekat. 


"Apa? K-kamu Ikarina?" tanya Tasya. 
Ikarina mengangguk. 


"Bukannya kamu berada di pedang kehidupan?" tanya 
Tasya. 


"Iya, tapi saya kesini ingin menemui kamu," balas Ika. 
"Aku?" tanya Tasya menunjuk dirinya. 

"Iya," 

"Kamu ingin menemui saya ada apa?" tanya Tasya. 


Ikarina berdiri dari teman duduknya. "Aku ingin berbicara 
tentang pedang kehidupan dan perang yang akan terjadi." 


Tasya mengangguk dan mulai mendengarkan. 


"Apa kamu tahu cerita pedang kehidupan dan kematian?" 
tanya Ika. 


"tahu," balas Tasya 
"Kamu mengetahuinya dari ayah kamu?" tanya Ika. 
"Iya," jawab Tasya. 


"Itu bukan cerita sebenarnya," kata Ikarina menatap lurus ke 
arah Tasya. 


"Kenapa? bukanya biasanya Raja dan Ratu itu mengetahui 
kebenarannya," balas Tasya. 


"Aku yang menutupi kisah yang sebenarnya bersama 
seseorang yang masih hidup," kata Ikarina. 


"ika kamu memang ingin mencari pedang kehidupan, 
jangan lah mencarinya menurut peta karena semua itu akan 
sia-sia. Memang dipeta itu pedang kehidupan memang 
disana tetapi itu dulu sekarang aku sudah pindah ketempat 
yang lebih aman," lanjut Ikarina. 


"Dimana?" tanya Tasya. 


"Aku tinggal bersama seseorang itu dalam bentuk pedang. 
Jika kamu ingin menemukan ku carilah orang itu." 


"Tapi siapa?" 


"Dia seseorang yang dekat-dekat ini yang akan kamu 
temukan tanpa sengaja. Setelah kamu merasa ada orang 
yang mencurigakan kamu silahkan mengikutinya. Ingat 
Tasya! Kamu harus sendiri mencarinya!" 


"Te-" 


Semuanya gelap dan Ikarina menghilang dari hadapan 
Tasya. 


"Aaaaa....," jerit Tasya saat kepalanya tiba-tiba sakit. 


KKK 


"Hei! Tasya!" kata Alex menepuk pelan pipi Tasya yang 
sedang berteriak. 


Tasya membuka matanya dengan keringat yang membasahi 
wajahnya. 


"Are you okay?" tanya Alex. 
"ya gue baik-baik aja," balas Tasya. 


Alex menghela nafas lega, tetapi dia belum puas akan 
jawaban Tasya melihat wajah Tasya yang masih berkeringat 
dingin. 


"Lo benar-benar baik-baik aja?" tanya Alex. 
Tasya mengangguk. 
"Gue mau tidur, Lo bisa biarin gue sendiri?" tanya Tasya. 


"Yaudah gue keluar, kalau ada apa-apa telepati aja gue," 
balas Alex. 


"Oke," ucap Tasya. 


Alex keluar dari sana. Membuat Tasya bernafas lega, dan 
mulai memikirkan mimpi yang tadi. 


"Apa aku harus mencari Pedang kehidupan mulai besok? 
Perang beberapa hari lagi, sedangkan aku hanya diam 
disini? Apa aku akan siap melihat orang yang aku sayang 


melindungi ku yang seharusnya aku yang melindungi 
mereka," gumam Tasya. 


"Aku harus cepat mengambil keputusan," lanjutnya. 

KKK 

"Alex!" teriak Niko setelah Alex sampai dikamar asramanya. 
"Hm?" deheman Alex. 

"Tasya gimana? Kenapa Lo tinggalin?" tanya Niko. 


"Tasya udah sadar, dia yang nyuruh gue pergi dari sana 
mungkin dia butuh waktu sendiri," ucap Alex. 


"Apa gue bisa kesana?" tanya Niko. 

"Biarin dulu dia sendiri," kata Alex menepuk bahu Niko. 
Niko mengangguk dan masuk ke kamarnya diikuti Alex. 
xk 
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Chapter 28 


Pangeran dan putri sekarang berada di ruang kesehatan 
Tasya. Disana hanya keheningan yang terjadi sampai Alex 
membuka pembicaraan. 


"Tasya, gue mau tanya. Siapa laki-laki yang menyerang kita 
dan menyebabkan ini semua?" tanya Alex. 


"Hm....," Tasya nampak menimbang-nimbang," diaa... tangan 
kanan Raja Kegelapan." 


"Apa!" teriak mereka semua kecuali Tasya. 
"Kenapa bisa?" tanya Luna. 


"Dia menyamar menjadi siswa Academy dan menyerang 
aku," ucap Tasya. 


"Gue tebak, kalian udah tahu," kata Aletta kepada Alex dan 
Tasya. 


Alex dan Tasya mengangguk. Niko menatap Alex. 


"Kenapa lo nggak bilang sama gua, kalau Tasya juga diincar 
oleh tangan kanan Raja Kegelapan?!" tanya Niko. 


"Gue tahu kalau Tasya Bakal menghadapi penyihir hitam 
tapi...gue nggak tahu penyihir hitam itu tangan kanan Raja 
kegelapan," jelas Alex. 


"Lo ngak bilang sama gue kalau Tasya akan menghadapi 
penyihir hitam!" ucap Niko. 


"Kan lo lagi sakit," balas Alex. 


"Seharusnya lo bilang!" kata Niko. 


"Yak-" 
"Udah stop!" teriak Tasya. 


"Kalian kenapa ribut sih?! Aku udah ngak pa-pa," lanjut 
Tasya. 


"Tapi kan, kamu terluka," balas Niko. 
"Udah kak, aku ngak pa-pa," ucap Tasya menyakinkan. 


"Katanya kalian ingin menjebak pengikut black rose?" 
pertanyaan Tasya membuat mereka mengingatnya tentang 
rencana itu. Mereka mengangguk, Niko juga sudah 
melaporkan rencana mereka kepada kepala Academy dan 
Mrs. Naya menyetujuinya. 


"Iya, gua lupa," ucap Ivan. 
"Apa kita mulai sekarang?" tanya Aldi. 


"Kita bicarakan dulu kepada Mrs. Naya bahwa akan memulai 
sekarang," ucap Niko. 


Niko menyuruh Ana untuk keruangan Mrs. Naya. Ana 
mengangguk dan langsung berteleportasi keruangan Mrs. 
Naya. 


Setelah beberapa menit Ana datang bersama Mrs. Naya. 


"Apakah kalian benar-benar ingin merencanakan ini?" tanya 
Mrs. Naya. 


"Iya Mrs," jawab pangeran dan putri kecuali Tasya dan Alex. 


"Hm..... baiklah, tapi kalian harus berhati-hati. Jika ada 
sesuatu langsung lapor kepada saya," ucap Mrs. Naya. 


"Baik mrs." 


Mereka langsung melaksanakan tugas yang sudah dibagi. 
Luna dan Aletta sudah siap menjadi penyerang mereka 
memakai jubah hitam yang menutupi wajahnya. Ivan dan 
Niko juga sudah berada ditempat biasanya seseorang akan 
pergi dari Academy, gerbang. Mereka membagi tugas, Ivan 
berada di gerbang depan dan Niko berada di gerbang 
belakang. Mereka menyamar sebagai penjaga gerbang. 
Sedangkan Aldi dia sudah siap, dia akan berjalan di tempat 


yang sepi. 


Aldi mulai berjalan di koridor yang sepi, Luna dan Aletta 
nampak melihat keadaan. Luna melihat Mrs. Naya yang 
memberikan kode dan Aletta langsung menyerang Aldi. 


Aldi pura-pura terkejut dan kembali menyerang 
menggunakan element airnya. Luna menutup mulut Aldi 
rapat, membuat Aldi kesulitan bernafas. 


"Lo mau bunuh gua?" tanya Aldi terbata-bata. 


"Ngak lah, gua cuma ingin meyakinkan," balas Luna 
berbisik. 


Tepat saat itu mereka melihat Bella dkk dan Leo dkk berlari 
Kearah mereka. 


Luna dan Aletta saling tatap dan melepaskan Aldi yang 
sudah pingsan. Mereka pergi dari sana. 


Aldi : Putri! Kenapa gua harus pingsan! 
Putri (author) : Terima nasib aja Al 


Aldi: Kan cuma pura-pura 


Putri (author) : Biarin udah sana lanjutin pingsannya 
Aldi : Putri!! 

Putri (author) : Kaburrr 
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Leo menatap Luna dan Aletta yang pergi dia ingin 
mengejarnya tetapi ditahan oleh Aldo. 


"Biar gue yang ngejar." 


Leo mengangguk dan Aldo berlari mengejar Luna dan 
Aletta. Sedangkan yang dikejar langsung berteleportasi ke 
asrama dan mengganti pakaiannya. 


"Aletta! Gue buat Aldi pingsan beneran," ucap Luna dengan 
tertawa kecil. 


"Itu salah lo!" balas Aletta. 


"Biarin aja," kata Luna. Aletta mengangguk dan mereka 
berjalan keluar dari asrama. 


Mereka akan melanjutkan drama yang kedua. 

"Putri!" teriak seseorang. 

Luna dan Aletta membalikan badannya. 

"Apa?" tanya Luna kepada Gisel yang berlari kearah mereka. 


"I-itu Putri! Pangeran Aldi pingsan karena diserang," kata 
Gisel. 


"APA!" teriak Luna dan Aletta serempak. 


"Ayo kita kesana!" kata Luna langsung menghilang dikuti 
Aletta dan Gisel. 


Brak.... 


Aletta mendobrak pintu ruang kesehatan dan melihat Aldi 
yang dikelilingi oleh leodkk. Dia berjalan kesamping ranjang 
Aldi. 


Sedangkan di gerbang belakang, Niko menatap seseorang 
yang menggunakan jubah menutupi wajahnya dia nampak 
mencurigakan. Dia berjalan ke arah gerbang. 


"Permisi, apakah saya boleh keluar?" tanya nya. 
"Ingin kemana?" tanya Niko. 


"Ini urusan penting, saya juga sudah meminta izin kepada 
Mrs. Naya," balasnya. 


Niko mengernyit , tidak mungkin Mrs. Naya membiarkan 
seseorang untuk keluar dari Academy, pikir Niko. 


"Ivan!" telepati Niko. 


"Kenapa? Ada orang yang mencurigakan?" tanya Ivan 
bertelepati. 


"Iyah, ada seorang siswa. Dia meminta izin keluar dari 
Academy ini. Dia juga katanya sudah meminta izin dari Mrs. 
Naya," jelas Niko. 


"Biarkan dia keluar, setelah itu kita ikuti." 


Ivan memutuskan telepati. 


"Silahkan keluar, saya mengizinkan," ucap Niko. 


Seseorang itu mengangguk dan keluar dari Academy. 
Setelah merasa orang itu jauh Ivan datang. Ivan bertelepati 
kepada Ana. 


"Ana!" 

"Kenapa?" tanya Ana. 

"Kesini sekarang bersama Mrs. Naya, Luna dan Aletta." 
"Oke, kita segera kesana." 

Setelah beberapa menit Ana datang bersama yang lain. 
"Apakah ada orang yang mencurigakan?" tanya Mrs. Naya. 


"Iya Mrs, dia sudah keluar dari Academy kita harus cepat- 
cepat sebelum jejak teleportasinya menghilang." 


Mereka mengangguk dan mulai berjalan keluar Academy. 
Aletta merasakan keanehan. 


"Bentar!" kata Aletta. 


Dia berjalan ke depan, sampai disebuah pohon dia terlonjak 
kaget. 


"Mrs. Naya," panggil nya. 
"Ada apa Aletta?" tanya Mrs. Naya berjalan kearahnya. 


"Ini bukannya jejak teleportasi penyihir hitam?" tanya 
Aletta. Tempat itu lumayan jauh dari Academy. 


"Kamu benar Aletta!" kata Mrs. Naya. 


Yang Lain berjalan ke arah mereka. 

"Ada apa Mrs?" tanya Ivan. 

"Ini jejak teleportasi penyihir hitam," ucap Mrs. Naya. 
"Kita harus mengikutinya," kata Niko. 


Mereka langsung berteleportasi mengikuti jejak itu. Tanpa 
sadar bahwa 7 pasang mata mengikuti mereka. 


"Kita harus mengikuti mereka," kata salah satu cowok. 


"Iya, mereka sedang menjalankan rencana," balas salah satu 
cewek. 


Mereka berjalan ke pohon itu dan terkejut juga karena jejak 
teleportasi itu walaupun sudah disamarkan dengan 
teleportasi pangeran, putri, dan Mrs. Naya. 


dk 
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Chapter 29 
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aaa 
"Alex!" panggil Tasya. 
"Apa?" tanya Alex yang duduk di sofa ruang kesehatan. 


"Hm.... itu si Aldi ngak dijenguk dulu kasian dia sendiri," 
ucap Tasya. 


"Nanti aja," kata Alex. 

"Temenin sana, gue nggak butuh lo disini," kata Tasya. 
"Yaudah gue ke ruangan Aldi dulu," pamit Alex. 

Tasya mengangguk, setelah itu Alex pergi dari sana. 


"Mungkin ini saatnya aku yang melindungi kalian semua," 
ucap Tasya. 


aaa 
"Luna!" panggil Aletta. 


"Ada apa?" tanya Luna yang sedang fokus memperhatikan 
hutan Black Rose. 


Jejak itu mengarah ke hutan black rose. Mereka semakin 
yakin kalau dia adalah pengikut black rose. Tapi siapa dia? 


"Lo merasa sesuatu ngak sih?" tanya Aletta. 


"Ngak tuh," balas Luna. 


"Ana! Lo merasa sesuatu ngak?" tanya Ana yang berada 
didepannya. 


"Iya, gue merasa kayak ada yang mengikuti kita," kata Ana 
menatap sekeliling. 


"Kita harus berbicara dulu kepada Mrs. Naya," ucap Aletta. 


Aletta berjalan kebelakang, Mrs. Naya menyuruh mereka 
yang didepan sedangkan dia akan melindungi dari belakang 
kalau ada bahaya. 


"Mrs," panggil Ana. 
"Iya?" tanya Mrs. Naya. 
"Apakah Mrs. Naya merasakan ada yang mengikuti kita?" 


"Hm.... Iya, saya sudah merasakannya dari tadi," kata Mrs. 
Naya berbisik. 


"Kita harus bagaimana Mrs?" tanya Aletta. 


"Biarkan saja dulu, nanti kalau orang itu menyerang kita 
baru kita akan menyerangnya," ucap Mrs. Naya. 


"Yaudah kamu kembali ke depan," lanjutnya. 


"Tidak Mrs, Mrs disini sendiri bagaimana jika terjadi 
sesuatu? Aku akan menemani Mrs," ucap Aletta. 


"Baiklah." 


Mereka melanjutkan perjalanannya sampai sebuah suara 
membuat mereka semua berhenti. 


"Apa yang kalian lakukan kemari! Berani sekali kalian!" 
"Siapa itu?! Keluar!" teriak Ivan. 

"Hahaha!!" 

"Kalian akan mati!" teriaknya. 


Suara itu menghilang, hanya keheningan. Mereka menatap 
sekeliling sampai asap hitam muncul. 


"Hahaha!!" 


"Hm... kalian ingin mengikuti pangeran kami?!" tanya laki- 
laki yang muncul dari balik pohon. 


"Pangeran kalian siapa?!" tanya Niko. 


"Kalian tidak tahu? Hahaha! Berarti selama ini penyamaran 
pangeran kami tidak ada yang mengetahuinya." 


"Kalian bodoh! Apa perlu saya memperkenalkannya!" 


Mereka semua diam walaupun penasaran siapa pangeran 
itu. Laki-laki didepannya itu adalah tangan kanan Raja 
kegelapan, Zika. 


"Hahaha!" tawa seorang. 


Munculah seorang cowok membuat pangeran dan putri 
terkejut. Mereka mengenalnya. 


"Lo!" teriak pangeran dan putri kompak. 
"Iya! Gue!" balas orang itu. 


"Penghianat!" ucap Niko. 


"Gue nggak nyangka Do!" kata Luna. 


"Hahaha! Kalian tahu gue itu hampir berhasil tetapi kalian 
yang pertama kali membongkar penyamaran gue, kalian 
bakal mati!" kata Aldo. Dia adalah Aldo. 


"Lo yang bakal mati," ucap Ivan. 


Mereka saling menyerang, tiba-tiba orang-orang berbaju 
hitam datang berjumlah banyak. 


"Kita harus bagaimana ini Mrs?" tanya Aletta. 


"Kita harus berusaha, saya tidak percaya kalau itu Aldo," 
ucap Mrs. Naya. 


"Serang!!" teriak Aldo. 


Mereka pun saling menyerang, Niko menggunakan element 
api untuk membakar mereka. Mereka semua hampir habis 
tetapi orang-orang itu kembali muncul. 


"Kita bisa kalah," kata Niko. 


Orang-orang itu langsung menyerang mereka. Pangeran dan 
putri kewalahan menghadapi orang-orang itu yang terus 
bertambah banyak. Tetapi ada orang yang membantu Niko 
saat dirinya lengah. 


Leo. 


Dia adalah Leo dkk. Banyak pertanyaan yang muncul di 
benak mereka, sedangkan Aldo terkejut karena kehadiran 
mereka. 


"Gue nggak percaya akan semua ini!" ucap Anggun. 


"Penghianat!" teriak Kevin. 


"Hahaha! kalian memang bodoh! Selama ini kalian itu 
terlalu baik!" kata Aldo. 


"Jika gue tahu lo itu penghianat! Gue bakal bunuh lo dari 
awal!" teriak Farel. 


"Hahaha! Sayangnya kalian nggak tahu," ucap Aldo. 


"Iya! Kita emang nggak tahu! Tapi sekarang kita udah tahu 
dan akan buat lo mati!" teriak Leo. 


"Kalian yang bakal MATI!" teriak Aldo langsung berlari ke 
arah Leo. Sedangkan Niko langsung menghadapi Zika. Leo 
membuat perisai karena Aldo menyerangnya menggunakan 
element api. 


"G-gue ngak nyangka k-kalau lo p-pangeran kerajaan Black 
Rose," kata Leo terbata-bata karena menahan serangan 
Aldo. 


"Kita sekarang bukan kawan lagi! Tapi musuh!" ucap Aldo. 


Mereka terus saling menyerang, tiba-tiba sebuah kekuatan 
menghanguskan seluruh pasukan Aldo. Membuat mereka 
mencari tahu dimana asalnya. 


"Awas aja kalian!" teriak Aldo pergi dari sana. 
"Tadi siapa?" tanya Niko. 
"Nggak tahu," balas Aletta. 


"Biarinkan saja, kita harus kembali ke Academy," kata Mrs. 
Naya. 


Mereka langsung berteleportasi dari sana. Setelah tiba di 
Academy mereka berlari ke ruang kesehatan. Mereka 
khawatir dengan kondisi Aldi. 


Brakk.. 

"Apa?" tanya Aldi yang sudah sadar. 

"Al, maafin gue yaa," ucap Luna. 

"Hm, btw siapa penghianat 'nya?" tanya Aldi. 


"Aldo," kata mereka serempak kecuali Aldi dan Alex yang 
duduk santai. 


"Hah?" tanya Aldo memastikan. 

"Iya, dia penghianat!" kata Leo. 

"Yang penting kita udah tahu," kata Gisel. 
"Tasya dimana?" tanya Ana. 


"Di ruang kesehatan sebelah," kata Aldi. Ana mengangguk 
dan keluar dari sana pergi keruang kesehatan Tasya. Setelah 
sampai di sana Ana membuka ruangan tetapi Tasya tidak 
ada di sana. 


"Tasya!" teriak Ana. Dia berlari kembali keruangan Aldi. 
"Alex! Tasya kemana?!" tanya Ana. 

"Dia ada di ruang kesehatan!" balas Alex. 

"Ngak ada!" 


Alex berlari dari sana dikuti dengan yang lain. Tasya 
kemana? Apa ada sesuatu yang terjadi pada dia? 


Brakk.. 


Alex membanting pintu itu, di mengedarkan pandangannya 
ke segala arah. Sampai pandangannya tertuju kepada 
sebuah kertas yang berada di nakas dia mengambilnya 
yang lain mendekat. 


Hai 

Ini aku Tasya 

Maaf kalau aku pergi tanpa izin kalian 

Aku harus melaksanakan sebuah tugas dan kewajiban aku 
Jangan cari aku! 

Sebelum perang aku pasti datang 

Jaga diri kalian baik-baik 

Sampai jumpa... 


"Tasya kemana?" tanya Luna menangis. 


"Biarin aja dia pergi! Palingan lagi cari laki-laki baru," kata 
Leo merendahkan Tasya. 


"Apa maksud lo hah?!" teriak Niko menendang Leo 
membuatnya tersungkur. 


"Kan bener! Tasya itu murahan!" kata Bella membela Leo. 


"Ada suatu kebenaran yang membuat kalian akan 
mengalami penyesalan!" kata Aletta. 


"Apa? Tasya itu pakek sihir supaya kalian deket sama dia! 
Supaya kalian membela dia!" ucap Gisel menatap tajam 
Aletta. 


"Apa kalian siap mengetahui kebenarannya? Gue bisa aja 
ngelaporin perbuatan kalian yang selalu membully Tasya" 
kata Alex menatap datar Leo dkk. 


"Bully?!" tanya Niko meminta penjelasan kepada Alex. 


"Hm....Mereka selalu membully Tasya! Tasya nggak mau lo 
khawatir gue juga sebenarnya nggak tahu tapi gue mencari 
tahu!" kata Alex. 


"Apa yang kalian lakukan kepada adik gue!" marah Niko. 
Mereka terbelalak, adik? Tasya? 


"Siapa adik lo?" tanya Anggun yang sedari tadi hanya diam. 


"Tasya itu adik gue! STELLA ANASTASYA ROSELINA! 
Gimana? Sama kebenarannya? Berani kalian bully seorang 
tuan putri? Apa kalian tahu! Adik gue terpuruk karena lo 
bajingan!" Murka Niko menunjuk Leo yang mematung. "Dia 
itu bukan perempuan rendahan! dia itu putus sama lo 
karena demi lo ngak dibuang dari dunia ini! dan... 
sahabatnya ini yang nggak tahu terimakasih," lanjutannya 
menatap tajam Anggun. 


"Dia berusaha selama ini lupain lo!" kata Luna yang 
menangis melihat betapa terpuruknya Tasya saat itu. 
Disampingnya ada Aletta dan Ana yang memenangkannya. 


"G-gue minta maaf! Gue ngak tahu apa-apa," kata Leo. 


"Apa?! Baru kalian minta maaf saat Tasya udah pergi dari 
sini!" teriak Ivan. 


"Maaf, kita nggak tahu kalau dia Tuan Putri," kata Bella 
menunduk. 


"Nggak guna kalian minta maaf." 


Pangeran dan putri pergi dari sana meninggalkan mereka 
yang menyesali perbuatannya. 


(Khemm..) 


Maaf 
Aku lama banget udah nggak up yaa? 


Semoga kalian ngak bosen nunggu cerita ini 


Thanks for reading guys 
Aku sayang banget sama kalian 


Chapter 30 


Leo sekarang berada di kamarnya, dia diam merenungkan 
kesalahannya. 


"Argahh!! Gue bodoh!" teriaknya. Kenapa penyesalan selalu 
datang disaat terakhir? 


"Kenapa gue baru tahu sekarang!!" Leo menendang tempat 
tidurnya. Dia melempar nakas dan vas bunga membuat 
menimbulkan suara. 


Prang... 

Tok..tok...tok!!! 

"Kakak!!" teriak Bella diluar. 
"Tenangin diri Lo!" teriak Kevin. 
"Biarin gue sendiri!" 


Kevin memberikan kode kepada Farel, mereka maju ke 
depan pintu kamar Leo. Mereka mendobrak pintu itu, tetapi 
percobaan pertama gagal. 


Pintu itu terbuka saat percobaan ketiga. Mereka terkejut 
akan kondisi Leo yang sangat frustasi. 


"Kakak bisa nggak kayak gini? Semua ini nggak bakal 
menyelesaikan masalah," ucap Bella memeluk Leo. 


"Gue yang salah bel!" 


"Oke, lo emang salah tapi kita selesaikan dengan baik-baik," 
kata Anggun. 


"Gue harus cari Tasya," kata Leo berdiri dari tempat 
duduknya. 


"Jangan! Lo nggak baca surat Tasya disana tertulis 'jangan 
cari aku!'," larang Farel. Leo akhirnya mengangguk, dia 
harus menuruti apa kata Tasya. 


daa 
"Kira-kira Tasya kemana?" tanya Luna. 
"Kewajiban," jawab Alex. 


"Hah? Ada yaa tempat namanya kewajiban?" tanya Aldi. 
Mereka sekarang berada di kamar asrama pangeran, kenapa 
putri diperbolehkan kesana? Jawabannya mengendap- 
endap. 


"Kan seharusnya mulut lo yang sakit, bukan otak lo," ucap 
Luna. 


"Gue makin nggak ngerti," ucap Aldi menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Pangeran kok bego." 
"Bego kok dipelihara." 


Kata Ivan dan Ana serempak. Membuat mereka 
berpandangan. 


"Kalian tega sama gue," kata Aldi dramatis. 


"Najis." 


"Maksudnya Alex itu Tasya sedang menjalankan 
kewajibannya," jelas Aletta. 


"Ooh gitu, Alettaku emang terbaik," ucap Aldi. 
"Idih," ujar Aletta. 


"Dia menjalankan kewajibannya melindungi dunia ini?" 
tanya Ivan. 


"Hm," deheman Alex. 


"Gue khawatir sama Tasya, dia belum sembuh sepenuhnya," 
kata Luna. 


"Gue juga, apa kita harus bicara sama Raja dan Ratu?" ucap 
Niko. 


"Kita harus bicara," balas Ivan. 


Mereka berteleportasi keruangan Mrs. Naya untuk meminta 
izin setelah itu mereka pergi ke kerajaan. 


aaa 
Sore tiba Tasya terlihat menyamar menjadi rakyat biasanya. 


Dia menatap sekeliling tetapi tidak menemukan orang yang 
mencurigakan. 


"Aku harus bagaimana? Supaya lebih cepat menemukan 
seseorang itu." 


"Aku harus lebih jauh mencarinya." 


Dia berjalan keluar dari kota itu, sampai Tasya melihat ada 
kakek yang mencurigakan. Dia masuk kedalam hutan yang 
belantara, Tasya mengikutinya. 


Sampai kedalam hutan, Kakek itu merasakan ada yang 
mengikutinya. Dia membalikan badannya tetapi Tasya 
berteleportasi ke atas pohon. Kakek itu terus berjalan 
semakin kedalam. 


"Apa yang dilakukan kakek itu kesini?" tanya Tasya berbisik. 
Sret.. 


Tasya terkejut karena suara itu, dia melihat sekumpulan 
orang dibalik semak-semak menatapnya. Tunggu dulu! 
Kakek itu hilang. Kemana dia? 


"Apa yang kamu lakukan disini anak kecil?" tanya salah satu 
dari sekumpulan orang itu. 


Tasya tidak ingin membuang waktu, dia ingin berjalan tetapi 
ada yang mengahalagi. Tasya menaikkan alisnya dan 
menyeringai. 


"Kalian sudah membuang-buang waktuku." 


Tasya mengeluarkan element apinya, dia mengarahkan 
semuanya kepada mereka. 


Doar!! 
"Ooh, tidak mempan yaa?" kata Tasya. 


Dia mengeluarkan element tumbuhan dan mengikat mereka 
semua. Setelah itu mengarahkan element esnya, mereka 
membeku. 


Tasya langsung berteleportasi dari sana. Tetapi ditengah 
perjalanan, seperti sesuatu menghalanginya. 


"Apa ini?" tanya Tasya menyentuh pelindung tak kasat 
mata. 


"Pasti ada sesuatu," lanjutnya. 


Dia memasuki pelindung itu tetapi kulit Tasya seperti 
disetrum saat melewati pelindung itu. Tasya terkejut, dia 
melihat kakek itu berada dirumah tua. 


"Siapa?!" teriaknya. 


Tasya berjalan semakin dekat dengan rumah itu. Walaupun 
tua rumah itu indah, terawat dan banyak sekali bunga 
disana. 


"Permisi kek," ucap Tasya sopan. Kakek itu terkejut. 


"Kamu siapa?" tanya kakek itu yang duduk di kursi yang 
sudah sedikit retak. 


"Aku Stella Anastasya Roselina." 

"Selamat datang Tuan Putri." 

"Terimakasih kek." 

"Apa apa Tuan Putri?" 

"Bisakah Kakek memanggil aku Tasya saja”' 
"Baiklah Tasya." 


"Aku tersesat kek, bolehkah aku beristirahat disini?" tanya 
Tasya. 


"Boleh, silahkan kamu duduk dulu. Nanti kakek carikan 
minum." 


"Tidak perlu kek, saya sudah membawa minuman dan 
makanan." 


"Baiklah kalau begitu." 


Tasya hanya meminum airnya saja, dia tidak ingin makan." 
Kakek disini tinggal sendiri?" 


"Iya, kakek mau istirahat. Dirumah ini hanya ada satu 
ruangan yaitu kamar jadi kamu silahkan tidur disana," ucap 
kakek itu. 


"Tidak kek, saya bisa tidur disini. Kakek saja yang tidur 
disana," balas Tasya. 


"Kalau ada apa-apa, bisa panggil Kakek." Tasya mengangguk 
setelah kakek itu masuk dia mulai mengamati rumah itu. 
Dia berbohong bahwa dia tersesat, dia curiga dengan kakek 
itu. 


Sebuah pintu yang tertutup rapat membuat Tasya curiga. 
Kata Kakek itu disini hanya ada satu ruangan? Dan hanya 
kamar kakek itu. Kalau begitu ini ruangan apa? terus kenapa 
kakek itu tidak bilang bahwa ada dua ruangan? 


Tasya mendekati pintu itu, dia mulai membukanya. Tasya 
takjub akan isinya, disana banyak sekali pedang dan sebuah 
kotak yang entah apa isinya. Dia mendekati sebuah pedang 
yang terukir bunga mawar dan memegangnya. 


Setelah itu Tasya mendekati kotak yang terletak diatas 
kasur. Dia mengetuk-ngetuk nya, Tasya membuka kotak itu. 
Dia terkejut. 


"Pedang kehidupan?" tanya Tasya heran. Ia ingin memegang 
pedang itu tetapi sebuah suara membuat dia menatap 
kearah pintu dan menghentikan pergerakannya. 


"Siapa sebenarnya kamu?!" tanya kakek itu yang menatap 
horor Tasya, membuat yang ditatap meneguk salivanya. 


"A-aku sang terpilih kek," balas Tasya menunduk. 


"Hm... ternyata dugaan saya benar dari awal," ucap kakek 
itu. 


"Maksud Kakek?" tanya Tasya mendongakkan kepalanya. 


"Rumah ini, dan pelindung itu hanya sang terpilih dan kakek 
yang bisa melihatnya. Saat tadi kamu datang, Kakek sudah 
mengira kamu adalah sang terpilih," jelas kakek itu. 


"Bisakah Kakek menjelaskan semuanya tentang pedang 
kehidupan dan pedang kematian. Aku sudah tidak punya 
banyak waktu," kata Tasya. 


"Bisa, ini memang tugas kakek." 


Tasya mengikuti kakek itu, mereka duduk ditempat yang 
tadi. 


"Kamu tahu? Aku ini sebenarnya temannya Ikarina yang 
dibunuh oleh Gama, pasti kamu tidak percaya," kata kakek 
itu tertawa,"Aku sekarang terlihat sangat tua." 


"APA!! HANTU!" teriak Tasya mundur beberapa langkah. 


Kakek itu terkekeh geli melihat sikap Tasya, "Aku bukan 
hantu, aku manusia. 


"T-terus bagaimana kakek bisa hidup?" 


"Entahlah, aku hanya mengingat ada yang membuang aku 
kesungai. Setelah itu aku sadar sudah berada di sekitar 
sungai itu dekat hutan ini," jelas kakek itu, "Aku hidup 
sendiri dihutan ini, sampai aku bermimpi dan bertemu 
Ikarina. Dia mengatakan dimana keberadaannya, aku 
disuruh untuk membawanya kesini. Semenjak saat itu aku 


berpetualang mencari dirinya, beberapa bulan aku baru 
menemukannya dan membawanya kesini, tidak perlukan 
aku menjelaskan tentang perjalanan ku? Itu bisa satu hari," 
lanjut kakek itu tertawa. 


"Nama kakek siapa?" tanya Tasya. 
"Diza." Tasya mengangguk. 


"Sebenarnya, aku dan Ikarina yang salah. Aku itu tunangan 
dia. 


"Ha ," ucapan Tasya terpotong. 
"Jangan memotong ucapan kakek!" 


"Maaf kek." 


daa 
Sebenarnya aku seharusnya nggak bisa update 


Karena kouta sekarat 
Tapi tadi pengen gitu up, kasian kalian nunggu 


Vote jangan lupa 


Tbc 


Chapter 24 


Happy reading guys 


KKK 


" Tidak usah bingung putri. " 


Tasya membalikan badannya dan melihat pangeran dan 
putri yang lain berada di sana dengan Luna memegang 
busur. Dia tersenyum ke arah mereka tetapi dia teringat 
Alex yang sedang terikat. 


Dia langsung menatap Alex , "kak bagaimana caranya Alex 
terlepas?!"tanyanya kepada Niko. 


"Kita bisa membantu,"ucap Niko. Dia maju ke depan Alex 
dan mulai membakar sulur-sulur itu pangeran dan putri 
yang lain ikut membantu. 


"Aaaa...,"jerit Alex ketika Aletta tidak sengaja membakar 
kulitnya. 


" M-maaf Lex,"kata Aletta. 


Setelah beberapa jam Alex akhirnya terlepasnya dari sulur 
tersebut. Tetapi... 


Bruk.. 
"Tasya!!" 


Tasya pingsan kehabisan energi. Alex langsung 
menggendong Tasya dan ber teleportasi ke Academy. 
Pangeran dan putri tahu bahwa energi Alex hampir habis 
karena sulur tersebut juga bisa menyerap energi. 


Mereka ikut ber teleportasi, sedangkan Alex nafasnya tidak 
beraturan dia baru saja sampai di wilayah kerajaan 
Lavender. 


Prajurit yang lewat langsung terkejut dan memanggil 
prajurit yang lain untuk mengangkat mereka ke kerajaan 
Lavender. 


"Tunggu!"cegah Niko. 


"Salam pangeran dan putri,"kata mereka membungkukkan 
badannya. 


"Kalian mau kemana?"tanya Luna. 


"Kami ingin membawa pangeran dan nona ini ke kerajaan 
Lavender,"balas salah satunya. 


"Tidak usah, turunkan mereka,"kata Ana. 
"Baik Putri." 
Mereka menurunkan Alex dan Tasya. 


"Kalian silahkan pergi! Kami akan membawa Alex dan Tasya 
ke Academy,"kata Aldi. 


"Baiklah pangeran." 


Mereka pun pergi dari sana, setelah itu pangeran dan putri 
saling tatap. Mereka memegang tangan Alex dan Tasya ber 
teleportasi dari sana. 


Mereka sampai di sebuah hutan dan menjatuhkan Alex dan 
Tasya disana. 


"Kerja yang bagus!!"kata seseorang. 


KKK 


Pangeran dan putri berlari ke arah ruang kesehatan. 
Brak... 

Niko mendobrak pintu itu membuat Mrs. Sira terkejut. 
"Ada apa ini?!" 


"Maaf Mrs apakah Alex dan Tasya sudah berada 
disini? !"tanya Niko. 


"Mereka belum datang, hanya kalian yang baru 
datang,"balas Mrs.Sira. 


"APA!!"teriak Luna. 

"Memangnya ada apa?"tanya Mrs.Sira. 

"Tadi kami.... 

Niko mulai menceritakannya, dan Mrs. Sira terkejut. 


"Kalian salah merasakan jejak teleportasi Alex,"kata Mrs.Sira 
berkesimpulan. 


"Bagaimana bisa? Hanya Alex yang ber teleportasi dari 
sana,"balas Ivan. 


"Kalian tidak mengerti, ada seseorang yang ikut ber 
teleportasi dari sana membuat kalian keliru merasakan jejak 
teleportasi Alex,"ucap Mrs.Sira. 


"Tapi siapa?"tanya Aldi. 


"Laki-laki itu,"ujar Ana. 


"Terus kami harus bagaimana Mrs?"tanya Niko. 


"Kalian harus kembali ketempat itu, dan mencari Alex dan 
Tasya. Mereka dalam bahaya, jika lelaki itu bagian dari Black 
Rose dia akan membawa Alex dan Tasya di wilayah Kerajaan 
Black Rose, Saya akan mengatakan kepada kepala 
Academy," kata Mrs. Sira. 


"Baik Mrs,"kata mereka langsung pergi dari sana. Mereka ber 
teleportasi sampai di gerbang Academy dan berjalan keluar 
Academy. 


"Pangeran dan putri ingin pergi kemana?"tanya salah satu 
penjaga gerbang. 


"Bukakan gerbangnya, kami sudah meminta izin," ucap Ivan 
tegas tanpa bantahan. 


"B-baik pangeran." 


Penjaga gerbang itu membukakan gerbang kepada mereka. 
Pangeran dan putri langsung berlari keluar dari Academy. 
Setelah itu mereka berpegangan dan ber teleportasi. 


Mereka sampai di hutan Black Rose. Mereka berpencar 
disana tetapi tidak menemukannya. 


"Kita harus cari kemana sekarang? "tanya Aletta. 


"Kita harus kembali merasakan jejak teleportasi Alex,"ucap 
Aldi. 


Mereka mengangguk dan pergi dari sana. Mereka berhenti di 
perbatasan antara kerajaan Lavender dan Black Rose. 


"Kata Mrs.Sira benar, ternyata Alex ber teleportasi ke 
Academy melewati kerajaan Lavender bukan kerajaan 


Jasmine,"kata Ana. 


Kerajaan Lavender dan Kerajaan Jasmine berbatasan dengan 
kerajaan Black Rose. Kerajaan Lavender berada di sebelah 
timur kerajaan Black Rose, sedangkan Kerajaan Jasmine 
berada di sebelah barat kerajaan Black Rose dan Rose 
Academy berada di Utara. 


"Kita harus ke kerajaan Lavender terlebih dahulu,"kata Ivan. 
"Ayo." 


Mereka sampai di gerbang Kerajaan Lavender. Penjaga 
terkejut dan membungkukkan badannya. 


"Salam pangeran dan putri." 


"Kami ingin bertanya apakah kalian melihat pangeran Alex 
membawa seorang gadis kesini? "tanya Luna. 


"Iya putri. Tadi pangeran dan seorang gadis itu pingsan 
tetapi..." jeda salah satu penjaga, " tadi saat kami ingin 
membawa mereka ke kerajaan Lavender kalian datang dan 
menghentikan kami." 


"Apa? Kami bahkan baru saja kesini!"kata Aldi. 
"Tapi..." 


"Ada yang menyamar menjadi kami," kata Niko," jika lelaki 
itu orang penting di Black Rose dia pasti memiliki bawahan." 


"Sekarang kita harus bagaimana?!"tanya Ana. 


"Apakah kalian tahu mereka membawa Alex dan Tasya 
kemana?"tanya Niko. 


"Tidak pangeran." 


"Baiklah terimakasih,"ucap Niko. Dia baru saja ingin 
melanjutkan pencariannya tetapi... 


"Jangan pernah bilang kepada Raja dan Ratu atau siapapun 
tentang semua ini!!" tegas Niko dia tidak ingin raja dan ratu 
mengkhawatirkan mereka. 


"Siap pangeran." 


Mereka pergi dari sana, penjaga itu membungkukkan 
badannya. 


"Kita sekarang cari kemana? Gue nggak mau ke Academy 
sebelum Alex dan Tasya di temukan,"kata Ivan. 


"Gue juga,"kata Luna. 
"Ayo, semangat kita harus cari mereka!"ucap Niko. 


"Bagaimana kalau kita mencari di dekat kerajaan Black 
Rose?"usul Aldi. 


"Apa? lo gila?! Kita bisa dirasakan kehadirannya oleh tangan 
kanan Raja Kegelapan,"kata Aletta. 


"Terus kita harus cari kemana? Kemungkinan besar dia 
membawa Tasya dan Alex kesana!"ucap Aldi. 


"Kata Aldi benar, dan kata Aletta nggak salah juga. Hm.... 
gimana kalau kita pakai mantra penyamar aura?"ucap Niko 


"Iya, gue setuju sama Niko,"kata Ana. Mereka semua 
mengangguk dan mulai meramalkan mantra. Mereka ber 
teleportasi ke wilayah hutan Black Rose yang dekat dengan 
Kerajaan. 


"Gimana kalau kita berpasangan, pantau dari atas 
pohon?"usul Ivan. 


"Ayo, gue sama Aletta, Niko sama Luna dan Ivan sama 
Ana,"kata Aldi. 


"Q ke. " 


"Luna pegang tangan gue, kita teleportasi,"kata Niko. Luna 
mengangguk dan memegang tangan Niko. Ada perasaan 
aneh yang muncul, Luna menatap tangannya dan Niko yang 
sedang berpegangan. Sedangkan Niko menatap Luna, 
senyum tipis terbit di bibirnya. Luna yang merasa di 
perhatikan mendongak. 


Deg... 


Pandangan mereka bertemu,"perasaan apa ini?"batin 
mereka berdua. 


"Woyy!!'"teriak Ivan membuat mereka mengalihkan 
pandangannya. 


"Kita lagi serius cari Tasya sama Alex! Bisa diundur dulu 
ngak pacarannya!!"teriak Ana. 


"S-siapa yang pacaran? !"tanya Luna gugup. 


"Ngak tahu deh, yaudah yuk kita teleportasi,"kata Niko. 
Luna mengangguk. Mereka pun ber teleportasi bersama. 


Hap! 


Mereka sampai di atas pohon, dan memegang ranting pohon 
yang sama. Mereka kembali saling tatap membuat pangeran 
dan putri yang lain memutar bola matanya malas. 


"Woyy!"teriak Aldi. 


Mereka tersadar,"hm... sorry." 


Mereka sekarang kembali fokus mencari Tasya dan Alex. 
Mereka memantau rumah warga Black Rose dari sana, 
mereka dapat melihat penderitaan mereka. Ada yang 
bekerja sambil dipukuli, mereka sedih melihat itu semua. 
Pangeran dan putri berjanji akan membebaskan penyihir 
putih maupun penyihir hitam yang dipaksa bekerja disana. 


Krek.. 


Suara ranting di injak membuat perhatian mereka 
teralihkan. Mereka melebarkan matanya terkejut, hampir 
saja Luna ingin berteriak sebelum Niko membekap 
mulutnya. 


aaa 


Jangan lupa vote dan coment 


Chapter 31 


"Aku dengan Ikarina itu bersahabat sejak kecil, kita ngak 
tahu apa-apa. Orang tua kitalah yang sepakat menjodohkan 
kita, karena kita tidak ingin orang tua kecewa kami pun 
menerimanya. Soal pegangan tangan itu, kami sudah 
terbiasa. Ikarina juga tidak cerita tentang aku kepada Gama 
karena bagi Ikarina kita hanya teman sebelum Ikarina 
mengetahui bahwa kita dijodohkan. Ikarina berpikir bahwa 
besoknya dia akan menceritakan semuanya tetapi semua 
terlambat dan kejadian itu terjadi," jelas kakek itu. 


"Ooh begitu, terus aku harus apa?" tanya Tasya. 


"Hm.. kamu tanyakan saja kepada Ikarina, kamu pegang 
pedang itu. Setelah itu cobalah untuk berbicara kepada 
Ikarina," kata Kakek itu. 


Tasya mengangguk, dia berjalan ke ruang itu dan 
mengambil pedang kehidupan. 


"Ikarina!" panggil Tasya. 
"Ikarina!" panggil nya lagi. 
"Apa bodoh!" teriak seseorang dari belakang Tasya. 


"Aku punya nama," balas Tasya menatap sengit Ikarina yang 
menggunakan gaun putih selutut dia tidak tua. 


"Iyaaa," kata Ikarina memutar bola matanya malas. 
"Ika, aku harus apa?" tanya Tasya. 


Ika menghela nafas panjang, bingung akan keputusan yang 
akan dia buat. 


"Tasya! Kamu harus menyerang Raja Kegelapan, sampai dia 
mati. Untuk Gama biar aku yang urus," kata Ikarina. 


"Memangnya bisa?" tanya Tasya. 
"Bisa Tasya." 

"Baiklah." 

kak 

Di Kerajaan Roselina 


"APA?!! Kenapa kalian biarkan Tasya pergi?!" teriak Ratu 
Arcella. 


"Maafkan kami Yang Mulia Ratu, Tasya pergi tanpa 
sepengetahuan kami," ucap Ivan menunduk. 


"Ini bagaimana Raja?" tanya Ratu Arcella menatap Raja 
Arthur dengan ekspresi khawatir. 


"Saya tidak tahu," balas Raja Arthur memijat 
pelipisnya,"Masalahnya rakyat belum tahu bahwa Putri kita 
sudah kembali, sangat sulit kita menemukannya." 


"Saya ingin Tasya kembali dengan selamat," ucap Ratu 
Arcella menangis. 


Tasya sekarang kembali ke Academy. Dia sudah paham akan 
semuanya. Apa yang akan dia lakukan? Dia sudah 
mengetahuinya walaupun resikonya kematian. 


Tasya terus berjalan ditemani Ikarina yang terus saja 
mengoceh tidak jelas. Dia keluar dari pedang itu, katanya 
supaya Tasya tidak kesepian. 


"Tasya! Lo denger ngak sih omongan gue!" 
"Hm." 

"Hmm?" 

"Iya! Aku denger!" 


Berjam-jam berlalu, mereka terus berjalan ralat bukan 
mereka hanya Tasya, Ikarain 'kan melayang. Ikarina juga 
terus mengoceh membuat Tasya bosan. 


Tetapi ada burung yang membawa surat menarik 
perhatiannya. Burung itu melepaskan surat itu didepan 
Tasya. Tasya mengambilnya Dan membaca surat tersebut. 
Ekspresi wajah Tasya berubah. 


"Kamu harus bersabar Tasya!" kata Ikarina. 


"Kamu sudah tahu?!" tanya Tasya. Ikarina 
mengangguk,"Kenapa ngak bilang?!" 


"Aku tidak ingin kamu khawatir!" 
"Ayo kita ke Academy!" ajak Tasya. 


Tasya berlari dari sana diikuti Ikarina. Kenapa tidak 
berteleportasi? Itu akan menguras tenaga banyak Tasya 
harus menghemat tenaga dulu supaya dia bisa melawan 
Raja Kegelapan. 


Beberapa jam berlalu tetapi Tasya belum sampai di 
Academy. Dia menghela nafas apa yang harus dia lakukan 
supaya bisa lebih cepat sampai di Academy. 


"Bagaimana jika kamu menggunakan partner mu!" saran 
Ikarina. 


"Oh yaa, aku lupa." Tasya mulai memanggil pegasusnya. 
"Arth!" 


(Masih ingatkan nama pegasusnya Tasya itu Arth? Kalau 
ngak inget ada di chapter 10) 


"Iya Tasya," balas Arth yang muncul didepan Tasya. 
"Antar aku ke Academy secepatnya!" tegas Tasya. 
"Baik Tasya." 


Tasya langsung menaiki Arth, mereka terbang diikuti Ikarina. 
Tasya terkejut saat melihat semuanya sudah hancur kecuali 
Academy yang masih berdiri karena ada pelindung dan 
banyak yang terluka. 


"Aku kembali ke pedang Tasya!" kata Ikarina. Tasya 
mengangguk, Arth menurunkan Tasya dengan pelan. Rakyat 
berteriak kesakitan membuat Tasya emosi. 


"MANA SANG TERPILIH ITU?!" tanya Raja kegelapan 
berteriak. 


Padahal perang dua hari lagi tetapi Raja Kegelapan 
mendahului. Dasar! Tasya geram. 


"APA DIA SUDAH MATI?!" Raja Kegelapan tertawa. 


"Saya masih hidup," kata Tasya yang muncul di depan Raja 
Kegelapan. 


Rakyat terkejut, mereka mengira sang terpilih belum 
ditemukan. Raja, Ratu, Pangeran dan Putri bernafas lega. 


"Kamu yang akan melawan saya?" tanya Raja Kegelapan 
terkekeh. 


"Iya, Apa anda takut?" balas Tasya. 


Raja Kegelapan kembali tertawa,"Saya takut kepada bocah 
seperti anda? Mimpi!" 


"Bagaimana dengan anda? Apakah sebegitu takutnya 
kepada saya sehingga anda mendahului perang sebelum 
bulan purnama itu datang!" kata Tasya tersenyum sinis. 


Raja Kegelapan merasa direndahkan, dia melesat ke arah 
Tasya. Hap! Tasya berteleportasi ke arah atas gedung 
Academy. 


"Bagaimana jika kita berperang dengan waktu yang sesuai? 
apakah yang mulia keberatan dengan itu?" tanya Tasya 
kepada Raja Kegelapan. 


"Apa ini Rencana Anda?!" 


"Ini bukan rencana saya yang mulia! Saya hanya ingin 
memberikan waktu kepada yang mulia untuk mengatur 
strategi menghadapi saya. Jika anda tidak mengatur strategi 
bisa-bisa saya mengalahkan pasukan anda dengan sekali 
serang!" 


"Cih! Anda sangat percaya diri! Kita buktikan apakah anda 
yang akan menghanguskan pasukan saya! Atau sebaliknya! 
Perang tidak akan tepat pada waktunya! Tetapi BESOK!" 


"Baiklah Yang Mulai!" ucap Tasya menekan kata 'yang 
mulia' 


Tasya sangat pintar bernegosiasi. Tasya meminta ini supaya 
dia bisa menyembuhkan pasukan atau rakyat yang terluka, 


dan membuat strategi. 


"SAMPAI BERTEMU SAAT KEKALAHANMU BESOK!" teriak Raja 
Kegelapan langsung menghilang diikuti oleh pasukannya 
yang masih hidup, termasuk Aldo. 


Tasya tahu kalau Aldo itu penghianat. Dia tidak peduli. Yang 
harus dia urus sekarang perang ini dan menyelamatkan 
mereka yang terluka. 


"Healing!" Panggil Tasya yang sudah turun dari gedung 
Academy. 


"Selamatkan mereka semua!" titahnya. 


Healing langsung bergerak cepat. Tasya berlari kearah Raja 
dan Ratu yang terlihat terluka. 


"Apakah yang mulia baik-baik saja?" tanya Tasya khawatir. 


"Kami baik-baik saja Tasya," balas Raja dari kerajaan 
Lavender, Raja Gera. 


"Apa benar Raja Gera?" 
"Iya benar Tasya." 


"Baiklah, kalian harus beristirahat dulu di Academy," balas 
Tasya. 


Raja dan Ratu berdiri, berjalan hati-hati dari sana. Diikuti 
oleh 2 prajurit yang masih sehat. Tasya mengedarkan 
pandangannya. 


"Kakak!" Panggilnya lirih. 


Dia menghampiri Niko yang sedang menyembuhkan 
lukanya sendiri. 


"Jangan!" larang Tasya, Niko menatap dan memeluk Tasya. 


"Kamu kemana saja Tasya?" tanya Niko melepaskan 
pelukannya. 


"Biar aku obati luka kakak," ucap Tasya menghiraukan 
pertanyaan Niko. 


Niko menggeleng,"biar kakak sendiri yang obati." Tasya 
tetap membaca mantra, luka itu langsung sembuh. 


"Kakak tahu yang lain kemana?" tanya Tasya. 
"Kakak tidak tahu, kami berpisah untuk melindungi rakyat." 
"Yaudah kita cari." 


Tasya berjalan terlebih dahulu, diikuti oleh Niko. Sampai 
pandangan Tasya tertuju kepada Luna yang sedang 
membantu healing. 


"Kak Luna!" panggilnya. 
Luna membalikan badannya,"Tasya!" 


"Gue kagum sama Lo." Kata Luna memeluk Tasya."Gue 
nggak nyangka Raja Kegelapan mau mengundur perang!" 


"Tuh Raja bodoh," ucap Niko terkekeh. 
"Bener banget," ucap Luna setuju. 


"Tasya!!" teriak seseorang. Tasya membalikkan badannya. 
Ada yang menubruk tubuhnya membuat Tasya sedikit oleng 
untung Luna menahannya. 


"Lo ngak pa-pa'kan?" tanya Ana dan Aletta bersamaan. 


"Iya, gue baik-baik aja kok," balas Tasya. Dia menatap Ivan 
dan Aldi tersenyum. 


"Oh yaa, kayaknya kita ada yang kurang?" ucap Tasya. 
"Alex," lanjut Tasya berlari dari sana. 

"Mampus! Tasya bisa tahu kalau Alex terluka," ucap Aldi. 
"Hah?" 

kak 

Haii 

Gimana kabar kalian? 

Semoga baik-baik aja. 

Jangan lupa vote 

Udah mau tamat nih 


Gimana kalau aku buat Fiksi Remaja? 


Chapter 32 


Tasya berlari mencari Alex tetapi tidak menemukannya. Dia 
berteleportasi ke ruang kesehatan. 


"Apakah kamu melihat pangeran Alex?" tanya Tasya kepada 
salah satu healing. 


"Dia ada di ruang kesehatan sebelah, terluks." 
Deg.. 


" T-terluka?," tanya Tasya memastikan. Siswa itu 
mengangguk. 


Tasya langsung berlari ke arah ruangan sebelah. 
Brak.... 


Alex dan healing yang sedang mengobatinya terkejut. Tasya 
berjalan kesamping tempat tidur Alex. 


"Kamu kok bisa kayak gini?" tanya Tasya. 


"Hm.. kenapa lo tahu gue di sini?" tanya Alex mengabaikan 
pertanyaan Tasya. 


"Jawab dulu pertanyaan aku!" ucap Tasya . 
"Pasti Aldi 'kan yang bilang?" tanya Alex lagi. 


"Jawab dulu Alex!" teriak Tasya. Alex menghela nafas, 
menatap Tasya. 


"Tadi tidak sengaja Aldo nyerang," ucap Alex. 


Apa katanya?! Tidak sengaja? Alex membela Aldo? 


Pikirin Tasya kemana-mana tetapi dia berusaha 
menghapusnya. 


"Tidak sengaja? Dia itu penghianat 'kan? Pasti dia ingin 
membunuh kamu!" 


"Jangan di permasalahan Tasya." 


Tasya mengangguk, tetapi di dalam hati dia tidak 
menyetujui ucapan Alex. Awas saja Aldo! Hidupmu akan ada 
dalam genggaman Tasya! 


"Yaudah aku mau keluar, mengecek kondisi yang lain," ucap 
Tasya. Alex mengangguk. 


Tasya pergi dari sana dan melihat para pangeran yang 
berjalan berlawanan arah dengannya. 


"Kak Aldi! Kenapa nggak bilang kalau Alex terluka?" tanya 
Tasya. 


"Tadi kamu keburu pergi sih," balas Aldi. 


"He em, yaudah aku mau lihat yang lain dulu. Dan satu hal 
lagi nanti kita kumpul buat strategi besok," kata Tasya. Dia 
langsung pergi dari sana setelah mendapatkan anggukan 
dari para pangeran. 


Tasya menatap rakyat yang terluka. Saat melihat ada luka 
yang parah dia sendiri yang akan mengobatinya. Hari 
semakin malam, dan semuanya sudah terobati hanya saja 
tim healing kelelahan. Bagaimana tidak? Dari tadi banyak 
sekali yang terluka. 


"Tasya!" panggil seseorang. Sedangkan Tasya yang berada 
di taman bersama anak-anak kecil yang orang tuanya 
terluka ataupun meninggal. 


"Kak Tasya, Ada yang manggil," ucap anak kecil laki-laki 
bernama Dafa. 


Tasya membalikan badannya dan melihat Luna disana yang 
datang bersama Putri yang lain. 


"Semuanya suduh berkumpul, hanya kamu yang belum 
datang," ucap Aletta. 


"Baiklah," balas Tasya. 


"Adik-adik nanti kakak kesini lagi, kakak ada urusan dulu. 
Kalian main aja dulu, kalau ada apa-apa bilang sama kakak," 
ucap Tasya kepada anak-anak itu. 


"Oke kak Tasya," ucap Cika mengacungkan jempolnya. 


Tasya terkekeh dan mengacak rambut Cika. Setelah itu 
berjalan bersama Putri yang lain. 


kakak 


Sampai di ruang pertemuan, Tasya memberikan hormat 
kepada mereka semua yang ada disana. 


"Maaf menunggu lama," ucap Tasya. Mereka semua 
mengangguk. 


"Tidak apa-apa Tasya," ucap Ayahnya, Raja Arthur. 


Tasya duduk di meja yang berhadapan dengan kakaknya. 
Niko tersenyum dan dibalas oleh Tasya. 


"Karena saya tidak ingin lama-lama, saya akan 
menyerahkan semua ini kepada Tasya," ucap Raja Arthur. 
Tasya tersenyum. 


"Saya disini akan menjelaskan tentang strategi yang saya 
pikirkan," kata Tasya yang berdiri. Yaps! Mereka sekarang 
akan membahas starategi. 


"Saya tidak akan berlama-lama," lanjut Tasya. 


"Pertama-tama saya ingin kita sekarang membawa rakyat 
yang tidak ikut dalam perang ini di bawa ketempat yang 
aman. Selanjutnya, strategi. Dibarisan pertama akan ada 
Kesatria yang sudah terlatih, yaitu dari kerajaan-kerajaan 
yang akan dipimpin oleh saya sendiri. Diikuti oleh barisan 
yang kedua yaitu murid-murid hebat yang akan dipimpin 
oleh pangeran Niko dan Pangeran Aldi. Dibarisan ketiga 
disana akan berada Raja, Ratu, guru Academy dan pejabat- 
pejabat yang penting. Untuk panah! Saya akan menaruh 
mereka di segala arah yang akan dipimpin oleh Putri Luna. 
Yang terakhir tim healing pasti akan dibelakang yang 
dipimpin oleh Ana, Pangeran Ivan dan Putri Aletta akan 
mengawasi perang ini. Itu saja strategi saya tetapi ada 
strategi yang saya siapkan lagi dan itu hanya untuk di 
keadaan darurat saja" jelas Tasya."Ada yang ditanyakan?" 


"Hm... Tasya pangeran Alex bagaimana?" tanya Ratu Wira 
dari kerajaan Lavender. 


"Maaf Ratu, Pangeran Alex saya tidak izinkan ikut diperang 
ini," ucap Tasya. 


"Kenapa?" tanya Alex yang tiba-tiba sudah berdiri di pintu 
masuk pertemuan itu. 


"Kamu masih terluka, jadi saya tidak akan membiarkan 
kamu ikut perang ini," balas Tasya. 


"Saya akan ikut bersama Tasya didepan memimpin perang 
ini," kata Alex. 


"Ta." 


"Saya akan ikut, bagaimana pun kamu melarang saya tetap 
akan ikut," potong Pangeran Alex. 


"Baiklah Pangeran, itu terserah anda," kata Tasya, 
"Bagaimana dengan yang lain apakah setuju?" 


"Kami setuju Tasya," jawab mereka serempak. 


Tasya  tersenyum,"Terimakasih, kalau begitu saya 
kembalikan ke Raja Arthur." 


"Baiklah, karena tidak ada yang ingin dibahas pertemuan ini 
di bubarkan. Sebelum istirahat, kita akan memindahkan 
rakyat ke tempat yang sudah kita buat. Setelah itu silahkan 
kalian istirahat, besok pagi-pagi kita akan memimpin semua 
pasukan yang sudah ditugaskan," kata Raja Arthur. 


Mereka semua memberi hormat dan pergi dari sana begitu 
pun dengan Tasya. 


Pangeran, Putri, dan para prajurit mengawal rakyat ke 
tempat yang aman. Dimana tempat itu hanya para Raja dan 
Ratu yang tahu. 


xX 


Waktu berlalu dengan cepat. Tiba saatnya perang Tasya 
terlihat sudah menggunakan baju perang. Dia dengan 
anggun berjalan ke depan pasukan, disana juga sudah ada 
pangeran Alex. 


Pertanda perang dibunyikan membuat mereka waspada. 
Dari timur terlihat tangan kanan Raja Kegelapan memimpin 
pasukan depan dikuti oleh Aldo. 


"KALIAN SIAP?!" teriak Tasya. 
"SIAP!" balas semua pasukan serempak. 


"SELAMATKAN KEBAIKAN! HENTIKAN KEGELAPAN!" teriak 
Alex. 


"SELAMATKAN KEBAIKAN! HENTIKAN KEGELAPAN!" balas 
mereka serempak lagi. 


Pasukan kegelapan terlihat meremehkan mereka. Tasya tahu 
siapa target pertamanya, dia tersenyum smirk! 


"SERANG!!!" teriak Zika. 
"SERANG!!" teriak Tasya. 


Pasukan saling berlari menyerang. Sedangkan Tasya 
mundur, dia melihat posisi targetnya. Dia tersenyum senang 
kala melihat Aldo sendiri dibelakang. 


Sring... 


Bunyi pedang beradu, dan teriak kesakitan prajurit yang 
terluka membuat Tasya semakin berani melangkah maju ke 
hadapan Aldo. 


"Putri Tasya! Awas!" teriak salah satu prajurit, membuat 
Tasya langsung menunduk. 


Sring... 
Sret.... 
Panglima perang pasukan raja Kegelapan menyerangnya. 


"Wah...saya baru tahu bahwa Tuan Putri Tasya adalah anda," 
katanya. 


"Hai panglima, saya juga baru tahu!" balas Tasya. Mereka 
saling menatap tajam. 


"Tetapi anda akan melihat saya sekarang saja! Karena anda 
akan mati!" Lanjut Tasya melesat kearah panglima itu. 


Sring.... 


Pedang mereka beradu, dan saling menahan serangan. 
Tasya menurunkan pedangnya ke kaki kanan panglima itu, 
dan memukul perutnya. 


"Aaaa..," teriak Panglima itu saat pedang Tasya melukai kaki 
kanannya. Tasya tidak tinggal diam, dia memukul 
punggungnya, dan kakinya membuat Panglima itu tidak 
sanggup berdiri. 


"Segitu saja kehebatan seorang panglima Kerajaan Black 
Rose," Kata Tasya menendang panglima itu. 


"Bye-bye, panglima." 
Sret... 


Kepala panglima itu sudah tidak utuh dengan badannya. 
Sadis guys! 


"Jangan bermain-main dengan saya!" kata Tasya menatap 
mayat panglima itu. 


Dia melanjutkan perjalanannya ke arah pangeran Aldo. Yang 
terlihat sedang memantau perang ini. 


"Hai Aldo." Sapa Tasya tersenyum devil. 


"Mau apa kamu kemari Tasya?!" teriak Aldo. 


"Wah...kak Aldo! Aku disini cuma ingin bertemu saja," balas 
Tasya, "Eh? Sorry kamu bukan kakak aku lagi." 


"Kamu ingin menantang saya?" tanya Aldo. 


"Heem, saya tidak bilang begitu sebenarnya! Tetapi 
sepertinya anda menginginkannya." 


Duar... 


Bola api yang Tasya buat membuat Aldo mundur beberapa 
langkah. Tasya melesat ke arah Aldo. Pedang mereka saling 
beradu, Tasya berusaha menikam Aldo. 


(Pedang Tasya yang digunakan bukan pedang kehidupan 
yaa) 


Aldo langsung berlari kebelakang Tasya dan menggunakan 
sihir hitam. Tetapi Tasya sudah tahu pergerakkan membuat 
Tasya bisa menghindarinya. 


KKK 


Ivan dan Aletta mengawasi perang ini melihat Tasya yang 
melawan Aldo. 


"Pasti Tasya akan bunuh Aldo! Karena buat Alex terluka 
kemarin," kata Aletta. 


"Pastilah, biarkan saja," balas Ivan. 


Mereka terus meneliti setiap pergerakan lawan. Sampai asap 
muncul di wilayah lawan membuat mereka terkejut. 


KKK 
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Maaf yaa kalau ada typo 


Ending 


Asap itu mengepul, dan muncul Raja Kegelapan membuat 
semua terkejut. Sedangkan Tasya tidak mengetahui itu dia 
fokus menyerang Aldo. 


Sring... 


Tasya mengelak dari serangan pedang Aldo. Membuat Aldo 
geram. Tasya yang melihat Raja Kegelapan muncul, dan 
berjalan ke arahnya langsung menyerang Aldo. Sebelum 
raja Kegelapan sampai dia harus membunuh Aldo. 


"Tasya," panggil Crystal wujud esnya. 
"Apa?" 

"Apa mau aku menggantikan mu?" 
"Lebih baik aku saja Tasya," ucap Sela. 


"Boleh, lebih baik Sela." Tasya membaca mantra, sebuah 
cahaya yang terang membuat mereka yang disana silau. 
Tasya sekarang berubah dia menggunakan gaun merah, 
rambut yang dia gerai. Dia tersenyum smirk kepada Aldo 
yang mundur beberapa langkah. Wujud Sela sedikit 
menyeramkan. 


Sela tidak ingin berbasa-basi, dia langsung melesat ke arah 
Aldo. 


Duarr... 


Aldo masih selamat. Raja kegelapan sudah semakin 
mendekat. Sela semakin gesit mengalahkan Aldo. Sela 


mengarahkan elemen apinya ke segala arah, sampai Aldo 
kewalahan menghadapinya. 


Mulut Aldo mengeluarkan darah, dia terbatuk-batuk. Sela 
langsung membunuh Aldo saat melihatnya lengah. 


Jleb.. 


Pedang Tasya mendarat mulus di perut Aldo. Pasukan yang 
melihatnya bergidik ngeri. Raja Kegelapan sampai di sana. 
Dia sangat marah ketika anaknya itu sudah tidak berdaya. 


"Apa yang kamu lakukan kepada anak saya?!!" teriak Raja 
Kegelapan. 


"Membunuhnya," ucap Sela santai. Raja Kegelapan langsung 
menyerang Sela. Dia tidak akan pernah memberikan ampun 
kepada orang yang membunuh anaknya. 


Boom.. 
Duar... 


Ledakan itu menjadi perhatian mereka semua. Tetapi 
pasukan terus menyerang, sedangkan Alex berusaha berlari 
ke arah Tasya. Tetapi ada tangan kanan Raja Kegelapan 
yang menahannya. 


"Wah...wah...wah, anda ingin membantu pujaan hati anda," 
Zika terkekeh, "lewat dulu mayat saya Pangeran." 


"Dengan senang hati, Zika." Alex langsung menggerakkan 
pedangnya ke arah Zika. 


Sring... 


Duar... 


Duar.... 


Zika terbentur tembok Academy. Alex langsung melesat 
kearahnya. 


Sring... 
Boom... 
Duar... 


Ledakan terjadi tetapi Academy itu tidak roboh. Karena 
Academy itu sudah diberikan pelindung yang kuat. Alex 
terus menyerang Zika dengan membabi buta. 


Sedangkan disisi lain, Luna melihat banyak sekali pasukan 
lawan yang datang. 


"TARIK PANAH KALIAN! Lihat kedepan. Disana ada banyak 
pasukan lawan yang datang, SERANG!!" teriak Luna. 


Sret... 
Sret... 
Sret... 


Banyak sekali pasukan yang sudah tumbang karena panah 
mereka. Tetapi mereka kembali datang membuat Ivan dan 
Aletta yang mengawasi khawatir. 


"Kita bisa kalah! Jika pasukan mereka terus bertambah," 
ucap Ivan. 


"Apa yang harus kita lakukan?" tanya Aletta. 


"Kita harus merancang strategi, tetapi Tasya sedang 
menghadapi Raja Kegelapan." Aletta menatap khawatir 


kepada Tasya yang terus mengelak dan kewalahan 
menghadapi Raja Kegelapan. 


"Ayo! Ikut aku." Ivan menarik tangan Aletta. 
"Kita mau kemana, Ivan?" 


"Kita harus ke Academy, aku merasa ada seseorang disana 
yang berusaha menghancurkan Academy." Aletta terkejut. 
Dia menatap Academy yang sedikit terguncang. Ivan berlari 
di ikuti oleh Aletta. 


Boom... 
Duarr... 


"Tetapi bukannya Academy sudah berisi pelindung yang 
kuat? Bagaimana bisa orang luar atau musuh bisa masuk," 
ucap Aletta. 


"Orang dalam." Kata Ivan membuat Aletta berpikir siapa? 
Yang penghianat? 


Academy itu terus berguncangan. Ivan bisa menebak bahwa 
orang ini memiliki kekuatan yang dahsyat. Mereka menatap 
tidak percaya dengan apa yang mereka lihat. 


Raja Kegelapan. 


"Bukannya Raja Kegelapan menghadapi Tasya?" tanya 
Aletta berbisik. 


"Iya memang, tetapi sepertinya Raja Kegelapan yang asli 
disini," balas Ivan. 


"Apa dia orang dalam?" 


"Mungkin." 


Bagaimana mereka bisa tahu? Orang itu membelakangi 
mereka. Ada sebuah lambang di jubahnya yang membuat 
mereka ingat bahwa itu Raja Kegelapan. Jubah itu tidak 
hanya Raja Kegelapan yang bisa memakainya. 


Jika begitu? Diluar siapa? Pikiran Ivan dan Aletta kemana- 
mana. 


"Sst... Aletta! Kita harus ketempat Tasya," ucap Ivan. Aletta 
mengangguk dan mereka berjalan dengan hati-hati. 


"Aldi!" telepati Ivan. 

"Apa? Bodoh!?" 

"Kembalilah, kita kumpul dulu. Ada sebuah rahasia." 
"Oke." 

"Suruh juga Alex, dan Luna!" 

"Iya." 


Telepati terputus. Beberapa menit kemudian Aldi, Alex, dan 
Luna datang. 


"Ada apa?" tanya Alex tidak berbasa-basi. 


"Kita harus merencanakan sesuatu, bisakah kita memanggil 
Tasya," ucap Aletta. 


"Sulit sekali untuk menghentikannya, tetapi aku bakal 
berusaha," ucap Alex yang pergi dari sana. 


"Ada apasih?" tanya Luna. 


"Nanti kita ceritakan," ucap Ivan. 


Alex terlihat berusaha memanggil Tasya, tetapi sepertinya 
tidak Tasya dengarkan. Tidak ada cara lagi, pikir Alex. 


Dia memegang Tasya dan berteleportasi dari sana walaupun 
dia sedikit terkena serangan Tasya. 


"APA?!!" teriak Sela marah. Setelah melihat Alex, dia 
bertelepati kepada Tasya. Dan mereka berganti, sekarang 
yang didepan Alex adalah Tasya. 


"Maaf, kita akan merancang sesuatu jadi kamu harus ikut," 
ucap Alex. 


"Tapi...." 
"Diam, kita tidak punya waktu banyak," potong Alex.. 
Mereka pun berkumpul. 


"Aku sama Aletta menemukan Raja Kegelapan yang asli," 
ucap Ivan. 


"APA?!" Tasya tidak percaya dia menatap Raja Kegelapan 
yang dia lawan yang sedang mencarinya. 


"Dia berada di Academy, kalian tidak lihat Academy itu 
berguncang dari tadi. Dia berusaha menghancurkan 
pelindung disana," jelas Aletta, "Yang menjadi 
pertanyaannya! Jika orang yang didalam Academy asli, 
diluar itu siapa?" 


"Membagi diri," ucap Tasya. 
"Hah?" 


"Iya, ada sebuah mantra seperti itu. Tetapi mantra itu 
berbahaya. Itu sekarang tidak penting. Benar saja! Sedari 


tadi aku sudah merasakan keanehan Raja yang aku hadapi," 
kata Tasya. 


"Sekarang apa yang harus kita lakukan?" tanya Luna. 


"Kita harus membunuh Raja yang diluar, Alex yang akan 
membunuhnya. Sedangkan aku akan membunuh yang 
didalam," jelas Tasya, "Kita bagi tugas! Ada yang bersama 
aku ada yang bersama Alex." 


"Biarkan, Aku, Aletta, dan Aldi yang menemani kamu, 
sedangkan Ana, Luna, dan Niko akan menemani Alex," ucap 
Ivan. Mereka mengangguk serempak. 


Tasya langsung pergi dari sana. Dia harus mengakhiri 
semuanya sekarang. 


Boom... 
Duar.. 
"Tasya! Hati-hati. Academy ini bisa hancur!" teriak Aletta. 


Tasya sampai di tempat Raja Kegelapan. Dia dapat 
merasakan energi yang dahsyat. 


Hahaha... 
Hahaha... 


"Sedikit lagi Academy ini akan hancur, dan tidak ada yang 
mengetahuinya!" ucap Raja itu berteriak. 


"Wah...wah...wah." Tasya bertepuk tangan. "Aku 
mengetahuinya Raja." 


Raja Kegelapan membalikan badannya terkejut. "Anda 
sudah tahu bahwa Raja yang diluar itu Palsu?" 


"Pasti, kita selesaikan semua ini sekarang!!" Tasya langsung 
menyerang Raja Kegelapan. 


Alex juga sudah menyerang raja palsu itu. Niko, Luna, dan 
Ana ingin membantu tetapi dia ingin sendiri. Pengecut! Jika 
3 melawan 1! 


Boom... 
Duar... 
Sret... 
Sring... 


Alex membaca mantra, dia harus membunuh Raja ini 
sekarang dan membantu Tasya. 


Boom... 
Duar... 


Ledakan terjadi, Raja itu menjadi debu. Entah mantra apa 
yang Alex baca. 


"Ayo kita ke Academy," ajak Alex yang langsung pergi. 
Diikuti oleh mereka. 


KKK 


Tasya! Academy ini bisa hancur! Lebih baik pancing dia 
untuk keluar!" teriak Aldi. 


Tasya terus meluncurkan serangan, tetapi Alex tiba-tiba 
muncul. 


"Tasya, kita harus pancing dia," ucapnya. 


Tasya berlari dia menyerang segala arah. Tidak peduli 
panggilan pangeran dan putri. Dia punya rencana. 


Brakk... 


Tasya mengunci pintu keluar, dan menyisakan satu pintu 
dan pintu itu menuju belakang Academy. Raja Kegelapan 
akhirnya keluar dari Academy. 


Tasya tersenyum smirk, dia langsung menyerang Raja itu. 
Tasya sedikit lengah membuat dia terluka akibat goresan 
dari pedang kematian itu. 


"TASYA!! AWAS!!" Pangeran dan Putri berteriak ketika 
melihat Raja Kegelapan menyerang Tasya dari belakang 
menggunakan sihir hitamnya. 


Tasya mematung, Alex terjatuh karena menyematkan 
dirinya. 


"Alex!" Tasya menepuk pipi Alex. Alex tersadar dia 
tersenyum. 


"Dasar bodoh! Kenapa bisa lengah," lirih Alex. 


"Tasya! Biar kita obati Alex. Raja Kegelapan masih hidup," 
ucap Luna. Tasya terlihat sangat marah. 


"Apa aku boleh melakukan ini?" ucap Tasya kepada Ikarina. 


"Terserah kamu Tasya, ini keputusanmu," balas Ikarina. 
Tasya tersenyum. 


Dia harus mengakhiri semua ini sekarang. Tasya berlari, dan 
mengarahkan sulur-sulurnya ke arah Raja Kegelapan, dia 
membaca mantra. Bola api abadi terbentuk, dan.... 


Boom... 

Duarr... 

Raja Kegelapan tidak bisa menghindarinya. 
Jleb... 


Pedang kehidupan mendarat di jantung Raja Kegelapan. 
Tetapi Raja Kegelapan masih hidup, dia terkekeh. 


"Anda tidak bisa membunuh saya dengan cara begitu 
nona," ucapnya. 


Tasya teringat akan ucapan Ikarain. 
Flashback.. 


"Tasya, ini adalah sebuah kalung," ucap Ikarina, "Kalung ini 
boleh kamu gunakan untuk membunuh Raja Kegelapan 
tetapi ada resikonya, kamu akan mati." 


"Caranya seperti apa?" tanya Tasya. 


"Kamu tinggal membaca mantra ini, dan memutuskan tali 
yang berada pada kalung itu." 


Tasya mengeluarkan kalung yang ada dilehernya. 
"Maaf semua, aku harus mengakhiri semua ini." 


Tasya meramalkan mantra, dia langsung memutuskan 
kalung itu dan berlari ke arah Raja Kegelapan. 


Sebuah cahaya muncul, dan membunuh Raja Kegelapan. 


"ARGAHH.... TIDAKK!!" teriak Raja Kegelapan kesakitan. 
Cahaya itu juga menyelimuti Tasya, Tasya menahan 


kesakitan. 
"TASYA!" 
Tepat saat itu Raja, dan Ratu datang. Mereka semua terkejut. 


"Aku sudah melaksanakan tugasku, berbahagialah kalian 
semua. Sampai jumpa di kehidupan selanjutnya," ucap 
Tasya yang masih didengar mereka. 


Setelah itu cahaya itu hilang. Semua kembali seperti 
semula. Tetapi kesedihan terjadi ditempat itu. Ratu Arcella 
tidak bisa menahan air matanya, begitupun dengan yang 
lainnya. 


kakak 


End 


Hai, akhirnya end juga xixixi. Maaf yaa kalau 
akhirnya tidak memuaskan aku ngak tahu lagi mau 
akhirnya gimana. Jadi kayak gitu aja yaa. 


Terimakasih buat kalian semua yang udah ngikutin 
cerita ini sampai akhir, Maaf kalau aku ngak 
konsisten, tetapi di cerita aku yang kedua aku 
usahain konsisten 


Terimakasih buat kakak aku KimJunHeeer yang selalu 
dukung aku, walaupun cerita ini jadi ngak jelas. 


Aku udah nyiapin cerita baru sambil ngerevisi cerita 
ini, tapi fiksi remaja. Maaf banget, aku belum ada 
ide fantasi. 


Judul ceritanya itu 'Koutaku hanya untukmu' 
Penasaran ngak? Kalau iya, tunggu aku publish yaa 


Sampai jumpa lagi 


WAJIB BACA 


Hai, Apa kabar kalian semua? Semoga baik. Disini aku mau 
bilang sesuatu. 


Katanya cerita ini mirip sama cerita di lapak sebelah. Aku 
belum nemuin ceritanya sih, lagi nyari-nyari. Buat kalian 
yang nemu bilang yaa sama aku. 


Cerita ini murni dari pemikiran aku sendiri. Buat kalian yang 
plagiat cerita aku, aku mohon jangan plagiat cerita aku aku 
susah-susah memikirkan semua alur cerita ini. Dan kalian 
seenaknya memplagiat!! 


Aku juga mau bilang 'Koutaku hanya untukmu' udah aku 
publish 


Judul : Koutaku hanya untukmu 
Penulis: Putriswastiny 
Sinopsis : 


Lo yakin? Penggunaan kouta lo nggak akan berpindah ke 
gue? 


Yakinlah, emangnya lo siapa? 


Kalian pernah nggak sih? Dulunya sangat mengidolakan K- 
Pop sampai-sampai harus menghemat koutanya demi 
menonton video-videonya? Tetapi itu semua berubah saat 
ada seorang cowok yang datang ke kehidupan kalian dan 
malah membuat kalian membuang-buang kouta hanya 
untuk video call bersama cowok itu? 


Alena Putri mengalaminya. 


Jangan lupa baca guys I love you all 


Cerita Pantasi Baru 


Hai, Apa kabar? Udah Lumayan lama nggak nulis di sini 
hehehe. Terimakasih buat 5k pembacanya, aku seneng 
banget. 


Siapa yang kangen sama pantasi aku? 


Aku udah buat cerita pantasi. 


Judul: I Always Remember You 
Nama penulis: Putriswastiny 
Sinopsis : 


Ini bercerita tentang Gue dan Galaksi . 


Nama gue Mentari, gadis yang selalu ingat apa pun yang 
terjadi di kehidupan gue sebelum. Gue nggak ingin bertemu 
dengan yang namanya Galaksi tetapi, takdir seolah-olah 
selalu membuat kita bertemu. Baik di kehidupan sebelum- 
sebelumnya atau sekarang. Jika gue mempunyai hubungan 
dengan dia..... itu bakal berakibat fatal buat Galaksi 


Ceritanya itu memang ada kesan SMA nya kayak gitu. Jadi 
jangan lupa baca hehehe 


See you guys 


